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ABSTRAK

Robi’ah Al adawiyah, 2022 : Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa
pada Materi Sistem Imun di Kelas XI IPA SMA Negeri Umbulsari Jember.

Kata kunci: E-LKPD, Problem based learning (PBL), Motivasi Belajar.
Penggunaan Teknologi tidak akan lepas dari setiap aspek kehidupan

manusia, terutama di tengah pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan

saat era new normal pasca pandemi covid19. Berdasarkan wawancara dengan lbu

Gigik Margianah selaku guru Biologi di SMA Negeri Umbulsari Jember terdapat

beberapa hambatan dalam sistem tatap muka terbatas yaitu kurangnya motivasi

belajar siswa, media yang digunakan hanya LKS dan PPT dan sekolah memiliki
fasilitas yang kurang memadai dalam pembelajaran. Dari hasil analisis kebutuhan
media di kelas XI IPA didapatkan 100% siswa menyatakan bahwa media
pembelajaran yang berisi video dan gambar akan memotivasi siswa dalam belajar,

97,2% siswa menyatakan setuju apabila pengembang menyusun E-LKPD berbasis

problem based learning (PBL) sebagai variasi media pembelajaran untuk

menyampaikan materi biologi. Model pembelajaran problem based learning

(PBL) dipilih pengembang untuk menyusun E-LKPD karena model ini dapat

membangun antusias belajar siswa karena berhubungan erat dengan konteks

masalah dunia nyata seperti masalah covid19 dengan materi sistem imun..

Tujuan dari penelitian ini yaitu ialah: 1) Mengetahui validitas E-LKPD
biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem imun untuk
mengembangkan motivasi belajar siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri Umbulsari
Jember, 2) Mengetahui respon siswa terhadap kelayakan E-LKPD biologi berbasis
problem based learning (PBL)pada materi sistem imun untuk mengembangkan
motivasi belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember,3)
Mengetahui motivasi belajar siswa setelah penggunaan E-LKPD Biologi berbasis
problem based learning (PBL)pada materi sistem imun kelas XI IPA di SMA
Negeri Umbulsari Jember.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE ( Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) , objek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri
Umbulsari Jember. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, angket dan Dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan validasi media diperoleh rata-rata
sebesar 96% dengan kriteria sangat valid, validasi ahli materi dengan skor sebesar
87,89% dengan kriteria sangat valid, validasi ahli bahasa dengan skor sebesar
88% dengan kriteria sangat valid, dan hasil validasi ahli praktikalitas mendapat
rata-rata skor sebesar 87% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji respon siswa
mendapatkan skor rata-rata sebesar 77% dengan kriteria baik. Hasil skor angket
motivasi belajar sebelum pengaplikasian produk mendapatkan rata-rata skor
sebesar 65,69% dengan kriteria cukup dan pada angket setelah pengaplikasian
produk didapatkan skor 84,3 % dengan kriteria sangat baik. Maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL) telah berhasil mengembangkan motivasi belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan potensi
dalam diri siswa, tujuan pendidikan nasional dengan jelas tertuang dalam
ketentuan umum tentang sistem pendidikan nasional menurut undang-undang
No. 20 tahun 2003 pada butir ke 1 yang memaparkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
(Hasan dkk,. 2020:259). Tujuan pendidikan ini sejalan dengan firman Allah

dalam surat al-kahfi ayat 66 yang berbunyi:
Zo 5 - % £ 5 o T, AT ) £y oy %
1257y Eaxle Vaa ol 41 e Sadl b hesa 4 )8

Artinya:

Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar
engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah
diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?”

Dari ayat diatas menjelaskan Pendidikan berjalan dengan baik apabila
kesediaan dan kesetiaan antara siswa dan guru terhubung dengan baik, agar
siswa dapat memiliki ilmu, ia dituntut untuk memiliki sifat-sifat yang saleh.
Dari peristiwa tersebut tercermin bahwa mencari ilmu siswa harus

menyediakan bekal, agar siswa bisa bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu

tersebut. Bahwasanya seorang guru sangat berperan dalam pengembangan



karakter siswa guna menciptakan siswa berkarakter positif untuk lingkungan
sekitar serta dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang ideal.

Kegiatan pembelajaran di Indonesia menerapkan kurikulum 2013
revisi yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran atau Centered
Learning. Merealisasikan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran
bukanlah hal yang mudah. Terlebih dengan proses pembelajaran tatap muka
terbatas yang dilaksanakan pada era new normal di tengah pandemi covid-19
yang di dalam prosedurnya masih terdapat pembelajaran dalam sistem daring.
Menurut Palinggi dan Witarsa (2021:23) Pelaksanaan pembelajaran lewat
pembelajaran tatap muka terbatas dapat diperoleh manfaat lebih, terkait
hal berkolaborasi dalam belajar, berdiskusi, berlatih, dan bermain peran
terasa lebih hidup dan bersemangat, dengan bimbingan dari seorang
guru. Tetapi karena waktu sangat terbatas maka diperlukan cara lain
untuk bisa mengelola pembelajaran yang efisien dan efektif yaitu
menggunakan platform pembelajaran berbasis elektronik yang menuntut guru
untuk mengikuti kemajuan teknologi.

Kehidupan manusia tidak lepas dari teknologi, mulai dari pekerjaan,
hiburan dan pendidikan. Teknologi mempermudah bagi orang untuk bekerja,
Contohnya teknologi penting dalam pendidikan dan dapat membantu proses
pembelajaran.  Terciptanya proses pembelajaran di sekolah yang
menyenangkan membutuhkan inovasi dari sekolah dan guru untuk
mengembangkan motivasi belajar. Keterampilan mengajar memiliki dampak

yang signifikan terhadap proses pengajaran, yang mengarah pada hasil belajar



yang positif (Rifai dkk., 2020:16). Penggunaan media pembelajaran
elektronik yang tepat adalah salah satu inovasi yang dapat digunakan oleh
guru untuk mengembangkan motivasi belajar siswa dalam memahami materi.

Biologi adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA), Biologi
mencakup ilmu-ilmu atau pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan di
alam semesta ini. Pengetahuan ini dapat berupa fakta, konsep, teori atau
generalisasi yang menjelaskan gejala kehidupan. Sebagai salah satu bentuk
ilmu pengetahuan, terbentuklah pelajaran Biologi yang merupakan bagian
dari ilmu-ilmu alam atau science. Dari hubungan timbal balik antara sikap
dan proses sains, penyelidikan fenomena alam, dan produk ilmiah
(Suryaningsih, 2017:51). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
materi pelajaran Biologi membutuhkan penjelasan lebih rinci , salah satu
materi Biologi yang terdapat di kelas XI pada kurikulum 2013 revisi adalah
materi sistem imun, pokok bahasan materi sistem imun berkaitan dengan
sistem pertahanan yang berfokus pada identifikasi, penghancuran, dan
penetralan objek asing atau sel abnormal yang mungkin berbahaya bagi
tubuh. Dan sistem ini menghasilkan sel imunitas, sel imunitas adalah
kemampuan tubuh untuk menahan atau mengeluarkan benda asing dan sel
abnormal, materi ini termasuk jenis materi konsep yang bersifat abstrak yang
membutuhkan media belajar yang ilustratif dalam penjelasan materi agar
siswa mudah dalam mempelajarinya. Media belajar sangat berpengaruh
dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, sebab dari sudut

pandang pendidikan, media merupakan alat yang sangat strategis dalam



menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran. Manusia
seringkali menangkap dan bereaksi terhadap hal-hal abstrak dan hal-hal yang
belum pernah terekam dalam ingatannya, karena keberadaannya dapat secara
langsung memberikan variasi tersendiri bagi siswa, ketersediaan media yang
menunjang akan menciptakan proses belajar dan mengajar yang efektif dan
efisien

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi di SMA
Negeri Umbulsari Jember yang dilaksanakan pada hari kamis, 17 Februari
2022, terdapat beberapa hambatan dalam pembelajaran Biologi, beliau
menjelaskan bahwasannya sistem pembelajaran di sekolah masih menerapkan
sistem tatap muka terbatas yang mengakibatkan siswa kurang dapat
memahami materi secara menyeluruh karena waktu yang terbatas, beliau
menjelaskan keadaan saat pembelajaran daring beliau hanya memerintahkan
siswa untuk mengerjakan tugas di dalam LKS dan memberikan materi dalam
bentuk PPT atau video tanpa ada penjelasan sama lebih lanjut dari pendidik ,
sedangkan saat pembelajaran tatap muka di kelas pendidik sebagian besar
menerapkan model pembelajran konvensional yaitu ceramah sehingga kurang
mengaktifkan siswa dan membuat pembelajaran membosankan, bahan ajar
literatur masih dengan buku dan LKS saja, media pembelajaran yang
digunakan kurang bervariasi beliau hanya menggunakan PPT atau video saja
dalam menyampaikan materi ke siswa, untuk pemberian tugas dan soal-soal
hanya diberikan dari LKS saja, Menurut Ningsih (2021:16) LKS memiliki

kekurangan yaitu:1)soal-soal yang tertuang pada LKS cenderung monoton,



bisa muncul pada bagian berikutnya maupun bab setelah itu, 2)LKS hanya
melatih siswa untuk menjawab soal tidak efektif tanpa ada pemahaman
konsep materi secara benar dan, 3)dalam LKS hanya bisa menampilkan
gambar diam sehingga siswa terkadang kurang dapat memahami materi
dengan cepat, karena LKS merupakan media cetak dimana media cetak
memiliki karakteristik lebih menekankan pada pelajaran yang bersifat
kognitif, jarang menekankan pada emosi dan sikap. Sehingga menimbulkan
pembelajaran yang membosankan jika tidak dipadukan dengan media lain.
Berdasarkan oberservasi yang peneliti dapatkan bahwasanya di SMA
negeri Umbulsari belum pernah menggunakan media E-Learning seperti E-
LKPD sehingga peneliti mengembangankan media E-LKPD, E-LKPD sendiri
mempunyai berbagai keunggulan menurut Julian dan Suparman (2019:242)
Keunggulan E-LKPD yaitu: (1) siswa dapat melihat materi dan soal-soal dari
mana saja atau interaksi multiarah,(2) Siswa dapat menggunakan gawai
mereka dalam pembelajaran, bukan sekedar bermain game atau media sosial,
(3) siswa dapat mengenal metode pembelajaran Biologi yang baru dan
menarik, (4) penyajian materi dan soal-soal pada E-LKPD lebih menarik
yang dapat mengembangkan minat belajar siswa. sehingga memudahkan
siswa untuk memahami materi pembelajaran dan dapat mengembangkan
motivasi belajar siswa karena pembelajaran dibuat lebih interaktif dan
ilustratif sehingga mereka tidak mudah merasa bosan saat pembelajaran.
Beliau juga menuturkan bahwasanya siswa kurang termotivasi untuk

belajar ini dibuktikan saat pemberian materi saat pembelajaran daring tidak



dipelajari, diketahui saat siswa di tes pemahaman konsep materi saat
pembelajaran tatap muka di kelas. Rendahnya motivasi ini juga dapat dilihat
berdasarkan kurangnya antusias siswa saat guru melakukan tes hasil belajar
dengan cara pertanyaan bergilir. Menurut beliau sekolah juga memiliki
fasilitas yang kurang memadai dalam pembelajaran dengan sistem tatap
muka terbatas, sehingga kurang efektif membuat siswa tidak aktif dan mudah
merasa bosan dalam mendengarkan penjelasan saat jadwal pembelajaran di
kelas ,maka dari itu diperlukan pengembangan media pembelajaran yang
interaktif agar dapat mengembangkan motivasi belajar siswa saat jadwal
pembelajaran luring maupun daring khususnya pada materi sistem imun.

Penggunaan media interaktif dan ilustratif pada sistem imun sangat
dibutuhkan dikarenakan materi sistem imun adalah materi abstrak, materi ini
membutuhkan media yang interaktif dan ilustratif agar siswa dapat mudah
memahami materi.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan media di kelas XI IPA
didapatkan sebanyak 72,2% siswa antusias dengan pelajaran Biologi dan
sisanya sebanyak 27,8% siswa tidak antusias dengan pelajaran Biologi.
88,1% siswa merasa kesulitan dalam mendalami materi Biologi hanya 13,9%
siswa yang tidak kesulitan mendalami materi Biologi. 97,2% siswa
menyatakan bahwa pendidik menggunakan media pembelajaran dalam
menyampaikan materi. Siswa menyatakan bahwa media pembelajaran yang
sering digunakan oleh pendidik untuk menilai hasil belajar materi Biologi

adalah LKS, PPT, latihan soal dari pendidik dan video. 97,2% siswa setuju



bahwasanya lebih mudah memahami pelajaran Biologi dengan bantuan media
pembelajaran. 97,2% siswa merasa bosan jika tidak menggunakan media
dalam proses pembelajaran. berdasarkan pengalaman siswa menyatakan
bahwa pendidik menggunakan metode ceramabh, latihan soal dan tanya jawab
dalam menyampaikan materi. 88,9% siswa menyatakan bahwa pendidik
menggunakan media pembelajaran selain buku dalam menyampaikan materi
Biologi, dan 11,1% siswa menyatakan bahwa pendidik tidak menggunakan
media pembelajaran selain buku dalam menyampaikan materi Biologi. Siswa
menyebutkan media pembelajaran selain buku yang digunakan oleh pendidik
yaitu PPT, LKS dan Video pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket juga diketahui 97,2% siswa menyatakan
setuju apabila pengembang menyusun E-LKPD Biologi berbasis problem
based learning (PBL) sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan
materi Biologi yang. 75% siswa menyatakan bahwa pendidik Biologi tidak
menggunakan media elektronik dalam menyampaikan materi Biologi, dan
sebanyak 25% siswa menyatakan bahwasanya pendidik menggunakan media
elektronik dalam menyampaikan materi. 100% siswa suka media
pembelajaran Biologi yang dilengkapi oleh vidio atau gambar. 100% siswa
menyatakan bahwa media pembelajaran yang berisi video dan gambar akan
memotivasi siswa dalam belajar terutama materi Biologi. 100% siswa setuju
bahwa materi sistem imun yang terdapat pada semester genap termasuk
materi yang sulit dipahami sehingga membutuhkan penjelasan lebih detail

dengan bantuan video dan gambar. dari hasil angket analisis diketahui bahwa



siswa lebih senang pembelajaran tipe visual, oleh karena itu salah satu upaya
untuk mengembangkan pemahaman materi serta motivasi belajar siswa
diperlukan pengembangan media interaktif dan ilustratif yang dapat
digunakan saat daring maupun luring berupa media yang memuat materi
secara terperinci dan dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran tanpa
merasa bosan yaitu E-LKPD.

Menurut Sari (2019: 29) “LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak
yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan
olen siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai”.Perangkat berupa LKPD ini, merupakan salah satu media
pembelajaran yang sangat penting. bahwa simulasi-simulasi tugas yang ada
tidak akan pernah sempurna fungsinya dalam pembelajaran kecuali
dilengkapi dengan panduan-panduan. Penyajian LKPD dapat dikembangkan
dengan berbagai macam inovasi. Terdapat berbagai macam inovasi baru yang
dapat diterapkan salah satunya dengan membuat LKPD elektronik.
Penggunaan Elektronik LKPD (E-LKPD) ini dirasa lebih efisien dan efektif
dalam penggunaanya karena tidak terbatas ruang dan waktu sehingga sangat
cocok digunakan dalam sistem pembelajaran luring maupun daring.

Dalam mendesain E-LKPD digunakan salah satu aplikasi teknologi
desain Flip HTML5, Flip HTML5 merupakan satu perangkat lunak yang
sesuai apabila dipergunakan sebagai media pembelajaran karena dalam

aplikasi ini dapat untuk menambahkan berbagai fitur seperti animasi gerak,



video, gambar, serta audio yang dapat menjadi media pembelajaran interaktif
sehingga dapat menarik minat siswa dan membuat kegiatan belajar mengajar
tidak monoton (Fitri dan Pahlevi, 2021:285). Pemilihan aplikasi Flip HTMLS
sebagai desain pengembangan karena alat di dalamya cukup membantu untuk
mendesain E-LKPD yang interaktif selain itu aplikasi ini Up to date
digunakan saat ini sedangkan aplikasi desain pengembangan yang lain seperti
Kvisoft Flipbook dan 3D pageflip sudah tidak dapat diakses pada tahun 2022.
Dengan bantuan desain dari Flip HTML5 ini E-LKPD bukan hanya media
pembelajaran yang berisikan materi secara deskriptif saja namun juga
ditambahkan materi yang divisualisasikan dengan video dan gambar.

Dalam pembelajaran, selain penggunaan media dan bahan ajar yang
tepat, juga diperlukan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
kebutuhan siswa pada materi pelajaran sistem imun. Model pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan
model pembelajaran Yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir dan menyelesaikan
masalah, serta dapat memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari
mata pelajaran (Hidayah dkk., 2020:37). Dengan demikian, siswa lebih
mudah untuk memahami konsep materi sistem imun dikaitkan dengan
konteks gangguan sistem imun contoh besarnya yaitu wabah pandemi covid -
19 yang terjadi dengan skala besar.

Dari penjelasan diatas dapat dikaitkan dengan hasil penelitian Fitriyah

dan Ghofur (2021:1966) dengan Judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis
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Android dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa” dalam penelitian ini didapatkan bahwa
penggunaan E-LKPD berbasis android dengan problem based learning (PBL)
dapat meningkatkan berpikir kritis siswa sebesar 77,8% dibandingkan
dengan menggunakan metode konvensional dalam memecahkan masalah. hal
ini terlihat adanya keseriusan siswa dalam berdiskusi untuk menyelesaikan
soal cerita dengan kelompoknya dan dapat meningkatkan siswa untuk
termotivasi dalam belajar. Sedangkan hasil respon siswa terkait penggunaan
E-LKPD berbasis android sebesar 85 % dengan kriteria sangat baik, sehingga
bisa membantu siswa untuk mempermudah dalam belajar secara mandiri.
berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengembangan E-LKPD berbasis problem
based learning (PBL) pada materi sistem imun untuk mengembangkan
motivasi belajar siswa di kelas XI IPA SMA Negeri Umbulsari Jember.
B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
1. Mengetahui validitas E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL)pada materi sistem imun untuk mengembangkan motivasi belajar
siswa kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember.
2. Mengetahui respon siswa terhadap Pengembangan E-LKPD Biologi
berbasis problem based learning (PBL)pada materi sistem imun untuk
mengembangkan motivasi belajar siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri

Umbulsari Jember.
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Mengetahui motivasi belajar siswa setelah penggunaan E-LKPD Biologi
berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem imun kelas XI

IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember.

C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi  produk yang diharapkan dalam penelitian dan

pengembangan media Elektronik lembar kerja siswa (E-LKPD) ini adalah:

1.

Elektronik lembar kerja siswa (E-LKPD) adalah jenis media pembelajaran
interaktif yang berbentuk link yang dapat diakses melalui laptop atau

android dan dapat digunakan secara online.

. Elektronik lembar kerja siswa (E-LKPD) yang disusun dengan aplikasi

Canva dan di desain dengan Flip HTML5 yang memuat peta konsep

materi,vidio, latihan soal dan tugas kelompok.

. Elektronik lembar kerja siswa (E-LKPD) berisikan lembar Kkerja

pemantapan materi sistem imun berbasis problem based learning (PBL)

yang disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum

2013 revisi 2018 yang diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam

menunjang pemahaman materi dan keluasan pengetahuan.

Elektronik lembar kerja siswa (E-LKPD) memiliki bagian-bagian yang di

dalamnya antara lain:

a. Pada tampilan awal terdapat judul media,judul materi, terdapat kotak
nama dan kelas siswa,terdapat nama pengembang dan nama Universitas

b. Pada bagian pertama terdapat peta konsep materi pembelajaran.
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c. Pada bagian kedua petunjuk pengisian untuk siswa, indikator, ringkasan
materi sistem imun, video bagaimana cara imum menghadapi sel-sel
abnormal dari luar tubuh, dan daftar rujukan.

d. Pada bagian ketiga terdapat kegiatan belajar siswa yang didalamnya
materi dengan konsep model pembelajaran problem based learning
(PBL),

D. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi diri sendiri dan orang lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan mampu
mengembangkan motivasi belajar dan produk media yang dikembangkan
diharapkan menjadi inovasi media pembelajaran Biologi yang dapat
digunakan sebagai perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Mempermudah guru dalam memberikan tugas-tugas harian
dengan menciptakan inovasi baru media pembelajaran yang efisien
dengan memanfaatkan teknologi android yakni E-LKPD yang
berbentuk flipbook sehingga guru dapat menciptakan suasana kelas

yang lebih interaktif.
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b. Bagi Siswa

Sebagai sarana pembelajaran siswa yang lebih inovatif dan efisien
tanpa keterbatasan ruang dan waktu dengan menggunakan media
berbasis android, memberikan pengalaman baru bagi siswa untuk
memahami materi lebih luas dengan ilmu pengetahuan yang terbarukan

sehingga dapat mengembangkan motivasi belajar.

. Bagi Sekolah

Diharapkan menjadi inovasi bagi sekolah untuk
menciptakan media pembelajaran berbasis android agar lebih fleksibel

dalam pemanfaatannya, kususnya pada mata pelajaran Biologi.

. Bagi Peneliti

Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini
diharapkan menjadi rujukan untuk mengembangkan inovasi terbaru
agar tercipta media pembelajaran yang lainnya dengan memanfaatkan

teknologi yang ada khususnya pada mata pelajaran Biologi.

Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Di dalam penelitian dan pengembangan ini terdapat asumsi dan juga

keterbatasan pengembangan di antaranya:
1) Asumsi Pengembangan

a. Menghasilkan produk elektronik lembar kerja siswa (LKPD) yang dapat

digunakan sebagai latihan soal/tugas harian dan dapat juga menjadi

nilai kognitif dan psikomotorik.
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b. Dapat dijadikan inovasi media pembelajaran yang fleksibel dalam
penggunaanya, seiring perkembangan zaman dan teknologi.
c. Dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas X1 pada tingkat sekolah
atas.
d. Kegiatan belajar dan mengajar pada pembelajaran Biologi dapat lebih
interaktif dan ilustratif.
2) Keterbatasan Pengembangan
a. Materi yang terdapat di elektronik lembar kerja siswa (E-LKPD) hanya
terbatas pada materi sistem imun kelas X1 SMA pada semester genap.
b. Penggunaan aplikasi E-LKPD pada android membutuhkan jaringan
data.
c. Pengembangan media hanya sampai pengaplikasian pada siswa yang
diteliti tidak untuk disebarluaskan.
Definisi Istilah
1. Penelitian dan pengembangan
Penelitian dan pengembangan adalah suatu model penelitian yang
di dalam prosesnya fokus dalam mengembangkan produk baru yang
sebelumnya belum pernah ada atau mengembangkan produk yang sudah
ada guna menciptakan inovasi baru agar menjadikan produk tersebut
menjadi lebih baik.
2. ADDIE
ADDIE adalah salah satu model pengembangan yang dikembang

oleh Dick and carry pada tahun 1996 yang di dalamnya memuat proses
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Analisis (analisis), Desigent (perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi).
. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah suatu alat, sarana, perantara untuk
menunjang suatu pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami
materi yang hendak disampaikan oleh guru.

. Problem based learning (PBL)

Problem based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran
yang mengaitkan pembelajaran dengan masalah dunia nyata terutama
lingkungan sekitar agar pembelajaran lebih komunikatif.

. Flip HTML5

Flip HTML5 adalah suatu aplikasi sotfware yang dapat mengubah
file PDF menjadi file 3D yang dapat di bolak balik dan dapat
menambahkan animasi,musik dan video dalam file.

. Elektronik Lembar kerja Siswa (E-LKPD)

E-LKPD adalah suatu media pembelajaran yang dapat digunakan
pada android yang berfungsi sebagai penguatan materi pembelajaran yang
di dalamnya memuat materi, latihan soal dan tugas demonstrasi.

. Sistem Imun

Materi sistem imun adalah materi yang membahas tentang
kekebalan tubuh manusia , materi ini diajarkan pada kelas XI IPA yang
terdapat pada indikator 3.14 yaitu “Menganalisis peran sistem imun dan

imunisasi terhadap proses fisiologi di dalam tubuh” dan 4.14 vyaitu
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“Melakukan kampanye pentingnya partisipasi masyarakat dalam program
dan imunisasi serta kelainan dalam sistem imun”.
8. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dalam diri maupun
luar diri siswa yang menimbulkan semangat dan kegairahan siswa untuk

belajar sehingga indikator yang dituju dalam pembelajaran dapat tercapai.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
yang relevan dan membuat ringkasan atau tabel perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan
1. Uum Umaroh dkk, 2022. Universitas Sultan Agung Tirtayasa dengan
judul “(Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKPD)
Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi
Kemampuan Penalaran Siswa pada Materi Lingkaran)” Metode penelitian
yang digunakan adalah Research and Development (RdanD) dengan
model pengembangan ADDIE. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan dan respon siswa terhadap E-LKPD yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil angket respon siswa kelas 1X
SMPN 1 Cikupa Tahun ajaran 2021/2022 terhadap E-LKPD yang
dikembangkan, respon siswa memperoleh rata-rata persentase sebesar
74,95%. Hal tersebut mengartikan bahwa respon siswa terhadap E-LKPD
yang dikembangkan masuk kedalam kategori baik. Oleh karena itu,
ELKPD berbasis PBL yang dikembangkan telah menjadi selesali
dikembangkan dan dinyatakan layak digunakan untuk proses
pembelajaran matematika.
2. Yosita Permata Sari, 2019. Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung dengan judul “ Pengembangan LKPD Elektronik Dengan 3D
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Pageflip Profesional Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gelombang
Bunyi”. Jenis Penelitian yang digunakan adalah  Research  dan
Development (RdanD) dengan model pengembangan ADDIE. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengambangkan pengembangan media
pembelajaran LKPD elektronik dengan 3D pageflip professional berbasis
literasi sains pada materi gelombang bunyi untuk SMA/MA kelas XI dan
juga untuk mengetahui kelayakan serta respon siswa terhadap LKPD
elektronik berbasis literasi sains. Berdasarkan hasil penelitian LKPD
elektronik dengan 3D pageflip professional berbasis literasi sains pada
materi gelombang bunyi sudah dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran kerana kelayakan LKPD elektronik dengan 3D pageflip
professional berbasis literasi sains pada materi gelombang bunyi yang
diberikan oleh ahli materi dan ahli media diperoleh hasil rata-rata
persentase penilaian sebesar 86% dikategorikan Sangat Layak oleh ahli
materi, rata-rata persentase penilaian sebesar 94% dikategorikan Sangat
Layak oleh ahli media dan untuk kemenarikan Kemenarikan LKPD
elektronik dengan 3D pageflip professional berbasis literasi sains pada
materi gelombang bunyi dalam uji kelompok kecil dan uji coba lapangan
yang dilakukan di kelas X1 SMA Negeri 9 Bandar Lampung, SMA Negeri
13 Bandar Lampung dan MA Diniyyah Putri Lampung sangat menarik.
Rata-rata persentase penilaian pada uji coba kelompok kecil sebesar 86%

dikategorikan Sangat Menarik. Dan rata rata persentase penilaian pada uji
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coba lapangan sebesar 85% dikategorikan Sangat Menarik dan sudah
layak diterapkan pada siswa di jenjang SMA/MA kelas XI.

Putri Julianti dkk, 2018. Universitas Riau Pekanbaru dengan judul
“Pengembangan Lembar kerja Siswa Berbasis Pendekatan Saintifik dan
Kemampuan Berpikir Kritis Pada KD 3.14 Materi Sistem Pertahanan
Tubuh Kelas XI SMA” Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research
dan Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Tujuan penel Tujuan penelitian ini adalah untuk Menghasilkan
Lembar Kerja Siswa (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik dan
Kemampuan Berpikir Kritis Pada KD 3.14 Materi Sistem Pertahanan
Tubuh Kelas XI SMA. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa (LKPD) berbasis pendekatan
saintifik dan kemampuan berpikir kritis pada KD 3.14 materi sistem
pertahanan tubuh kelas XI SMA yang telah dikembangkan berada pada
kategori valid dengan skor rata-rata keseluruhan aspek yaitu 3.91. Nilai
validitas untuk aspek perancangan, pedagogik, dan isi adalah 3.89
kategori valid, 3.91 kategori valid, dan 3.95 kategori valid. LKPD ini baik
dan layak digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran di sekolah untuk
menambah pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai materi sistem
pertahanan tubuh.

Fitriani A, Muhammad Khalifah Mustami dan Hamansah, 2019. UIN
Alauddin Makassar dengan judul ‘“Pengembangan LKPD Berbasis

Strategi Motivasi ARCS Materi Sistem Imunitas Pada Kelas XI MIA
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Madani Alaudin Pao-pao”. Jenis penelitian yang penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development) Adapun
model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa, mengembangkan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS pada
materi sistem imunitas pada Tingkat kevalidan LKPD berbasis strategi
motivasi ARCS pada materi sistem imunitas dengan revisi sebanyak 2
kali, memenuhi kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,54,
kepraktisan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS pada materi sistem
imunitas yang dikembangkan berada pada kategori positif dengan rata-
rata skor 3,32 dan keefektifan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS
pada materi sistem imunitas dilihat dari ketuntasan siswa berada pada

kategori efektif.

Tabel 2.1
Kedudukan Penelitian

Namai]l-g&u gecli Persamaan Perbedaan Hasil
Uum Umaroh dkk. metode 1. objek yang | Hasil penelitian ini
(2022) yang berjudul penelitian diteliti yaitu | menunjukkan:
Pengembangan yang penalaran - Respon siswa
Lembar Kerja Siswa digunakan siswa pada mendapat skor
Elektronik (E- yaitu R&D materi dan rata-rata 74,95%
LKPD) Berbasis model penelitian dengan kriteria
Problem Based pengembanga terkini yaitu | baik, maka
Learning (PBL) n ADDIE motivasi dinyatakan layak
untuk Memfasilitasi Media belajar digunakan untuk
Kemampuan pembelajaran siswa. proses
Penalaran Siswa yang 2. Materiyang | pembelajaran
pada Materi digunakan dikembangk | matematika.
Lingkaran yaitu E- an

LKPD matematika

Yosita Permata Sari metode 1.materi yang Hasil penelitian ini
(2019) yang berjudul penelitian akan menunjukkan:
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Nama, Tahun dan

Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Pengembangan RdanD dikembangkan | - Hasil validasi
LKPD Elektronik 2. model adalah kelayakan produk
Dengan 3D Pageflip pengembanga | gelombang oleh ahli materi
Profesional Berbasis n ADDIE bunyi mendapat skor
Literasi Sains Pada | 3. media 86% dengan
Materi Gelombang pembelajaran kriteria sangat
Bunyi yang layak dan ahli

dikembangka media mendapat
n E-LKPD skor 94% dengan
Kriteria sangat
layak
- Uji coba
kelompok kecil
mendapat skor
rata-rata 86%
dengan kriteria
sangat menarik
- Uji lapangan
mendapat skor
85% dengan
Kriteria sangat
menarik.
- Maka produk
layak diterapkan
pada siswa di
jenjang SMA/MA
kelas XI.
Putri Julianti dkk. 1. metode . mediayang | Hasil penelitian ini
(2018) yang berjudul penelitian akan di menunjukkan:
pengembangan R&D kembangkan | - Nilai validitas
Lembar kerja Siswa model LKPD aspek perancangan
Berbasis Pendekatan pengembangan | 2. model mendapat skor
Saintifik dan ADDIE pembelajara | 3.89 % kategori
Kemampuan 2.materi yang n yang valid.
Berpikir Kritis Pada akan digunakan - Nilai validitas
KD 3.14 Materi dikembangkan . Variabel pedagogik
Sistem Pertahanan sistem imun penelitian mendapat skor
Tubuh Kelas XI 3.91% kategori
SMA valid
- Nilai validitas isi
mendapat skor
3.95% kategori
valid

-Maka skor rata-
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Nama, Tahun dan

Persamaan Perbedaan Hasil
Judul

rata keseluruhan
aspek 3.91%
dengan kategori
valid, maka
produk LKPD ini
layak digunakan
saat pembelajaran.

Fitriani dkk. (2019) . materi yang . media yang Hasil penelitian ini

yang berjudul dikembangka dikembangka | menunjukkan:

Pengembangan n sistem imun n - Hasil validasi

LKPD Berbasis metode . model oleh para ahli

Strategi Motivasi penelitian pengembang | mendapat skor

ARCS Materi Sistem R&D an 4-D rata-rata 3,54%

Imunitas Pada Kelas
X1 MIA Madani
Alaudin Pao-pao

dengan kriteria
sangat valid.

- Hasil kepraktisan
mendapat skor
rata-rata 3,32%
dengan kriteria
positif.

- Hasil keefektifan
dilihat dari
ketuntasan siswa
berada pada
kategori efektif

- maka LKPD ini
layak digunakan
saat pembelajaran.

B. Kajian Teori

1. Penelitian dan Pengembangan

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan

(Research and

Development) merupakah salah satu jenis metode penelitian,

Penelitian atau research adalah suatu upaya sistematis untuk

memberikan jawaban terhadap permasalahan atau fenomena yang
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dihadapi , kata kunci yang mendasari penelitian adalah cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan. Sedangkan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) merupakan jenis
penelitian campuran dari penelitian kuantitatif dan kualitatif,
sehingga dalam penelitian pengembangan data yang diperoleh lebih
komprehensif, valid, reliabel dan objektif (Sugiyono, 2015:28).
Menurut Rayanto dan Sugiyanti (2020:18-21) penelitian
pengembangan memiliki arti yang lebih luas bukan hanya dipakai
dalam konteks penelitian saja namun dalam konteks menghasilkan
produk pembelajaran, karena penelitian pengembangan adalah salah
satu dari bidang teknologi pembelajaran, dimana teknologi
pembelajaran merupakan suatu teori dan praktek dalam desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian proses dan
sumber belajar. Pengembangan adalah proses perancangan spesifikasi
desain ke dalam bentuk fisik, bentuk pengembangan tidak hanya
terdiri dari perangkat keras pembelajaran, melainkan juga mencakup
perangkat lunaknya, bahan-bahan visual dan audio, serta program
yang merupakan paduan dari berbagai bagian, terdapat keterkaitan
antara teknologi dan teori yang mendorong baik desain maupun
strategi pembelajaran ada 4 kategori dalam domain pengembangan
yaitu:
1) Teknologi cetak

2) Teknologi audio visual
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3) Teknologi berbasis komputer

4) Teknologi terpadu

. Tujuan Penelitian dan pengembangan

Menurut Sumarni (2019:6) memaparkan bahwasanya tujuan

penelitian dan pengembangan berbeda dengan penelitian lainnya,

tujuan Penelitian dan pengembangan sedikitnya memiliki tiga hal,

yaitu:

1)

2)

3)

Menjembatani kesenjangan antara temuan-temuan yang terjadi
dalam penelitian dengan praktek pendidikan, bisa dikatakan antara
basic research dengan applied research.

Menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi suatu produk
sehingga penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan
dan meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran secara
efektif (khususnya Penelitian dan Pengembangan pada Level 1).
Menguji satu atau lebih teori yang mendasari lahirnya suatu
produk, apakah teori tersebut efektif berarti produknya efektif,
ataukah teorinya sudah tidak relevan pada era sekarang terbukti
produknya tidak efektif, bahkan mungkin teorinya perlu
dikolaborasikan dengan teori lain bila produknya dirancang

secara multidisiplin.
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c. Ciri-ciri Penelitian dan Pengembangan

Menurut Borg and Gall (1989) dalam Ningsih (2021:36)

menjelaskan empat ciri utama dalam penelitian dan pengembangan,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Mempelajari temuan-temuan penelitian yang berkaitan dengan
produk yang akan dikembangkan Artinya, melakukan studi atau
penelitian awal untuk menemukan temuan-temuan penelitian
terkait dengan produk yang akan di kembangkan.

Mengembangkan basis produksi berdasarkan temuan ini  Artinya,
mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian tersebut
Uji lapangan dalam pengaturan di mana itu akan digunakan pada
akhirnya Artinya, uji lapangan dalam setting atau situasi
senyatanya dimana produk tersebut nanti digunakan

Merevisi untuk mengoreksi kekurangan yang ditemukan pada
tahap uji lapangan Artinya, melakukan revisi untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam tahap-tahap uji
lapangan.

Dari empat ciri utama R&D tersebut, memberikan gambaran

bahwa ciri utama R&D adalah adanya langkah-langkah penelitian

awal terkait dengan produk yang akan dikembangkan, Penelitian awal

ini dimaksudkan untuk mengkaji kebutuhan yang akan dipenuhi dan

masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian dan pengembangan.

hasil berdasarkan penelitian tersebut kemudian produk pendidikan
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dirancang dan dikembangkan untuk kemudian diuji dan
diperbaiki/direvisi.
d. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan
Menurut Sugiyono (2009:35) memaparkan bahwasanya
terdapat berbagai macam model langkah-langkah penelitian dan
pengembangan dalam pendidikan, namun dalam langkah-langkahnya
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Potensi dan masalah
2) Pengumpulan data
3) Desain produk
4) Validasi desain
5) Revisi desain
6) Uji coba produk
7) Reuvisi produk
8) Uji coba pemakaian
9) Revisi produk
10) Produksi massal
2. Model Pengembangan ADDIE
Model pengembangan adalah suatu komponen penting dalam
mendasari langkah-langkah pengembangan desain pembelajaran, terdapat
berbagai macam model-model pengembangan yang biasa digunakan oleh
peneliti salah satunya model ADDIE, menurut Mulyatiningsih (2016:1)

ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or
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Production,Implementation or Delivery and Evaluations. Menurut
langkah-langkah  pengembangan produk, model penelitian dan
pengembangan ini lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D.
Oleh sebab itu, model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan bahan ajar.

Menurut panduan penelitian dan pengembangan media
pembelajaran dengan konsep ADDIE yang dikemukakan oleh Robert
Maribe Branch dalam buku Intruksional Design : The ADDIE Approach,
tahapan penelitian dan pengembangan menurut konsep ADDIE terdiri dari
tahap Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluate
(Branch, 2009 :2). Menurut Branch (2009 :2) yang menyatakan dalam
membuat suatu produk menggunakan model pengembangan ADDIE tetap
menjadi salah satu alat yang paling efektif saat ini, karena ADDIE
hanyalah sebuah proses yang berfungsi sebagai kerangka pemandu dalam
mengembangkan suatu produk. Berikut merupakan tahapan dari model
pengembangan ADDIE :

a. Analyze (Analisis)
Tahap pertama dalam model ADDIE ini yaitu analyze (analisis).
Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan
dipelajari siswa dan bertujuan untuk mengetahui penyebab
kesenjangan kinerja (Hamzah, 2019: 33). Tahap analisis ada beberapa

tahapan yang dilakukan yaitu sebagai berikut :
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1) Validasi  kesenjangan  kinerja  yaitu  bertujuan  untuk
mengidentifikasi penyebab permasalahan pembelajaran terkait
kurangnya pengetahuan dan keterampilan (Branch, 2009 : 24).

2) Menentukan tujuan instruksional yaitu proses yag menghasilkan
tujuan pembelajaran yang diperlukan untuk bisa menggambarkan
kegiatan yang akan dilakukan siswa (Branch, 2009 : 33).

3) Konfirmasi siswa yang bertujuan mengidentifikasi kemampuan,
pengalaman, prefensi dan motivasi dari siswa, hal ini dapat
dilakukan dengan cara analisis karakteristik siswa (Branch, 2009 :
37).

4) Mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan yaitu untuk
mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan dalam mendukung
proses pengembangan yaitu salah satunya sumber daya media
(Branch, 2009 :43).

. Design (perancangan)

Tahap kedua dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap
design. Tujuan dari tahap design untuk menverivikasi produk yang
diinginkan dan metode pengujian yang sesuai (Branch, 2009 : 60).
Pada tahap perancangan pengembang perlu mendesain sesuai dengan
apa yang diteliti, jika yang diteliti adalah pengembangan bahan ajar
maka pengembang harus mampu mengembangkan tujuan
instruksional, analisa tugas, dan Kriteria penilaian sesuai dengan bahan

ajar yang disusun (Rayanto dan sugianti, 2020:35).
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c. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan dan
memvalidasi pembelajaran yang dipilih sesuai dengan sumber daya
(Branch, 2009 : 84). Pada tahap melakukan pengembangan, terdapat
dua tujuan penting yang perlu dicapai, yaitu memproduksi dan
merevisi bahan yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan memilih media atau kombinasi media terbaik yang
digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hamzah, 2019: 33).

d. Implementation (Tahapan Uji Coba)

tujuan dari tahap uji coba adalah untuk mempersiapkan
lingkungan belajar dan melibatkan siswa. Prosedur utama yang sering
dikaitkan dengan fase Implementasi adalah mempersiapkan guru dan
mempersiapkan siswa (Branch,2009: 18). Tahap uji coba ini dapat
dilakukan setelah produk yang digunakan memperoleh penilaian dari
para ahli .Pada tahap implementasi dilibatkan siswa dalam tahap uji
coba yaitu uji kelompok kecil dan uji kelompok besar. Uji kelompok
kecil yaitu 5 — 10 siswa dan kelompok besar 10 — 100 siswa. Dalam
tahap implementasi dilakukan pengukuran kompetensi siswa
menggunakan angket dan tes (Batubara, 2018: 608).

e. Evaluation (Evaluasi)

Tujuan dari fase evaluasi adalah untuk menilai kualitas produk

dan proses instruksional, baik sebelum dan sesudah implementasi.

Prosedur utama yang sering dikaitkan dengan fase evaluasi adalah
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sebagai berikut: menentukan kriteria evaluasi untuk semua aspek
proses ADDIE, memilih atau membuat semua alat evaluasi yang akan
diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses ADDIE, dan
melakukan evaluasi (Branch,2009: 18).
3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut pernyataan Batubara dan Ariani (2019:36) Media
adalah segala sesuatu yang menyediakan dan menyajikan informasi
dari sumber kepada penerima pesan baik itu media informasi, sarana
komunikasi, sarana penyajian informasi atau cara menghubungkan
seseorang dengan informasi, Sedangkan media pembelajaran
berkaitan erat dengan komponen pembelajaran lainnya seperti:
metode, materi, tujuan dan siswa. Tujuan media pembelajaran adalah
untuk memperlancar kegiatan pembelajaran. Dengan demikian media
pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting untuk
menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Hamid dkk. (2020:19) media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui
berbagai cara, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah
informasi baru pada diri siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai dengan baik. Dengan demikian media pembelajaran
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merupakan bagian integral dari proses pembelajaran dan merupakan
salah satu aspek yang harus dikuasai oleh guru dalam melaksanakan
fungsi profesional.
b. Ciri-ciri media pembelajaran
Menurut Pakpahan dkk. (2020: 102) dalam ciri-ciri umum yang
terkandung dalam media yaitu :

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini
dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda
yang dapat dilihat,didengar, atau diraba dengan panca indera.

2) Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal
sebagai software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada siswa.

3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses
belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

6) Media pendidikan dapat digunakan secara masal (misalnya
radio,televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film,
slide, video,OHP), atau perorangan (misalnya : modul, komputer,

radio tape/kaset,video recorder).
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7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.

Karakteristik Media Pembelajaran

Dalam penentuan dan pemilihan media pembelajaran ada
ketentuan karakteristik media yang harus dilihat. Setiap media
pembelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda dari setiap media
untuk digunakan pada proses pembelajaran. Karakteristik media
pembelajaran menurut Sakila (2021:14) adalah 1) tujuan pembelajaran
jelas, 2) materi pelajaran disajikan sesuai dengan kompetensi, 3)
kebenaran konsep, 4) alur proses pembelajaran jelas, 5) petunjuk
penggunaan jelas, 6) terdapat apersepsi, 7) terdapat kesimpulan,
contoh, dan latihan yang disertai umpan balik, 8) mampu
membangkitkan motivasi belajar siswa, 9) terdapat evaluasi yang
disertai hasil dan pembahasan, 10) memiliki intro yang menarik, 11)
gambar, animasi, teks, warna tersaji serasi, harmonis, dan
proporsional, 12) interaktif, 13) navigasi yang mudah, dan 14) bahasa
yang digunakan bisa dipahami oleh siswa.

berdasarkan deskripsi ini dapat dijelaskan bahwa setiap media
pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses belajar memiliki
karakteristik eksklusif. Media yang bisa digunakan dalam proses
belajar wajib sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan. Setiap media

wajib memenuhi ciri yaitu ciri fiksatif,ciri manipulatif, ciri distributif.
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untuk memperhatikan karakteristik media pembelajaran sebelum

diterapkan pemilihan dalam kegiatan belajar.

d. Fungsi Media Pembelajaran

Pakpahan dkk, (2020:60) menjabarkan beberapa fungsi media

pembelajaran dalam beberapa jenis yaitu:

1)

2)

3)

Fungsi Komunikatif

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima pesan.
Fungsi Motivasi

Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan
siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung
unsur artistik saja akan tetapi juga memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran sehingga dapat mengembangkan
gairah belajar siswa.
Fungsi Kebermaknaan

Melalui penggunaan media pembelajaran bukan hanya
dapat menambah informasi melalui data dan fakta sebagai
pengembangan aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan
menciptakan sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Juga dapat

mengembangkan aspek sikap dan keterampilan.
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4) Fungsi Penyamaan persepsi
Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan
dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa
memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang
disuguhkan.
5) Fungsi Individualitas
Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat
melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya
belajar yang berbeda.
Menurut Rohani (2019:22-23) Selain itu, Fungsi media
pembelajaran bagi pengajar yaitu:
1) Memberikan pedoman arah untuk mencapai tujuan.
2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik.
3) Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik.
4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran
5) Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian materi
pelajaran
6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar
7) Meningkatkan kualitas pelajaran
Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk:
a) Mengembangkan motivasi belajar pembelajar.

b) Memberikan dan menambah variasi belajar pembelajar.
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¢) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan
pembelajar untuk belajar

d) Memberikan inti informasi secara sistematis sehingga
memudahkan pembelajar untuk belajar

e) Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis.

f) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan

g) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis
yang disajikan pengajar lewat media pembelajaran.

e. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Menurut Sudjana (2009:3-4) jenis media adalah sebagai
berikut.

1) Media grafis (dua dimensi), seperti gambar, foto, grafik, bagan
atau diagram, poster, kartun, komik dan lainnya.

2) Media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model padat, misalnya
model penampang, model susun, model kerja dan sebagainya.

3) Media proyeksi, seperti slide, film, penggunaan OHP (Proyektor
Transparansi) dan lainnya.

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
jenis-jenis media dapat dibagi dan ditentukan penggunaannya yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas
sehingga guru dapat mempergunakan media tersebut sesuai

kebutuhannya.
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4. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi belajar

Menurut Andriani dan Rasto (2019:81-82) menuturkan bahwa
motivasi berasal dari istilah motif yakni kondisi pada diri individu
yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu baik disadari
maupun tidak agar mencapai tujuan tertentu. motivasi belajar dapat
diartikan menjadi daya pendorong untuk melakukan kegiatan belajar
tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu
tersebut, untuk mengembangkan semangat dalam belajar. motivasi
belajar artinya kondisi mutlak untuk belajar dan memegang peranan
penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar.
motivasi belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil
yang baik tapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan
belajar.dalam  motivasi belajar terkandung keinginan  untuk
mengaktifkan, menggerakkan, mengalirkan serta mengarahkan
perilaku dan sikap pada individu.

Menurut Suharni dan Purwanti (2018:139) motivasi dapat
diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang Yyang dapat
mengakibatkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu aktivitas.
Baik kemauan yang berasal dalam diri individu itu sendiri (motivasi
intrinsik) juga berasal dari luar individu (motivasi ekstrinsik). kuatnya

motivasi yang dimiliki individu akan menentukan kualitas perilaku
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yang ditampilkannya, baik pada konteks belajar, bekerja juga dalam
kehidupan lainnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah serangkaian aktivitas belajar yang mempunyai tujuan
yang jelas yaitu dapat mengaktifkan serta menggairahkan siswa untuk
belajar agar mendapatkan hasil belajar yang diinginkan.

b. Ciri-ciri Motivasi Belajar

Sardiman (2016:83) mengatakan bahwa motivasi yang ada

pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas

2) Ulet menghadapi kesulitan

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
4) Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu

5) Cepat bosan dengan tugas yang rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya

7) Lebih senang bekerja mandiri

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Jika seseorang memiliki ciri-ciri  tersebut, berarti orang
tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. motivasi belajar tersebut
akan sangat penting pada aktivitas belajar mengajar. Karena kegiatan
belajar mengajar akan berhasil, bila siswa tekun mengerjakan tugas,

ulet dalam memecahkan masalah serta kendala secara mandiri.
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Macam-Macam Motivasi Belajar
Sardiman (2016:86) mengatakan bahwa motivasi dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dalam
pribadi seseorang yang disebut motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik yang berasal dari luar diri seseorang.
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Motivasi intrinsik bila tujuannya berhubungan erat dengan situasi
belajar dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan siswa untuk
menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam mata pelajaran
itu. Siswa termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai
nilai-nilai yang terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena
keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi,
atau hadiah, dan sebagainya.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya rangsangan dari luar. Motivasi belajar
dikatakan ekstrinsik apabila siswa menempatkan tujuan belajarnya
di luar-luar faktor situasi belajar. Siswa belajar karena hendak

mencapai tujuan yang terletak diluar hal yang dipelajarinya,
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misalnya untuk mencapai angka tertinggi, diploma, gelar
kehormatan, dan sebagainya.

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah bahwasanya
terdapat dua jenis motivasi belajar , yaitu motivasi belajar berasal
dari dalam diri siswa berupa keinginan yang pasti terdapat dalam
semua diri siswa sedangkan motivasi dari luar adalah dorongan
dari individu lain sehingga siswa bergairah untuk mencapai tujuan
belajar mereka.

d. Fungsi Motivasi Belajar
Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang
dikemukakan oleh Sanjaya (2010) dalam Emda (2017:176) yaitu:

1) Mendorong siswa untuk beraktivitas  Perilaku setiap orang
disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam yang disebut
dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja
sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut.
Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru tepat waktu dan ingin mendapatkan nilai yang baik karena
siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar.

2) Sebagai pengarah

Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada
dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.Dengan demikian Motivasi

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
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Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil
yang baik.

Fungsi motivasi adalah menjadi pendorong usaha dalam
mencapai prestasi, sebab seseorang dalam melakukan usaha harus
mendorong keinginannya, dan menjaga perbuatan ke arah tujuan
yang hendak dicapai. Dengan demikian siswa bisa menyeleksi
perbuatan untuk memilih apa yang harus dilakukan dan yang
bermanfaat untuk tujuan yang hendak dicapainya

Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Emda (2017:17) motivasi belajar merupakan segi
kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh
kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Beberapa faktor
yang mempengaruhi motivasi dalam belajar yaitu:
a) Cita-cita dan aspirasi siswa.

Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik
intrinsik maupun ekstrinsik.

b) Kemampuan Siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan

kemampuan dan kecakapan dalam pencapaiannya.
c) Kondisi Siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani.

Seorang siswa yang sedang sakit akan mengganggu perhatian

dalam belajar.
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d) Kondisi Lingkungan Siswa.

Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam,
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan
bermasyarakat.

Dari penjelasan faktor-faktor motivasi belajar diatas dapat
disimpulkan bahwa terciptanya kondisi psikologis seorang siswa
dengan tingkat motivasi belajar siswa sangat berkaitan erat dengan
faktor-faktor diatas, sehingga pendidik harus memperhatikan faktor-
faktor sebagai bahan analisis untuk menciptakan pembelajaran yang
positif untuk siswa.

Indikator Motivasi Belajar
Menurut Aina dkk. (2021:5-6) dalam penelitiannya
menyatakan adapun indikator motivasi belajar yaitu;
1) Konsentrasi belajar
2) Rasa Ingin tahu
3) Kemandirian
4) Kesiapan dalam belajar
5) Antusias dan Dorongan
6) Pantang menyerah
7) Percaya diri
Adapun Indikator diatas adalah sebagai alat ukur untuk

mengukur perkembangan motivasi belajar siswa dalam penelitian ini.
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5. E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Siswa)
a. Pengertian E-LKPD

Lembar kerja siswa (LKPD) adalah lembaran -lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah sebagai pandungan untuk
mengembangakan aspek kognitif maupun aspek pembelajaran lainnya,
yang di dalamnya memuat petunjuk dan langkah-langkah penyelesaian
tugas sesuai kompetensi yang mendasarinya (Riyadi, 2018:9-10).

Sedangkan media pembelajaran E-LKPD menurut Seftiani dkk.
(2022:25) merupakan bahan ajar e-learning yang tidak memerlukan
kertas , dibuat tanpa biaya, fleksibel terhadap waktu dan tempat, dapat
menjadikan objek abstrak menjadi kontekstual dan digunakan secara
online maupun offline. LKPD elektronik menurut Adli (2020: 19)
merupakan suatu bahan ajar yang disajikan dengan penyusunan secara
sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu dalam format elektronik
yang terdapat gambar, video, animasi, navigasi, dan lainnya yang
membuat pengguna lebih interaktif dengan program. E-LKPD ini
adalah salah satu bahan ajar yang dapat digunakan secara daring
maupun luring , penggunaan E-LKPD ini adalah inovasi bahan ajar
yang berkembang saat pembelajaran sistem daring dilakukan, dengan
adanya E-LKPD ini dapat mendukung kegiatan pembelajaran secara
efektif dan efisien selama pembelajaran tatap muka terbatas

diberlakukan di sekolah (Wahyuni dkk., 2021:64).
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Dari penjelasan diatas memaparkan bahwa LKPD adalah salah
satu bahan ajar yang penting untuk tercapainya pembelajaran yang
ideal, maka dari itu LKDPD dikemas sedemikian rupa untuk mencapai
tujuan aspek pembelajaran yang ingin dicapai, dengan mengembangan
inovasi LKPD menjadi elektronik LKPD merupakan bentuk persiapan
dalam menghadapi pendidikan di abad 21 dan tantangan masa depan,
dengan mengelola pembelajaran yang produktif, kreatif, inovatif dan
efektif dalam sains (Seftiani dkk., 2022:26).

b. Fungsi E-LKPD

Menurut Prastowo (2011:40) adapun fungsi LKPD adalah

sebagai berikut:
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalisir peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan siswa.
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami
materi yang diberikan.
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa
¢. Macam-macam E-LKPD

Menurut Syafitri (2020: 285) jika dilihat dari tujuannya, LKPD

dapat dibagi menjadi lima bentuk:
1) LKPD untuk membantu siswa menemukan konsep.
2) LKPD untuk membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan

berbagai konsep yang ditemukan.
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3) LKPD sebagai pedoman belajar yang bertindak sebagai penguat.
4) LKPD bertindak sebagai pedoman praktik.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya E-LKPD
yang baik untuk siswa adalah E-LKPD yang yang dapat mengolah
proses pembelajaran secara efisien, mempermudah pendidik dalam
mengajar serta dapat mengaktifkan siswa untuk belajar secara mandiri
sehingga tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 revisi yaitu
student centered dapat terwujud
. Karakteristik E-LKPD

Menurut JK dan Yuliani (2021:668) Karakteristik E-LKPD
yaitu:

1) E-LKPD berupa flipbook yang mempunyai transisi seperti
lembaran yang dapat dibolak balik

2) Output E-LKPD yang di buat nantinya berupa html dan axe
sehingga dapat digunakan secara daring melalui laptop atau
smartphone.

3) Di Dalam E-LKPD tidak hanya berisi materi kontekstual namun
juga berisi materi visual berupa gambar atau video.

4) E-LKPD dilengkapi tujuan pembelajaran sehingga siswa mudah

dalam pengoprasiannya.
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e. Langkah Penyusunan E-LKPD
Langkah-langkah teknik merancang LKPD secara umum
menurut Fitri (2021:23) adalah sebagai berikut :
1) Menganalisis kurikulum tematik.
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD
3) Menentukan judul LKPD
4) Menentukan KD dan indikator
5) Menentukan tema sentral dan pokok bahasan
6) Menentukan alat penilaian
7) Menyusun materi
8) Memperhatikan struktur LKPD
Dan untuk penyusunan E-LKPD Menurut Fitri (2021:23) secara
umum penyusunan E-LKPD dan LKPD sama, perbedaannya terdapat
dalam penyajiannya yaitu disajikan dalam format elektronik yang
didalamnya terdapat animasi, gambar, video dan navigasi yang
membuat pengguna lebih interaktif dengan program di dalam E-LKPD
tersebut.
f. Kelebihan dan Kelemahan E-LKPD
Menurut  Seftiani  dkk. (2022:32) kelebihan dalam
menggunakan E-LKPD adalah:
1) Menghemat ruang dan waktu
2) Memudahkan pengguna menandai hal-hal penting tanpa coretan

3) Ramah lingkungan
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4) Ukuran font dapat disesuaikan oleh indra penglihatan
5) Menghemat biaya

Menurut Latifah dkk. (2021:29) LKPD elektronik yang dibuat
melalui aplikasi ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu mudah
digunakan, praktis serta memiliki berbagai fitur yang dapat membuat
LKPD menjadi lebih menarik.

Untuk kelemahan dalam E-LKPD yang dikembangkan
ditemukan setelah dilakukannya validasi oleh para ahli yang menguji
produk bahan ajar E-LKPD yang dikembangakan tersebut. pengujian
oleh ahli ini bertujuan untuk menemukan kelemahan E-LKPD agar
kualitas E-LKPD dapat ditingkatkan (Prastika dan Masnila
2021:2068).

6. Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
a. Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang berpusat pada siswa dimana siswa menghadapi masalah nyata
dalam kegiatan belajarnya dan kehidupan sehari-hari. Dalam model
PBL, fokus pembelajaran adalah pada masalah yang harus diselesaikan
siswa dengan menggunakan konsep materi yang sesuai.

Siswa dilatih untuk menganalisis dan memecahkan masalah
tersebut dengan kemampuannya sendiri, sedangkan guru hanya
membimbing dan membantu siswa dalam proses pembelajaran, Bahwa

dalam kegiatan PBL siswa dibimbing untuk penganalisis, memadukan
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teori dan praktik, serta dapat menggunakan konsep-konsep
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk menemukan
solusi yang tepat terhadap suatu masalah ( Fuadah, 2021:18-19).

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

Ciri utama dari Problem Based Learning (PBL) adalah
tantangan yang muncul di awal pembelajaran. penjelasan
karakteristik utama model PBL menurut Fuadah (2021:21-22),
sebagai berikut:

1) Masalah yang diangkat realistis.

2) Memperkuat  hubungan  interdisipliner.  Masalah  yang
dikembangkan harus bersifat interdisipliner, hal ini dilakukan agar
siswa dapat berpikir dari segi ilmu yang dipelajarinya.

3) Penelitian dalam bentuk kegiatan penelitian, siswa akan belajar
mengamati mengembangkan masalah, merumuskan hipotesis,
mencari  menganalisis  informasi, melakukan  penelitian
mempresentasikan hasil.

4) Produksi produk, dimana siswa mengkonstruksi hasil penelitian
berupa produk berupa laporan yang dipresentasikan.

5) Model kelompok pembelajaran problem based learning (PBL)
mendorong kolaborasi antar siswa untuk melakukan penelitian
kolaboratif, mengembangkan berpikir Kkritis, dan keterampilan

sosial.
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c. Langkah-langkah Problem Based Learning
Pelaksanaan model problem based learning (PBL) di dalam
pembelajaran menurut Fuadah (2021:21-22) Terdiri dari lima tahap
yang disajikan pada tabel 2.2 berikut:
Tabel 2. 2
Langkah-langkah Pembelajaran PBL
No Indikator Kegiatan Pendidik | Kegiatan Siswa
1 Orientasi 1. Menjelaskan Mendengarkan
Masalah tujuan arahan dari guru
pembelajaran dan antusias
2. Memotivasi dalam memulai
siswa agar pembelajaran
terlibat pada
kegiatan yang
dirancang pada
E-LKPD PBL
2 Mengorganisa | 1. Mengorganisasi | Menentukan dan
sikan siswa kan tugas belajar | mengatur tugas
yang belajar
berhubungan
dengan masalah
3 Membimbing | 1. Mendorong Mengumpulkan
penyelidikan siswa untuk informasi yang
mengumpulkan | sesuai, dengan
bereksperimen
untuk
memecahkan
masalah
4 Mengembang | 1. Membantu Menyusun dan
kan dan siswa dalam membuat hasil
menyajikan menyusun dan | karya dan
hasil menyajikan mempresentasika
hasil seperti nnya
laporan yang
kemudian
dipresentasikan
5 Menganalisis | 1. Membantu Melakukan
dan siswa refleksi dan
mengevaluasi melakukan evaluasi terhadap
proses refleksi atau proses




No Indikator Kegiatan Pendidik | Kegiatan Siswa
pemecahan evaluasi
masalah terhadap proses
penyelidikan

d. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning

Menurut  Nurdin

(2016)

dalam lrawati
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(2020:2212)

memaparkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran problem

based learning (PBL) yang disajikan pada tabel 2.3 berikut ini:

Tabel 2. 3
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PBL

Kelebihan

Kelemahan

Meningkatkan keterampilan
memecahkan masalah.

Siswa dan guru kurang terbiasa
dalam menerapkan
pembelajaran berbasis masalah.

Mengembangkan keterampilan
berpikir siswa

Penerapan model PBL
membutuhkan waktu yang
cukup banyak.

Siswa dapat menggabungkan
pengetahuan dan keterampilan
yang dimilikinya untuk
menerapkan konsep secara nyata

Siswa tidak dapat benar-benar
mengerti apa yang mungkin
penting untuk mereka pelajari

Tercipta pembelajaran yang
lebih bermakna

Kurangnya kemampuan guru
menjadi fasilitator yang baik

7. Flip HTML5

Software flip html5 merupakan aplikasi pengubah pdf menjadi

buku flash bolak-balik Perangkat lunak ini bisa membuat buku bolak-

balik HTML5 dan flash dari semua jenis file:pdf, gambar, Word,

PowerPoint, Excel, dan lain-lain. Aplikasi ini dapat memperkaya buku

digital, brosur, katalog, majalah, dan lain-lain, menggunakan animasi
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bolak-balik halaman flash yang mengagumkan. Dalam buku bolak-balik
3D realistik ini dapat disajikan dalam berbagai perangkat seperti pada
perangkat komputer, Mac, Phone, IPad, IPod, Android, dan perangkat
mobile lainnya yang mencakup audiens perangkat komputer dan mobile.
Aplikasi ini dapat digolongkan sebagai mobile learning atau pembelajaran
yang fleksibel terhadap waktu dan tempat (Ario, 2020:17). Jadi dapat
disimpulkan bahwa Flip HTML5 adalah sebuah software digital yang
dapat mengubah sebuah file PDF menjadi lebih menarik menjadi sebuah
lembaran Flash bolak balik.

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas software Flip HTML5
flipbook maker dapat mendukung dalam mendesain media pembelajaran
elektronik E-LKPD. Sehingga desain dan tampilan E-LKPD lebih
menarik seperti tampilan buku yang dapat di bolak-balik dan didalamnya
dapat di tambahkan video, gambar hingga suara. Desain pengembangan
E-LKPD ini ideal dengan perkembangan siswa di kelas XI, dengan output
Html penggunaan E-LKPD ini lebih efektif dan mudah dalam
pengoperasinnya, Tampilan Flip HTML5 dapat dilihat pada gambar 2.1

sebagai berikut:
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Gambar 2. 1
Tampilan Flip HTML5

8. Sistem Imun (Sistem Kekebalan Tubuh)
a. Pengertian Sistem Imun

Sistem pertahanan tubuh (Sistem Imunitas) adalah sistem
pertahanan yang berkenan dalam mengenal, menghancurkan serta
menetralkan benda-benda asing atau sel-sel abnormal yang berpotensi
merugikan bagi tubuh. Sedangkan Imunitas (kekebalan) adalah
kemampuan tubuh untuk menahan atau menghilangkan benda asing
serta sel-sel abnormal (Purnamasari,2020:8). Sistem imun merupakan
merupakan salah satu pertahanan terbaik tubuh manusia yang mampu
menahan patogen (misalnya, virus, bakteri, jamur, protozoa, dan
cacing) dan melawan infeksi, Sistem imunitas menjadi isu sentral
infeksi virus COVID-19 yang berkembang di masyarakat, tidak lain
adalah agar masyarakat memiliki sistem daya tahan tubuh yang kuat.

Akan tetapi, tanpa pemahaman yang baik tentang sistem imun, sebuah
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informasi yang keliru dapat saja menyesatkan masyarakat (Lestari.

2022:2299)

b. Fungsi Sistem imunitas

Agar kita lebih memahami sistem kekebalan tubuh, maka kita

perlu mengetahui fungsi dari sistem kekebalan tubuh, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Mempertahankan tubuh dari patogen invasif (dapat masuk ke
dalam sel inang),misalnya virus dan bakteri.

Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal
yang berasal dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk
sari dan rambut binatang), serta zat kimia (obat-obatan dan
polutan).

Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit
atau cedera, sehingga memudahkan penyembuhan luka dan
perbaikan jaringan.

Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan) seperti

kanker (Purnamasari,2020:8).

¢c. Mekanisme Sistem Imunitas

1) Pertahanan Alami (Non-spesifik)

Kebanyakan patogen yang ada di sekitar kita sulit masuk
ke dalam tubuh akibat adanya mekanisme pertahanan tubuh
manusia secara alami. Terdapat empat jenis mekanisme
pertahanan tubuh alami terhadap patogen yang akan masuk

kedalam tubuh, yaitu pertahanan fisik (kulit dan air mata),
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pertahanan mekanik (adanya rambut hidung), pertahanan kimia
(dengan enzim lisozim dan HCI), dan pertahanan Biologis
(seperti flora alami/bakteri tidak berbahaya).

2) Pertahanan Buatan (Spesifik)

Selain pertahanan tubuh alami, terdapat mekanisme
pertahanan tubuh buatan. Yaitu pertahanan tubuh terhadap
patogen yang akan masuk ke dalam tubuh,salah satunya yaitu
melalui vaksinasi. Vaksinasi merupakan pemberian vaksin
kedalam tubuh seseorang untuk memberikan kekebalan terhadap
penyakit tersebut. Vaksin adalah bibit penyakit yang telah
dilemahkan (zat cair yang mengandung patogen yang telah lemah
atau mati) dan berperan sebagai antigen yang akan memicu tubuh
membentuk antibodi guna melawan patogen. Vaksin diperoleh
dari sumber-sumber berikut, yakni: mikroorganisme mematikan
yang dimatikan, strain hidup yang tidak mematikan, toksin yang
dimodifikasi, antigen hasil isolasi dan antigen hasil rekayasa
genetika.

d. Respon Sistem Imunitas
1) Pertahanan Non-spesifik
Respon imun non-spesifik yaitu respon imun yang efektif
terhadap semua mikroorganisme atau berbagai bibit penyakit yang
selektif, artinya tubuh tidak harus mengenal dahulu jenis bibit

penyakitnya serta tidak harus memilih hanya satu bibit penyakit
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tertentu saja untuk dihancurkannya. Respon imun non-spesifik
berupa inflamasi (peradangan) dan fagositosis
2) Pertahanan Spesifik
Respon imun spesifik yaitu respon imun yang khusus
(spesifik) untuk jenis bibit penyakit tertentu saja. Hal ini
mencakup pengenalan dahulu terhadap bibit penyakit, kemudian
memproduksi antibodi khusus yang hanya akan bereaksi terhadap
bibit penyakit. Respon imun spesifik timbul dari dua sistem
berbeda yang saling bekerja sama, yaitu imunitas humoral
(Antibodi) dan imunitas seluler (Antigen) (Setiadi. 2019:23-24).
e. Sel-sel Yang Terlibat Dalam Respon Imunitas
1) Sel B (limfosit B)
Berfungsi membentuk antibodi untuk melawan antigen.
Sel B berdiferensiasi menjadi sel plasma (produksi antibodi) dan
sel memori (berfungsi dalam respon imunitas sekunder).
2) Sel T (limfosit T)
Yaitu sel darah putih yang mampu mengenali dan
membedakan jenis antigen/patogen spesifik. Saat pengenalan
antigen, sel T berdiferensiasi menjadi sel T memori dan sel T

Efektor (sel T sitotoksik, sel T penolong, dan sel T supresor).
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3) Makrofag
Adalah sel fagosit besar dalam jaringan, berasal dari
perkembangan sel darah putih, berfungsi menelan antigen/bakteri
untuk dihancurkan secara enzimatik.
4) Sel pembunuh alami (NK=Natural Killer)
Adalah sekumpulan limfosit non-T Dan non-B yang
bersifat sitotoksik (Purnamasari,2020:14).
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sistem imun
Menurut Purnamasari (2020:17-21) Terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi sistem imunitas tubuh yang menimbulkan berbagai
gangguan penyakit yang dapat menyerang tubuh, adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi sistem imunitas yaitu:
1) Genetik (Keturunan)
2) Fisiologis
3) Stress
4) Usia
5) Hormon
6) Olahraga
7) Kualitas Tidur
8) Nutrisi
9) Paparan Zat Berbahaya
10) Racun Tubuh

11) Penggunaan Obat-obatan
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g. Gangguan Sistem Imun
Ini beberapa contoh gangguan sistem imunitas yang timbul
akibat faktor-faktor yang mempengaruhi imunitas, yaitu:
1) Hipersensitivitas (Alergi)

Adalah peningkatan sensitivitas atau reaktivitas terhadap
antigen yang pernah diterapkan sebelumnya. Terjadi pada
beberapa orang saja dan tidak terlalu membahayakan tubuh. Gejala
reaksi Alergi, yaitu gatal gatal, ruam, mata merah, sulit
bernafas,kram berlebihan,serum sickness dan penyakit steven
Johnson syndrome (alergi pada kelenjar kulit dan mukosa yang
berbahaya dan dapat menimbulkan kematian)

2) Penyakit autoimun

Adalah kegagalan sistem imunitas untuk membedakan sel
tubuh dengan sel inang sehingga sistem imunitas menyerang sel
tubuh sendiri.Contoh kelainan yang terjadi akibat autoimunitas
yaitu diabetes melitus, myasthenia gravis, dan addison’s disease.

3) Imunodefisiensi

Adalah kondisi menurunnya keefektifan sistem imunitas
atau ketidakmampuan sistem imunitas untuk merespon antigen.
Contoh: defisiensi imun kongenital dan AIDS (Acquired

Immunodeficiency Syndrome) (Purnamasari,2020:23).
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METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
dan pengembangan Research dan Development (R&D). Metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) merupakan jenis penelitian
campuran dari penelitian kuantitatif dan kualitatif, sehingga dalam penelitian
pengembangan data yang diperoleh lebih komprehensif, valid, reliabel dan
objektif (Sugiyono, 2015:28). Penelitian ini menghasilkan produk E-
LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem
imun untuk siswa kelas XI IPA SMA yang bertujuan untuk mengembangkan
motivasi belajar siswa.

Pada penelitian yang dikembangkan menggunakan desain model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahap yang
terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.
Menurut Branch (2009:2) ADDIE merupakan kerangka panduan dalam
konsep pengembangankan desain instruksional, desaian ini memfasilitasi guru
untuk menciptakan pembelajaran dengan pendekatan aktif, multifungsi, dapat
menyesuaikan kondisi, dan pendekatan inspiratif untuk belajar. Konsep
ADDIE menekankan bentuk pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Centered learning), inovatif, dan inspiratif.

Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dikarenakan

model ini sesuai dengan tujuan penelitian dan pengembangan produk, dimana
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model ADDIE digunakan untuk desain instruksional, menurut Batubara
(2018:1) Desain instruksional adalah sebuah proses yang sistematis dalam
merancang dan menciptakan bahan-bahan pembelajaran yang bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Penggunaan model
Pengembangan ADDIE memudahkan peneliti untuk merancang desain produk
pembelajaran yang efektif dan efisien, dan penggunaan model ADDIE cocok
dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan motivasi belajar
siswa seperti penjelasan di atas bahwa konsep ADDIE memfasilitasi guru
untuk menciptakan bentuk pembelajaran berpusat pada siswa (Centered
learning), inovatif, dan inspiratif.

Menurut Branch (2009:5-6) penggunaan model ADDIE biasa
digunakan akhir-akhir ini untuk mencapai tujuan pembelajaran karena model
ADDIE dapat mengadopsi pilihan desain pengembangan produk e-Learning
dan pembelajaran jarak jauh melalui Internet menjadi lebih populer di seluruh
dunia, dikarenakan ADDIE menyuguhkan konsep ruang belajar untuk
memasukkan rangkain konteks yang lebih luas daripada konsep ruang kelas,
ruang belajar tercipta dari pergeseran konsep ruang kelas ke era informasi,
dimana akses belajar dapat ditempatkan di lokasi terpencil, diakses pada
waktu yang nyaman, dan dipersonalisasi agar sesuai dengan kemampuan
masing-masing siswa. Penjelasan branch ini sesuai dengan kondisi sistem
pembelajaran saat ini yaitu daring dan luring yang sebagian besar
memanfaatkan gawai mereka yaitu laptop atau android dalam pembelajaran,

maka dari itu model Pengembangan ADDIE cocok untuk tujuan penelitian ini
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yaitu mengembangkan produk elektronik LKPD yaitu media pembelajaran
yang dapat diakses menggunakan laptop maupun android.
. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 langkah,
Adapun langkah-langkah pengembangan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)
a. Melakukan Analisis Pendahuluan
Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap E-
LKPD berbasis problem based learning (PBL) untuk mengembangkan
motivasi belajar siswa pada materi sistem imun adalah analisis
pendahuluan atau observasi awal. Pada tahap ini dilakukan analisis
terhadap sekolah dan kurikulum yang sedang digunakan pada materi
Biologi yaitu kurikulum 2013 revisi 2018. Bagian kurikulum ini
meliputi KI (kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) dari materi
yang dikembangkan yaitu sistem imun, sebagaimana tabel 3.1

dibawah ini:
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Tabel 3.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
o KD (Kompetensi
KI (Kompetensi Inti) Dasar)

Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

4. Menganalisis peran
sistem imun dan
imunisasi terhadap
proses fisiologi di dalam
tubuh

b. Melakukan Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan seperti media

pembelajaran yang digunakan oleh guru, bahan ajar yang digunakan

oleh guru, model pembelajaran yang digunakan, dan penggunaan

perangkat elektronik dalam pembelajaran. dalam kegiatan analisis ini

digunakan instrumen wawancara kepada guru untuk mengetahui

komponen yang digunakan dalam pembelajaran dan seberapa usaha

guru untuk mengembangkan motivasi belajar siswa. Sedangkan

analisis kebutuhan pengembangan media untuk siswa diberikan

instrumen angket seperti pada lampiran 8 , ini dilakukan untuk

mengetahui media apa saja yang digunakan oleh guru dalam

pembelajaran Biologi dan seberapa penting penggunaan media dapat

mengembangkan motivasi belajar siswa.
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c. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai dalam suatu pembelajaran seperti pada tabel 3.2

sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Rumusan Tujuan Pembelajaran

KD (Kompetensi

Indikator Tujuan Pembelajaran
Dasar)
4 Menganalisis peran  [L.Menjelaskan konsep  p Siswa dapat memahami konsep
sistem imun dan sistem imun dan sel- | peran sistem imun terhadap
imunisasi terhadap sel yang berperan tubuh dan sel-sel tubuh yang
proses fisiologi di dalam membentuk berperan dalam sistem imun
dalam tubuh sistem imun

» Siswa dapat Menganalisis
sistem imun dan imunisasi pada
proses fisiologi di dalam tubuh
» Siswa dapat mengidentifikasi
peran masyarakat dalam
program imunisasi serta faktor
dan kelainan yang terjadi pada
sistem imun

» siswa dapat mempresentasikan
hasil identifikasi masalah yang
disajikan

2.Menganalisis sistem
imun dan imunisasi
pada proses fisiologi
di dalam tubuh

2. Tahap Perancangan Produk Awal (Design)

Pada tahap ini peneliti mendesain produk media pembelajaran yang

akan dikembangkan yaitu E-LKPD, adapun tahap perancangannya yaitu:

a. Membuat cover yang menarik.

b. Membuat konsep materi sistem imun berbasis problem based learning

(PBL)
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c. Mengumpulkan susunan materi sesuai dengan konsep materi dan
tujuan pembelajaran yang bersumber dari literasi Biologi, dan bahan
ajar resmi yang digunakan oleh guru.

d. Menentukan ukuran kertas, font, spasi dan jenis huruf yang akan
digunakan dalam penyusunan E-LKPD

e. Menentukan kombinasi warna dan gambar yang menarik sebagai
pendukung pembelajaran

f. Menentukan struktur penulisan

g. Membuat sketsa susunan E-LKPD

h. Mengemas materi pembelajaran sesuai konsep di Ms word kemudian
di ubah dalam format PDF

I. File PDF diunggah ke aplikasi Flip HTML5

j. Melakukan desain produk di aplikasi Flip HTML5 dengan menyisipkan
suara dan video sesuai konsep materi pada E-LKPD

k. Menyusun instrumen penilaian, pada tahap ini peneliti membuat
instrumen penilaian produk dan instrumen angket respon siswa serta
instrumen motivasi belajar.

3. Tahap Pengembangan Produk (Development)

Tujuan dari tahap ini yaitu menghasilkan draf final media
pembelajaran yang baik Pada tahap pengembangan produk ini dilakukan
beberapa langkah didalamnya yaitu:

a. Pembuatan rancangan desain media pembelajaran E-LKPD lebih

lanjut seperti pada tabel 3.3 sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Rancangan Pengembangan Produk

Tahap Pengembangan Gambar

Membuat E-LKPD ini peneliti ‘ .
menggunakan bahan materi sistem ST MU
imun yang diambil dari sumber
terpercaya lalu disusun s §
menggunakan ms word dan di 5,4
convert menjadi PDF J

w,
v
138

Lalu buka aplikasi Flip HTMLS5.

Lalu klik import file lalu pilih file L . .
E-LKPD PDF s

SISTEM IMUN

Lalu edit bagian template agar
lebih menarik
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Tahap Pengembangan Gambar

b. Validasi ahli
Validasi dilakukan oleh validator tujuannya agar menghasilkan
produk yang baik, selain itu validator juga bertujuan untuk
memvalidasi angket yang digunakan dalam penelitian. Validasi ahli ini
oleh:
1) Ahli media
Ahli validator media adalah satu dosen fakultas tarbiyah dan
ilmu keguruan prodi tadris Biologi.
2) Ahli materi
Ahli validator materi adalah Satu dosen fakultas tarbiyah dan
ilmu keguruan prodi tadris Biologi.
3) Ahli bahasa
Ahli validator bahasa disini akan memvalidasi produk E-
LKPD dan semua instrumen penilaian, ahli bahasa adalah dosen

fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan
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4) Ahli Praktisi
Ahli validator praktisi disini adalah guru Biologi kelas XI
IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember.

Revisi produk dilakukan setelah mendapat saran perbaikan dari
para ahli, setelah revisi produk dilakukan maka menghasilkan produk
akhir yang dikatakan layak untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran.Rangkaian langkah-langkah ini bertujuan untuk men
deskripsikan kevalidan produk.

4. Tahap Uji Coba Produk (Implementation)
a. Uji Kelompok kecil

Setelah produk dinyatakan valid oleh validator maka produk
akan di uji cobakan kepada kelompok kecil. Uji kelompok kecil
dilakukan kepada siswa yang dipilih berjumlah 10 orang siswa dari
kelas XI SMA Negeri Umbulsari Jember, yang dapat mewakili
populasi target dari media yang dibuat. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui apakah rancangan pembelajaran atau bahan ajar telah
memenuhi aspek kevalidan dan keterandalan. Siswa diminta untuk
untuk melihat produk yang dihasilkan, kemudian siswa diminta untuk
memberi penilaian tentang pengembangan E-LKPD yang telah dibuat
untuk mengetahui kevalidan, keterandalan dan kehasilgunaan.
Berdasarkan saran dari uji kelompok kecil ini kemudian produk

direvisi tahap 11.
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b. Uji Lapangan/Uji Kelompok Besar

Setelah melewati revisi dari uji kelompok kecil dan dinyatakan
valid oleh validator maka, uji coba lapangan dilakukan. Uji lapangan
akan dilakukan di kelas kepada siswa kelas XI SMA Negeri Umbulsari
Jember yang berjumlah 36. E-LKPD ini akan digunakan saat
pembelajaran sistem imun untuk mengetahui apakah E-LKPD ini
dapat mengembangkan Motivasi belajar. Siswa nantinya akan
diberikan angket motivasi belajar untuk mengukur pertumbuhan
motivasi belajar siswa.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini adalah tahap akhir , Tahap ini dilakukan apabila
produk belum sempurna dengan memberikan evaluasi formatif dan
sumatif, evaluasi ini digunakan untuk menyempurnakan media
pembelajaran sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang siap
digunakan di sekolah. Kegiatan evaluasi ini meliputi analisis hasil
validitas, analisis hasil angket respon siswa serta analisis hasil angket
motivasi belajar siswa.

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk ini bertujuan untuk menentukan kelayakan produk
yang dikembangkan yaitu E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) dengan mengumpulkan data yang diambil dari validasi tim ahli, dari
validasi ini akan didapatkan kritik dan saran untuk dilakukannya revisi

produk. Selanjutnya, dilakukan pengujian produk skala kecil yaitu berjumlah
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10 siswa yang diambil dari kelas non-experimen dengan mengumpulkan data
dari angket respon siswa, setelah itu dilakukan revisi. pengumpulan data ini
untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang dikembangkan agar
menghasilkan sebuah E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) yang siap untuk diuji cobakan kepada siswa pada proses pembelajaran.

1. Lokasi Uji Penelitian dan Pengembangan
Lokasi pengujian E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) dilaksanakan di SMA Negeri Umbulsari Jember. Alasan pemilihan
lokasi ini ialah: SMA Negeri Umbulsari Jember sebagai salah satu sekolah
yang masih memberlakukan sistem tatap muka terbatas walaupun saat ini
sebagai besar di wilayah jember sudah dilaksanakan sistem pembelajaran
tatap muka full , SMA Negeri Umbulsari Jember belum menggunakan E-
LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) dalam proses
pembelajaran , minimnya penggunaan sumber belajar Elektronik saat
pembelajaran online, di SMA Negeri Umbulsari antusias siswa sangat
rendah karena model pembelajaran yang sebagian besar guru menggunakan
model pembelajaran ceramah saat pembelajaran. Dari alasan tersebutlah
peneliti memilih SMA Negeri Umbulsari Jember sebagai tempat penelitian.

2. Waktu Uji Penelitian dan Pengembangan
Waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih 25 hari di sekolah
SMA Negeri Umbulsari Jember mulai dari tahap persiapan hingga selesai
pada bulan Mei 2022. Pelaksanaan penelitian ini pada tahun ajaran

semester genap tahun ajaran 2021/2022.
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D. Desain Uji Coba

Produk awal media pembelajaran E-LKPD berbasis problem based
learning (PBL) akan ditinjau oleh satu guru Biologi kelas XI SMA Negeri
umbulsari , dosen pembimbing dan para ahli yakni ahli yang merupakan dosen
UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember. Kemudian hasil peninjauan tersebut
digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk
media pembelajaran E-LKPD berbasis problem based learning (PBL) yang
dikembangkan sehingga kualitas yang dimiliki yang lebih baik lagi. Adapun
prosedur pengembangan media pembelajaran E-LKPD berbasis problem
based learning (PBL) bertujuan untuk mengetahui validitas, keterandalan dan
untuk mengembangkan motivasi belajar siswa pada materi sistem imun,
langkah-langkah prosedur penelitian pengembangan ini dapat dilihat sebagai
berikut
1. Analisis pendahuluan
2. Analisis kebutuhan
3. Merumuskan tujuan pembelajaran
4. Perancangan produk awal
5. Pengembangan produk
6. Validitas Ahli

Apabila tidak valid maka dilakukan revisi apabila telah valid akan
dilanjutkan ke proses selanjutnya.
7. Uji kelompok kecil

8. Uji kelompok besar
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9. Evaluasi
1. Subjek Uji Coba
Subjek penelitian media pembelajaran E-LKPD berbasis problem
based learning (PBL) untuk mengembangkan motivasi belajar siswa pada
materi sistem imun di kelas XI IPA SMA Negeri Umbulsari Jember terdiri
dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa , guru Biologi dan siswa yang
dibagi dengan 10 siswa untuk uji coba skala kecil pada satu kelas non-
experimen dan 36 siswa untuk skala besar dalam satu kelas.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah data kualitatif deskripstif dan kuantitatif analisis
a. Data Kualitatif
Menurut Sugiyono (2016: 15) data kualitatif adalah data yang
memuat dokumen pribadi, catatan lapangan, ucapan dan tindakan
responden, dokumen, dll. Dalam penelitian ini data kualitatif diperoleh
dari kajian pustaka yang berisi deskripsi E-LKPD dan data responden
berupa wawancara, kritik dan saran dari ahli validator, selama proses
uji coba produk.
b. Data Kuantitatif
Sedangkan data kuantitatif menurut Sugiyono (2016:15) adalah
sebuah data yang didapat dari hasil pengukuran variabel yang
dioperasionalkan dengan menggunakan instrumen. Data kuantitatif

diperoleh dari analisis nilai validitas yang didapatkan dari para ahli,



70

data analisis angket respon siswa terhadap keterandalan produk dan
analisis data angket motivasi belajar siswa sebelum dam sesudah
pengaplikasian produk.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah merupakan alat ukur seperti tes,
kuesioner, pedoman wawancara dan pedoman observasi yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian (Sugiyono,
2015:156). Instrumen ini memiliki peran yang sangat penting untuk
mengukur validitas produk agar dapat diketahui.
a. Instrumen studi pendahuluan
Pada tahap pengumpulan data pendahuluan dilakukan
wawancara terhadap guru dan menyebarkan angket analisis
kebutuhan media kepada siswa. Wawancara dilakukan kepada guru
dengan jenis wawancara tidak berstruktur. Wawancara tidak
terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara Secara Sistematis, pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar aspek yang
akan ditanyakan (Sugiyono, 2016:233-234). Kisi-kisi wawancara
kepada guru Biologi dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3. 4
Kisi-kisi Wawancara Guru Biologi

No Garis Besar Aspek Yang Ingin Diketahui

1 | Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Biologi

Penggunaan model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran
Biologi

3 | Penggunaan sumber literasi belajar yang digunakan
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Pengetahuan terkait penggunaan media pembelajaran elektronik

Sedangkan untuk pengumpulan data analisis kebutuhan
media dari siswa menggunakan angket analisis skala guttman.
Skala Guttman disebut juga skala scalogram digunakan untuk
meyakinkan hasil penelitian mengenai kesatuan dimensi dan
sikap atau sifat yang diteliti (Sugiyono, 2012:96). skala
pengukuran dengan tipe ini akan didapatkan jawaban yang tegas
karena menggunakan rasio opsi dua alternatif, penelitian yang
menggunakan skala Guttman dilakukan untuk mendapatkan
jawaban yang tegas terhadap pertanyaan yang diajukan
(Sugiyono, 2015:169) pada penelitian ini menggunakan opsi
jawaban “Ya” dan “Tidak”, kisi-kisi angket analisis kebutuhan
media pada tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Media

Aspek Yang Ingin Diketahui

Kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran Biologi

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Biologi

W[N] =

Pentingnya  Penggunaan  media dalam  kegiatan
pembelajaran Biologi

Pengetahuan terkait penggunaan media elektronik

Instrumen angket validasi

Angket validasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat

validitas produk yang akan dikembangkan. Angket validasi ini

diberikan kepada validator untuk memperoleh komentar dan saran
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perbaikan terhadap produk yang akan dikembangkan. Instrumen
aspek yang divalidasi oleh para ahli dapat dilihat sebagai berikut:
1) Instrumen Validasi Ahli Media
Lembar instrumen validasi media akan diberikan kepada
dosen ahli media sebagai validator ahli media. Validator ahli media
akan menganalisis dan mengkaji dari segi aspek Penyajian E-
LKPD,Kelayakan kegrafikan,Gambar,llustrasi dan video, dan
kualitas tampilan. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi
beberapa pernyataan.
2) Instrumen Validasi Ahli Materi
Lembar instrumen validasi isi materi akan diberikan kepada
dosen Biologi di UIN KHAS Jember. Aspek validasi materi terdiri
dari 3 aspek, Validitas Isi,validitas Penyajian, dan validitas Bahasa.
Aspek-aspek diatas dikembangkan menjadi pernyataan pada
lembar validasi ahli materi untuk mengetahui kelayakan isi materi.
3) Instrumen Validasi Ahli Bahasa
Lembar instrumen validasi bahasa akan diberikan kepada
satu dosen UIN KHAS Jember. Aspek validasi bahasa yang dinilai
mencakup Kelugasan, Komunikatif, Dialog dan Interaktif,
Kesesuaian dengan perkembangan siswa, Kesesuaian bahasa, dan
Penggunaan istilah. Aspek-aspek ini bertujuan untuk menilai aspek

kelayakan bahasa yang dipakai di dalam bahan ajar dan sebagai
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aspek kelayakan kaidah bahasa untuk menilai angket respon dan
motivasi belajar siswa.
4) Instrumen Validasi Praktisi
Lembar instrumen validasi ini diberikan kepada guru
Biologi kelas XI di SMA Negeri Umbulsari Jember. Aspek
validasi praktisi yang dinilai adalah terdapat 22 butir pernyataan
dengan aspek yang dinilai adalah Kesesuaian Materi, Keterbacaan,
Penyajian E-LKPD Biologi berbasis PBL, Desain E-LKPD
Biologi berbasis PBL, Tanggapan E-LKPD Biologi berbasis PBL.
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pemakaian
produk bahan ajar oleh guru.
c. Instrumen Angket Respon Siswa
Lembar respon siswa berupa angket yang bertujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap keterandalan penggunaan media
pembelajaran E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) untuk mengembangkan motivasi belajar pada materi sistem
imunitas . Siswa diminta kesediaannya untuk memberikan tanggapan
terhadap media pembelajaran E-LKPD berbasis problem based
learning (PBL) untuk mengembangkan motivasi belajar pada materi
sistem imunitas tersebut melalui pertanyaan atau pernyataan.

Instrumen angket respon siswa dapat dilihat pada lampiran 13.
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d. Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa
Instrumen Angket motivasi belajar pada penelitian ini
diberikan sebelum dan sesudah pengaplikasian E-LKPD Biologi
berbasis berbasis problem based learning (PBL) , instrumen angket
ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan motivasi belajar peserta
saat menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning (PBL)
pada materi sistem imun kelas XI, instrumen angket motivasi
sebelum dan sesudah pengaplikasian produk dapat dilihat pada

lampiran 15.
4. Teknik Analisis Data

a. Analisis Hasil kevalidan Oleh Para Ahli
Analisis validitas menggunakan skala likert 1-5
berdasarkan lembar validasi. Skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur pendapat/persepsi responden dan
berisi pernyataan atau pertanyaan baik positif maupun negatif

dengan ketentuan khusus (Adli, 2020:62).
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif.
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dari
penilaian terbuka untuk memberikan kritik, saran, masukan, dan
perbaikan. Hasil analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui
tingkat akurasi, efektivitas, dan daya tarik produk atau hasil
pengembangan E-LKPD berbasis problem based learning (PBL)

sebagai bahan ajar.
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Analisis data kevalidan dilakukan berdasarkan hasil uji
validasi oleh ahli materi,ahli media,ahli bahasa dan ahli praktisi.
Uji validasi ahli dilakukan dengan menggunakan instrumen
lembar validasi e-LKPD yang berisi kriteria penilaian yang sesuai
dengan indikator menurut BSNP dan disusun dengan skala
penilaian 1-5. Adapun pada tabel 3.6 skala angketnya disajikan
sebagai berikut:

Tabel 3. 6
Skala Angket Validitas

Skor | Analisis kuantitatif
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

Instrumen validasi berisi pertanyaan-pertanyaan yang
telah disediakan oleh peneliti. Nilai akhir suatu item adalah
persentase dari nilai rata-rata per indikator dari semua jawaban
validator. Dari perhitungan skor setiap pertanyaan, dicari
persentase jawaban responden secara keseluruhan dengan rumus
sebagai berikut (Wardathi dan Pradipta.2019:62):

P_F

=— x100%
N

Keterangan :

P = Persentase

F= frekuensi tiap kriteria
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N= Skor Nilai Maksimal Dalam Tiap kriteria

Hasil dari skor penilaian menggunakan skala likert dari
jumlah subjek uji coba lalu dikonversikan pada pernyataan
penilaian untuk menentukan kualitas produk yang dihasilkan
berdasarkan kritik dan saran dari hasil penggunaan media
tersebut. Kriteria validitas dapat dilihat pada tabel 3.7 sebagai
berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Validitas

Skala (%) Kriteria
85,01-100 Sangat Valid
70,01-85 Valid
50,01-70 Kurang Valid
20,01-50 Tidak Valid
0-20 Sangat tidak valid
Sumber: Akbar (2017:41)

Analisis Hasil Respon siswa

Analisis hasil angket respon siswa didapatkan setelah
pemberian angket respon kepada 10 siswa kelas XI IPA. Hasil
respon siswa dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar
angket motivasi belajar siswa yang berisi kriteria penilaian yang
sesuai dengan indikator motivasi belajar yang diadaptasi dari
skripsi Laili Fuadah yang berjudul “Pengembangan LKPD
elektronik (e-LKPD) berbasis problem based learning (PBL)
bermuatan etnosains pada materi reaksi redoks kelas X di MAN 1
Cirebon” vyang diterbitkan pada tahun 2021 kemudian

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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Skor yang diperoleh pada pengisian angket respon siswa
dihitung dengan nilai rata-ratanya kemudian dikategorikan
dengan skala likert. Hasil angket respon ini untuk mengetahui
keterandalan E-LKPD berbasis problem based learning (PBL)
untuk mengembangkan Motivasi belajar pada materi sistem
imunitas. Data keterandalan/kelayakan media pembelajaran
diperoleh dari angket respon siswa yang diberikan melalui uji
coba kelompok kecil. Adapun skala angket respon siswa disajikan
pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3. 8
Skala Respon Siswa

Skor
Kriteria penilaian Positif | Negatif

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Fuadah (2021:53)

RPINW| >
gl lwWwN

Untuk mengolah data dari angket yang diberikan kepada

siswa, digunakan rumus sebagai berikut (Fadilah, 2018:172):

P= 2% y 100%
> xs

Keterangan:
Pk = Persentase
2x = Jumlah skor keseluruhan jawaban siswa

2xs = Jumlah keseluruhan skor ideal
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100% = Konstanta
Penafsiran dari hasil analisis data responden dilakukan
berdasarkan tabel 3.9 berikut ini:

Tabel 3.9
Kriteria Penilaian Respon Siswa

NO Presentase | Kriteria

81% - 100% | Sangat Baik
61% - 80% | Baik

41% - 60% | Cukup

21% - 40% | Kurang

3) 0% - 20% Sangat Kurang
Sumber: Sugiyono (2011:137)

AIWIN|F

Analisis Hasil Angket Motivasi belajar

Analisis data hasil angket motivasi belajar ini bertujuan
untuk mengukur pertumbuhan motivasi belajar siswa, motivasi
belajar siswa dianalisis dengan angket motivasi belajar siswa
yang diberikan sebelum pengaplikasian E-LKPD dan sesudah
pengaplikasian E-LKPD.

Angket motivasi belajar yang akan diberikan kepada siswa
sebelum dan setelah penggunaan E-LKPD diukur dengan skala
likert. Menurut Sugiyono (2018:93) bahwa skala likert digunakan
sebagai alat untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi individu atau sekelompok orang terhadap fenom
ena sosial. Media pembelajaran  dikatakan  berhasil
mengembangkan motivasi belajar jika memenuhi indikator

menyatakan bahwasanya angket motivasi belajar menunjukkan
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75% atau lebih subjek uji coba adalah baik, dihitung dengan

rumus sebagai berikut (Aina 2021:4):

Rumus indeks % = § x 100%

Keterangan:
T : Total jumlah skor responden
V : Skor ideal
Dari data hasil angket motivasi belajar yang telah
diperoleh dilakukan interpretasi skor berdasarkan tabel 3.10

interval berikut ini:

Tabel 3. 10
Kriteria Interpretasi Skor Motivasi Belajar

Rentang Nilai Kualifikasi
83,5% -100 % | Sangat Baik
67,75 % -82,5% | Baik
51,75 % -66,75% | Cukup
35,75% -50,75% | Kurang Baik
0 % -34,75% Sangat Kurang Baik
Sumber: Aina (2021:4)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah
menghasilkan bahan ajar E-LKPD berbasis problem based learning (PBL).
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan prosedur
model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe
Branch 2009 pada bukunya Intruksional Design : The ADDIE Approach ,
yang dilakukan dari tahap 1 sampai 5. Data dari setiap tahapan prosedur
penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan sebagai berikut:
1. Analisis

Tahap pertama dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
tahap analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara dan angket
kepada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri Umbulsari Jember dan guru
yang mengajar Biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri Umbulsari
Jember. Tahap analisis kebutuhan adalah menentukan bahan ajar yang
diperlukan oleh siswa.

Berdasarkan angket yang disebar melalui Google Form pada 36
siswa kelas X1 MIPA SMA Negeri Umbulsari Jember yaitu 72,2% siswa
antusias dengan pelajaran Biologi dan sisanya sebanyak 27,8% siswa
tidak antusias dengan pelajaran Biologi. 88,1% siswa merasa kesulitan
dalam mendalami materi Biologi hanya 13,9% siswa yang tidak kesulitan

mendalami materi Biologi. 97,2% siswa atau hampir semua siswa

80
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menyatakan bahwa guru menggunakan media pembelajaran dalam
menyampaikan materi. Siswa menyatakan bahwa media pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru untuk menilai hasil belajar materi
Biologi adalah LKS, PPT, latihan soal dari guru dan video. 97,2% siswa
atau hampir semua siswa setuju bahwasanya lebih mudah memahami
pelajaran Biologi dengan bantuan media pembelajaran. 97,2% siswa atau
hampir seluruh siswa merasa bosan jika tidak menggunakan media dalam
proses pembelajaran. berdasarkan pengalaman siswa menyatakan bahwa
guru menggunakan metode ceramah, latihan soal dan tanya jawab dalam
menyampaikan materi. 88,9% siswa menyatakan bahwa guru
menggunakan media pembelajaran selain buku dalam menyampaikan
materi Biologi, dan 11,1% siswa menyatakan bahwa guru tidak
menggunakan media pembelajaran selain buku dalam menyampaikan
materi Biologi. Siswa menyebutkan media pembelajaran selain buku
yang digunakan oleh guru yaitu PPT, LKS dan Video pembelajaran.
berdasarkan hasil angket ini juga diketahui 97,2% siswa
menyatakan setuju apabila pengembang menyusun E-LKPD sebagai
media pembelajaran untuk menyampaikan materi Biologi yang artinya
hampir seluruh siswa menyetujui penggunaan E-LKPD dalam
pembelajaran Biologi. 75% siswa menyatakan bahwa guru Biologi tidak
menggunakan media elektronik dalam menyampaikan materi Biologi,
dan sebanyak 25% siswa menyatakan bahwasanya guru menggunakan

media elektronik dalam menyampaikan materi, yang artinya penggunaan
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media pembelajaran elektronik oleh guru kurang maksimal digunakan
dalam menyampaikan materi Biologi kepada siswa. 100% siswa suka
media pembelajaran Biologi yang dilengkapi oleh vidio atau gambar
yang artinya E-LKPD ini cocok untuk menyampaikan media
pembelajaran karena memuat video atau gambar yang akan memudahkan
siswa memahami materi Biologi. 100% siswa menyatakan bahwa media
pembelajaran yang berisi video dan gambar akan memotivasi siswa
dalam belajar terutama materi Biologi. 100% siswa setuju bahwa materi
sistem imun yang terdapat pada semester genap termasuk materi yang
sulit dipahami sehingga membutuhkan penjelasan lebih detail dengan
bantuan video dan gambar.

Dengan hasil analisis kebutuhan siswa tersebut didapatkan
bahwasanya siswa mempunyai gaya belajar tipe visual sehingga
pengembang menyusun E-LKPD ini telah sesuai dengan kebutuhan
siswa. Pengembang memilih metode pembelajaran problem based
learning (PBL) sebagai metode yang terdapat di dalam E-LKPD yang
bertujuan untuk mengaktifkan siswa di dalam proses pembelajaran dan
siswa menyatakan bahwa materi sistem imun merupakan materi yang
sulit dan butuh bantuan media sehingga pengambang akan
mengembangkan E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) pada materi sistem imun.

Selain dilakukannya analisis kebutuhan melalui pengisian angket

juga telah dilakukan wawancara dengan sistem wawancara tidak
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berstruktur kepada guru yaitu ibu Gigik Margianah selaku guru yang
mengajar pelajaran Biologi kelas XI MIPA SMA Negeri Umbulsari
Jember, beliau mengatakan bahwa media pembelajaran yang paling
sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah LKS dan buku cetak
sedangkan PPT dan video pembelajaran terkadang diberikan untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi saat jadwal pembelajaran
dalam sistem daring dilakukan.

Beliau juga menjelaskan bahwasannya sistem pembelajaran di
sekolah masih menerapkan sistem tatap muka terbatas yang
mengakibatkan siswa kurang dapat memahami materi secara menyeluruh
karena waktu yang terbatas, beliau menjelaskan keadaan saat
pembelajaran daring beliau hanya memerintahkan siswa untuk
mengerjakan tugas di dalam LKS dan memberikan materi dalam bentuk
PPT atau video tanpa ada penjelasan sama lebih lanjut dari guru ,
sedangkan saat pembelajaran tatap muka dikelas guru sebagian besar
menerapkan model pembelajaran konvensional yaitu ceramah sehingga
kurang mengaktifkan siswa dan membuat pembelajaran membosankan,
bahan ajar literatur masih dengan buku dan LKS saja, media
pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi beliau hanya
menggunakan PPT atau video saja dalam menyampaikan materi ke
siswa, untuk pemberian tugas dan soal-soal hanya diberikan dari LKS

saja.
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Beliau juga menuturkan bahwasanya siswa kurang termotivasi
untuk belajar ini dilihat saat jadwal pembelajaran daring berlangsung
siswa tidak benar-benar mempelajari materi yang diberikan, sehingga
ketika siswa di tes pemahaman konsep materi saat pembelajaran tatap
muka di kelas tidak dapat menjawab, rendahnya motivasi ini juga dapat
dilihat berdasarkan kurangnya antusias siswa saat guru melakukan tes
hasil belajar dengan cara pertanyaan bergilir. Menurut beliau sekolah
juga memiliki fasilitas yang kurang memadai dalam pembelajaran
dengan sistem tatap muka terbatas, sehingga menurut beliau kurang
efektif membuat [siswa tidak aktif dan mudah merasa bosan dalam
mendengarkan penjelasan saat jadwal pembelajaran tatap muka dikelas
,maka dari itu diperlukan pengembangan media pembelajaran yang
interaktif agar dapat mengembangkan motivasi belajar siswa saat jadwal
pembelajaran luring maupun daring khususnya pada materi sistem imun.

Dari hasil wawancara ini maka dapat disimpulkan bahwasanya
pengembangan media elektronik sangat dibutuhkan oleh guru, dengan
syarat mudah dan fleksibel digunakan sehingga dapat diaplikasikan
ketika pembelajaran daring maupun pembelajaran luring. Maka dari itu
pengembang sangat didukung oleh guru untuk mengambangkan E-LKPD

Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem imun.
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Desain (Perencanaan)

a. Perancangan desain awal E-LKPD

Setelah melakukan analisis kebutuhan kepada guru dan siswa
pengembang memutuskan untuk menyusun E-LKPD Biologi dengan
model pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) pada
materi sistem imun, agar dapat mewujudkan pembelajaran efektif dan
efisien pada sistem pembelajaran tatap muka terbatas. Rancangan
awal E-LKPD disusun menggunakan Microsoft word 2010 yang

kemudian menggunakan aplikasi Canva untuk proses desain E-LKPD.

. Menyusun materi

Materi yang terdapat di dalam E-LKPD adalah materi sistem
imun (sistem kekebalan tubuh ) yang di dalamnya terdiri dari
penjelasan tentang pengertian sistem imun, sel penyusun sistem imun,
jenis dan peran sistem imun, dan pentingnya imunisasi. Pengembang
menyusun materi sistem imun ini dari buku Biologi dan sumber-
sumber terpercaya yang kemudian disusun terlebih dahulu dalam
microsoft word 2010 sebelum nantinya akan diletakkan dalam E-
LKPD. Materi disusun sesuai dengan model pembelajaran problem
based learning (PBL) dengan fokus masalah yang diangkat adalah

kekuatan sistem imun tubuh dalam melawan virus covid-19.

. Menyusun kompetensi pembelajaran

KI dan KD yang digunakan mengikuti arahan dari SMA

Negeri Umbulsari yang menggunakan kurikulum 2013 revisi 2018
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lalu pengembang menyusun indikator dan tujuan pembelajaran sesuai
dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu berbasis problem
based learning (PBL). Kompetensi pembelajaran yang disusun dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran

. KD .
Kl (Kom_petenSI (Kompetensi Indikator Tujuan
Inti) Pembelajaran
Dasar)

3. Memahami, 3.14 Menganalisis |3.14.1 Menjelaskan | 1. Siswa dapat
menerapkan, peran sistem konsep memahami
menganalisis imun dan sistem imun konsep peran
pengetahuan imunisasi dan sel-sel sistem imun
faktual, terhadap yang terhadap tubuh
konseptual, proses berperan dan sel-sel
prosedural fisiologi di dalam tubuh yang
berdasarkan dalam tubuh membentuk berperan dalam
rasa ingin sistem imun sistem imun
tahunya 3.14.2 Menganalisis | 2. Siswa dapat
tentang ilmu sistem imun Menganalisis
pengetahuan, dan sistem imun dan
teknologi, imunisasi imunisasi pada
seni, budaya, pada proses proses fisiologi
dan fisiologi di di dalam tubuh
humaniora dalam tubuh | 3. Siswa dapat
dengan mengidentifikas
wawasan i peran
kemanusiaan masyarakat
, kebangsaan, dalam program
kenegaraan, imunisasi serta
dan faktor dan
peradaban kelainan yang
terkait terjadi pada
penyebab sistem imun
fenomena 4. siswa dapat
dan kejadian, mempresentasik
serta an hasil
menerapkan identifikasi
pengetahuan masalah yang
prosedural disajikan
pada bidang
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. KD .
Kl (Kom_peten5| (Kompetensi Indikator Tulua}n
Inti) Pembelajaran
Dasar)
kajian yang
spesifik
sesuai

dengan bakat
dan minatnya
untuk
memecahkan
masalah

d. Menyusun kegiatan pembelajaran dengan model problem based

learning (PBL)

Model pembelajaran problem based learning (PBL) ini

memiliki 5 tahapan proses pembelajaran yang dapat dilihat pada

bagan gambar 4.1 berikut ini:

Model Pembelajaran problem based

Jfearning (PBL)

|
P ST Mengembangkan Menganalisis dan
Orientasi masalah: Mne-ngég;gtzgudsia dsllll: a Mm&%ﬁfﬁﬁgng dan menyajikan mengevaluasi
pes perye hasil proses pemecahan
Gambar 4. 1

Tahapan Proses Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

e. Menyusun angket validasi

Pada tahap ini pengembang mengadaptasi angket-angket

validasi yang telah reliabilitasnya dipercaya dari sumber-sumber yang

jelas dari jurnal dan skripsi kemudian memodifikasi angket tersebut

sesuai kebutuhan, untuk menilai E-LKPD Biologi berbasis problem
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based learning (PBL) pada materi sistem imun, adapun angket yang
disusun terdiri dari:
1) Angket Validasi Ahli Media
2) Angket Validasi Ahli Materi
3) Angket Validasi Ahli Bahasa
4) Angket Validasi Ahli Praktisi
Development (Pengembangan)

Tujuan dari tahap Development ini adalah untuk menghasilkan
produk akhir media pembelajaran kemudian dilanjutkan memvalidasi
produk kepada para ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan praktisi.

Dalam tahapan pengembangan, ada beberapa hal yang dilakukan
diantaranya:

a. Pembuatan E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) pada materi sistem imun

1) Memilih layanan online yang digunakan dalam merancang E-

LKPD, dan pengembang memilih layanan online Canva pada

gambar 4.2 dan Flip HTML5 pada gambar 4.3 berikut ini:

= Canvbg  Bemnda Templtev  Fiurv  Belgarv  Hagav ® @ RA

@ sennd
@

B Po

O e . P =

= r LD &k

.- 0

Video Presentasi (16:9) nteninstagram  Poster (Te gk Resume

Gambar 4. 2
Tampilan Canva
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Gambar 4. 3
Tampilan Flip HTML5

2) Rancangan Desain Cover

Desain cover dipertimbangkan sesuai dengan konsep
materi yaitu sistem imun dengan model pembelajaran problem
based learning (PBL) dengan tajuk utama persoalan yang
diangkat yaitu “kekuatan sistem imun dalam melawan virus covid
19”. Cover depan E-LKPD berisi judul buku, nama penulis,
gambar yang relevan dengan isi E-LKPD, nama lembaga, dan
logo lembaga, sedangkan untuk cover belakang berisi judul E-
LKPD. Hasil rancangan dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai

berikut:
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E-LKPD BIOLOGI E-LKPD BIOLOGI

_ SISTEM IMUN

Berbasis Probiem Based Learning

Gambar 4. 4
Rancangan Cover

Rancangan Halaman Utama dan Kata Pengantar

Halaman utama ini berisi judul buku, Tingkat yang
diperuntukkan untuk E-LKPD , penyusun, dosen pembimbing,
para ahli validator dan nama lembaga, dibagian bawah halam
utama terdapat sumber gambar cover/sampul. Kata pengantar
berisi sambutan penulis, ucapan terimakasih, dan permohonan
kritik dan saran. Hasil rancangan halaman utama dan kata

pengantar dapat dilihat pada gambar 4.5 sebagai berikut:
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E-LKPD BIOLOGI MATER! SISTEM IMUN BERBASIS

PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

UNTUK SMA/MA KELAS XI IPA SEMESTER 2

Roblah A Adawiyat

ng
Lalla Khuznah, M.Pa,

Validator Anli Bahasa
Srlciq Arcisnta, MPd

Valldator Ahli Materi
Husnl Muberog, S M5
Ova Giglk Margianah, 5.9, M

Validator Ahll Media
Narcta Esia Anugra Nasution, MPd.

STUDI TADRIS BIOLOGI
TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Ahamauillahirobbs siamin, segals pul ke hadicse Allsh SWT yang telah
malimpahban rahmat serta hidayah-Nya sehingga erselessian Clekron Lembar
Kera Peserta Didik (E-LKPD) pada pembeiaiaran Biolog ik Mater! yang terdapat
pada E-AKFD ot adalan wstem Imun, E44PD ini disusun sebagal bahan aar yang
daat membants guru datam menyiapkan proses pembelajaran untuk mencaps
fufuan tertentu yor pemtelajacan.
U MativaS betaar peserta Ak o LoNgan e pembeaan Wap
ik b,
FAKPD ini diperuntudkan bag peserta ik Sokolah Menengah Atas
(SMA] kolas X1 1P pada sokcian SMA Negers Umbulsart yang monerapkan kurkuhum
2013 revisi 2017, penpusinan bahan sjor ind memang e belum semeunms, kami
mengharesian Witk dan ssran carl pars penggune £LPD ini untwk persaikan of
Masa yang #han datang. Tak Low says mengucaphan sema Kasih hepeca semus
pihok yong tut membants dalam peryusunan (4XPD uni tendama dosen
pernbirmitsng saya ibu s Kiwsna, M. 50
Aihir hata, selamat Mengerjakan E-KPD! Semoga E-UPD ini dapat

=

Robiah & Adwwyah

Gambar 4.5
Rancangan Halaman Utama dan Kata Pengantar

4) Rancangan Kompetensi
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Rancangan Kompetensi terdiri dari KI, KD, indikator dan

tujuan  pembelajaran,

hasil

rancangan kompetensi

ditampilkan pada gambar 4.6 sebagai berikut:

KOMPETENSI
A. Kompetensi Intl
[C0)

A

 3emahom, mereraplan, merganal<is prgetahusn oktual, creeptusl,
prasedursl berdasatbar 1 1y tetang lln peigsatua,
kg, S, B, A HOMaon B2rgan WIS KTt
saan. kenegaan, dan oers eaht peryetab foromens can
Kaseddan, seto menersakan pergetanLan presedural pada bang Gyan
yaNg Spesifi sesus dengan beksr dan mAatnya Lk i
s

8. Kompetensi Dasar
(KD)

4

fsiciogl & dalsm tubuh

A

. o an
Temhark e o

fektce dan heiainan yarg tefed) pecd sstem

alam merjaga sizen

€. Tujuan
pembelajaran

o s o)y s peran okt St i
i o

fnicrog) ¢ da'am tubsh

Gambar 4. 6
Rancangan Kompetensi

dapat
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Rancangan Petunjuk Penggunaan

Rancangan petunjuk penggunaan E-LKPD ini berisi
tentang petunjuk penggunaan E-LKPD berbasis problem based
learning (PBL) pada materi sistem imun, hasil rancangan dapat

dilihat pada gambar 4.7 sebagai berikut:

|

]
|
]
|

Gambar 4. 7
Rancangan Petunjuk Penggunaan

Rancangan Peta Konsep

Rancangan peta konsep disini memuat poin-poin materi
yang dimuat di dalam E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL) pada materi sistem imun, hasil rancangan peta

konsep E-LKPD dapat dilihat pada gambar 4.8 sebagai berikut:
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Gambar 4. 8
Rancangan Peta Konsep

7) Rancangan Kegiatan Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL)

Model pembelajaran problem based learning (PBL) ini

memiliki 5 tahapan pembelajaran yang terdiri dari:

a)
b)
c)
d)

e)

Orientasi Masalah

Mengorganisasikan siswa

Membimbing penyelidikan

Mengembangkan dan menyajikan hasil

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Lima tahapan rancangan model pembelajaran problem

based learning (PBL) tersebut dapat dilihat pada gambar 4.9

sebagai berikut:



Kegiatan Belajar

MENGOREINTASIKAN PESERTA DIDIK PADA Mengorganisasikan Peserta Didik
MASALAH

s
| Mengembangkan, Menyajikan Hasil dan
Mengevaluasi

* Setiap peserta didik wajib mengumpulkan hasil diskusi
Kelompok

* Peserta didik dipersahkan untuk bertanya ke kelompok

.
* Guru mengevaluasi hasil diskusi terkait materi sistem imun
masing-masing  kelompok

serta
esimputan dari hasi diskusi.

!

T o4

Gaar 4.9

|

Rancangan Kegiatan Pembelajaran

94



8)

95

Rancangan Daftar Pustaka

Rancangan daftar pustaka ini memuat sumber-sumber
yang digunakan oleh pengembang untuk menyusun E-LKPD
Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi
sistem imun, hasil rancangan dapat dilihat pada gambar 4.10

sebagai berikut:

Gambar 4. 10
Rancangan Daftar Pustaka

9) Rancangan Biodata Penulis
Rancangan biodata penulis ini memuat profil biodata
singkat pengembang yang terdiri dari nama lengkap
pengembang, tempat tanggal lahir, riwayat guruan, sekaligus

memuat tujuan pengembang menyusun media pembelajaran
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E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada
materi sistem imun, hasil rancangan biodata penulis dapat

dilihat pada gambar 4.11 sebagai berikut:

Blodata Penulis

muwmaw.‘nwuum
pada tan
mmwmw:mm
dan menyelesalan pendidkan SMA pada tahun 2018 d SMA 01
IBRAHIMY SUKOREJO. Pada tahun 2018, penuis melausian
pendicikan S1 @ Universitas istam Neger kyai Haji Achmad Sidciq
Jember Fakutas Tarbiysh dan fimu Keguruan Program Stuck Tadris
Biokog.

Pernfis mangusn E-UGD Barbasis PBL yang sesusi dengan

Ppendicik pada saat pembelajaran Orine offine. Semoga E-LKPD ini
bermanfast bagi pendick untuk dapat menumbublan motivasi

MR
Gambar 4. 11
Rancangan Biodata Penulis

10) Rancangan E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) pada materi sistem imun di Flip HTML5 pada gambar

4.12 sebagai berikut:

nnu HIMLS - CAUsess KUMPULAN PROPOSAL' E-LKPD frprj =8 R
File Comen Option Omine Commandline Help
imote v | amotder | g eomm | G5 nowtyhaoge | [ entotoes | B ket (4] e ke oos E W 2-
D S ESSRLER C o )
- Book Language [ Hore Online Templates...

E-LKPD BIOLOGI

SISTEM IMUN

() Double ek 19 spcly tarciane

--

Gambar 4. 12
Rancangan E-LKPD Di dalam Flip HTML5
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Apabila desain E-LKPD dan materi sistem imun telah rapi
kemudian file PDF E-LKPD dimasukkan ke dalam E-LKPD
untuk dilakukan tahap final sebelum divalidasi oleh para validator

Pada tahap ini pengembang mendesain E-LKPD yang
nantinya akan dipublikasi secara online berupa link , fitur-fitur
yang digunakan untuk melengkapi penyusunan E-LKPD ini yaitu
efek membalik halaman, menambahkan video pembelajaran dari
youtube, menambahkan desain background belakang E-LKPD
sesuai tema materi, dan memilih template yang sesuai untuk E-
LKPD. Setelah desain E-LKPD di dalam Flip HTMLS5 telah final
kemudian E-LKPD publikasi secara online berupa link, nantinya
dari link ini siswa dapat menggunakan E-LKPD di perangkat
android maupun laptop

b. Validasi Kelayakan produk
Validasi produk bertujuan mengetahui validitas produk setelah
produk awal selesai dikembangkan. Validasi produk ini dilakukan
dengan 4 cara yaitu validasi materi, validasi media, validasi bahasa
dan validasi praktisi.
1) Hasil Validasi Media

validasi oleh ahli media dilakukan oleh salah satu dosen
Biologi yaitu Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd dengan butir
pernyataan sebanyak 28 butir,dengan aspek yang dinilai terdiri

dari Penyajian E-LKPD,Kelayakan kegrafikan,Gambar,llustrasi
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dan video, Kualitas tampilan. Data hasil validasi oleh ahli media

disajikan pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Validasi Ahli Media
No Aspek Penilaian Nilai
1 Penyajian E-LKPD 100%
2 Kelayakan kegrafikan 95%
3 Gambar, llustrasi dan video 95%
4 Kualitas tampilan 95%
Rata-rata Keseluruhan 96%
Kriteria Sangat Valid

Dilihat dari tabel 4.2 setelah melalui validasi didapatkan

hasil penilaian 96% dengan kriteria validasi sangat valid atau

sangat baik digunakan dengan revisi, kemudian setelah menilai

validator ahli media memberikan saran dan komentar untuk

digunakan sebagai perbaikan untuk merevisi produk, komentar

dan saran dari validator ahli media sebagai berikut:

a.

b.

Nama universitasnya salah di sampul

Desain sampul menggunakan rawpixel, tetapi 3 gambar
yang ada di sampul (dalam lingkaran) diambil dari web,
silahkan cantumkan di halaman 2 sumber gambar tersebut.
Typo tulisan semester di halaman 2.

Tulisan berbasis kenapa ikut dibuat italic di halaman 2
Penulisan gelar kurang titik di halaman 2

Nama Universitas salah di halaman 2

Sub tittle "kata Pengantar" K-nya sebaiknya huruf

kapital.
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. Terdapat kesalahan subtitle di halaman 4, indikator ada
dua, padahal seharusnya yg di poin B halaman 4 adalah
KD. Baca secara hati-hati.

Tujuan pembelajaran nyatakan kondis dari behaviour yg
ingin dicapai, setelah melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran PBL dan memanfaatkan
produk e- Ilkpd, siswa dapat ..... (bukan setelah
mendengarkan dan membaca, kan ini ada kegiatannya)
Petunjuk penggunaan mengapa tidak terasa seperti
pedoman, dikonstruksi kembali, jadikan dia panduan
Langkah demi Langkah yang harus dilakukan siswa, poin 1
saja itu tidak tepat, mengapa belum apa apa sudah cermati
dan pahami dengan baik. Jika bisa di panduan ini berikan
ilustrasi, dan bagaimana menggunakan produk e- lkpd ini di
kelas baik itu pedoman bagi siswa maupun guru.

. Hal 7 apa layak disebut peta konsep? Itu bagan sederhana
sekali.

Paragraf terlalu panjang, contoh di halaman 8 dan 9, satu
paragraf sudah seperti satu artikel panjangnya. Dipecah dan
jika tidak mungkin justify maka rata kiri, terapkan paragraf
seperti ini di seluruh produk

. Sub Judul di halaman 9,10,11 diubah warnanya, kurang

menarik dibaca
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n. Periksa titik koma paragraf, ada sitasi yang dibelakang titik
pada halaman 9.

0. Berikan space yang bagus antara satu poin dengan poin lain,
contohnya pada halaman 10 dan 11, itu terlalu rapat.
Mengapa antara paragraf dengan poin selanjutnya terlalu
rapat Pastikan  tulisan kamu enak dibaca.

p. Kegiatan belajar dipisah saja sesuai dengan sintaks model
pembelajaran PBL

g. Halaman no 16 jangan langsung no 2

r. Ada subjudul yang uppercase, ada pula yg lowercase, ada
pula yang Kapital pada setiap kata. Mengapa tidak sama?

Buat dia senada

2) Hasil Validasi Materi
validasi oleh ahli materi dilakukan oleh satu dosen
Biologi yaitu Dr. Husni Mubarok, S.Pd, M.Si dengan butir
pernyataan sebanyak 37 dan aspek yang dinilai adalah validitas
Isi,validitas penyajian, dan validitas bahasa,. Data hasil validasi
oleh ahli materi disajikan pada tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3
Validasi Ahli Materi
No Aspek Penilaian Nilai
1 Validitas Isi 77,77%
2 validitas Penyajian 87,27%
3 validitas Bahasa 80%
Rata-rata Keseluruhan 87,89%
Kriteria Sangat Valid
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Dilihat dari tabel 4.3 setelah melalui validasi didapatkan
rata-rata hasil penilaian 87,89% dengan kriteria validitas sangat
valid atau sangat baik diaplikasikan pada pembelajaran,
kemudian setelah menilai validator ahli materi memberikan saran
dan komentar untuk digunakan sebagai perbaikan untuk merevisi
produk, komentar dan saran dari validator ahli materi sebagai
berikut:

a) Kalimat problem based learning (PBL) dimiringkan

b) Pada halaman 1 di beri identitas penulis,dosen pembimbing
dan ahli validator

c) Pada halaman 3 diberi judul Kompetensi dan Kl ditulis

d) Pada halaman 4 petunjuk penggunaan di beri judul sendiri

e) Peta konsep dibuat garis sejajar dan di dalam peta konsep
diberi judul inti per poin materi

f) Pada halaman 6 gambar wanita dihilangkan saja, apersepsi
diletakkan di atas setelah judul materi, kemudian kalimat
tanya “apa itu sistem imun?” diletakkan di atas penjelasan
pengertian sistem imun.

g) Pada hal materi kurang menjelaskan tentang sel penyusun
sistem imun

h) Susunan materi yang benar: Pengertian—Sel

penyusun—Jenis dan peran sistem imun



102

i) Diberi informasi untuk kata-kata sulit (glosarium) pada
materi

J) Dipertimbangkan jawaban siswa dari hasil hipotesis kegiatan
menanya, agar guru mudah menjelaskannya.

k) Pada pertanyaan ditambahkan tentang jenis sel sistem imun
yang berperan dalam melawan virus

I) Hindari kata “di bawah” dan “di atas” lebih baik
menggunakan kata “berdasarkan” atau “tersebut”,

m) Kalimat harus konsisten menggunakan “siswa” atau “siswa”.

3) Hasil Validasi Ahli Bahasa
validasi oleh ahli bahasa dilakukan oleh salah satu dosen
UIN KHAS Jember yaitu Shidiq Ardianta, M.Pd dengan butir
pernyataan sebanyak 12 dengan aspek yang dinilai adalah
Kelugasan, Komunikatif, Dialog dan Interaktif, Kesesuaian
dengan perkembangan siswa, Kesesuaian bahasa, dan
Penggunaan istilah. Data hasil validasi oleh ahli bahasa disajikan
pada tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4
Validasi Ahli Bahasa
No Aspek Penilaian Nilai
1 | Kelugasan 100%
2 | Komunikatif 80%
3 | Dialog dan Interaktif 100%
4 Kesesuaian deng_an 100%
perkembangan siswa
5 | Kesesuaian bahasa 70%
6 | Penggunaan istilah. 80%
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No Aspek Penilaian Nilai
Rata-rata Keseluruhan 88%
Kriteria Sangat Valid

4)

Dilihat dari tabel 4.4 setelah melalui validasi didapatkan
rata-rata hasil penilaian 88 % dengan kriteria validasi sangat
valid atau sangat baik digunakan dengan revisi . kemudian setelah
menilai validator ahli bahasa memberikan saran dan komentar
untuk digunakan sebagai perbaikan untuk merevisi produk,
komentar dan saran dari validator ahli bahasa sebagai berikut:

a) Perbaiki penggunaan tanda titik.
b) Gunakan bahasa baku pada E-LKPD
Hasil Validasi Praktisi

Validasi oleh praktisi dilakukan oleh guru Biologi SMA
Negeri umbulsari jember yaitu ibu Dra.Gigik Margianah, M.Pd
selaku guru Biologi di kelas XI MIPA. Terdapat 22 butir
pernyataan dengan aspek yang dinilai adalah Kesesuaian Materi,
Keterbacaan, Penyajian E-LKPD Biologi berbasis PBL, Desain
E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL),
Tanggapan E-LKPD Biologi berbasis PBL. Data hasil ahli

praktisi dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:



104

Tabel 4.5
Validasi Praktisi

No Aspek Penilaian Nilai
1 | Kesesuaian Materi 80%
2 | Keterbacaan 80%

Penyajian E-LKPD Biologi 0
3 berbasis PBL 90%

Desain E-LKPD Biologi 0
4 berbasis PBL 95%

Tanggapan E-LKPD Biologi 0
5 berbasis PBL 90%

Rata-rata Keseluruhan 87%

Kriteria Sangat Valid

Dilihat dari tabel 4.5 setelah melalui validasi didapatkan

rata-rata hasil penilaian 87% dengan kriteria validasi sangat valid

atau sangat baik digunakan dengan revisi

. Setelah menilai

validator ahli praktisi memberikan saran dan komentar untuk

digunakan sebagai perbaikan untuk merevisi produk, komentar

dan saran dari validator ahli praktikan sebagai berikut:

a) Gambar pada latar belakang isi E-LKPD yang diatas lebih

baik dihilangkan karena dapat mengganggu fokus belajar

siswa.

b) soun yang terdapat di latar belakang lebih baik dihilangkan

juga.

4. Implementation (Uji Coba Produk)

Uji coba lapangan di uji cobakan kepada subjek penelitian yaitu

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri Umbulsari Jember, subjek penelitian
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yang digunakan dalam penelitian ini mengambil uji lapangan dengan 2

tahapan yaitu skala kecil dan skala besar sebagai berikut:

1) Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil ini bertujuan untuk mendapat respon

siswa terhadap keterandalan penggunaan E-LKPD Biologi berbasis

problem based learning (PBL). Alat pengumpulan data menggunakan

angket respon siswa dengan jumlah pernyataan 19 butir dengan

penilaian menggunakan skala likert 5, angket ini diberikan kepada 10

siswa. Hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Respon Siswa
Jumlah Nilai Presentase o
NO Responden Nilai Maksimal % Kriteria
Sangat
1. R1 84 100 84 Baik
2. R2 78 100 78 Baik
3. R3 73 100 73 Baik
Sangat
4. R4 84 100 84 Baik
5. R5 75 100 75 Baik
6. R6 72 100 72 Baik
7. R7 72 100 72 Baik
8. R8 75 100 75 Baik
9. R9 75 100 75 Baik
10. R10 82 100 82 Sangat
Baik
JUMLAH 770 1000 77% Baik

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui hasil uji coba skala kecil.

Diperoleh total persentase rata-rata uji skala kecil mencapai 77%

dengan kategori baik setelah kegiatan uji skala kecil

dilakukan
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dengan komentar dan saran dari siswa, dari 10 koresponden siswa
didapat kesimpulan bahwa menurut mereka media pembelajaran E-
LKPD sudah baik dan menarik untuk digunakan dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa namun, ada kendala saat
menggunakannya yaitu tidak efisien digunakan ditempat dengan
kesulitan jaringan internet dan E-LKPD yang bersifat elektronik
menimbulkan persoalan lain seperti kurang fokusnya siswa dalam
belajar karena tergoda untuk membuka halaman situs internet yang
lain sehingga siswa memberi saran kepada guru yang menggunakan
E-LKPD untuk bertindak tegas saat pembelajaran berlangsung
sehingga siswa dapat fokus belajar dan menggunakan media
pembelajaran E-LKPD.
2) Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan  motivasi siswa dari sebelum dan sesudah
pengaplikasian E-LKPD berbasis problem based learning (PBL) di
dalam pembelajaran . Rekapitulasi pertumbuhan motivasi belajar
siswa dinilai menggunakan angket motivasi belajar siswa, angket uji
skala besar ini diberikan kepada 36 siswa dalam 1 kelas di SMA
Negeri Umbulsari Jember, hasil angket motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah pengaplikasian E-LKPD berbasis problem

based learning (PBL) dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:



Tabel 4.7
Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pre dan Post

Total Skor Total Skor
Nama Pre Post
% %
Ahmad Reza Azizi 68,75 82,5
Ana Sayidatus Sholeha 66,25 92,5
Avisha Neyla Shabina 70 80
Ayu Berliani Putri 67,5 80
Ayuke Berlianing Tiyas 62,5 90
Delicia Agnar 68,75 90
Devi Bati Utari 71,25 82,5
Diana Dwi 60 82,5
Dinda Ayu Novitasari 71,25 80
Eka Priliana 62,5 85
Eka Wahyu Ningsih 68,75 82,5
Fariha Sugiyono 56,25 80
Febriyanti Faridatun Nisa 63,75 83,75
Fita Fatmawati 73,75 80
Gita Dwi Natalisa 75 85
Ilhimimah Cahyani 67,5 87,5
Imelita Nasya Diantha 56,25 92,5
Karina Agustin 68,75 81,25
Lintang Sekar Adjani 67,5 90
M Dafin Bagas Prastiyo 65 78,75
M Fathur Riski Al Fajri 67,5 86,25
Malinda Dewi savitri 73,75 80
Meiradit Surya Firdaus 50 86,25
M Aldi saputra 68,75 93,75
Muhammgd Rafly Arya 61.25 85
Wiranata
Muktigotul Ummah 71,25 90
Nadya Fl_rzana Nanda 575 81.25
Rudiansyah
Naysah Helmalia P 67,5 81,25
Nikmatul Hasanah 72,5 82,5
Nike Intania SW 61,25 81,25
Nirmala Ayu Larasati 71,25 83,75
Rifki Dwi setyawan 58,75 82,5
Risaf Galuh Prayoga 57,5 85
Rosa Mega Noviyanti 55 86,25
Saipul Farhan 65 80
Shinta Dewi Suci 75 83,75
Jumlah total 2365 3035

107
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Total Skor Total Skor
Nama Pre Post
% %
Rata-rata 65,69 84.3
Kriteria Cukup Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil uji coba skala besar
menggunakan angket motivasi belajar siswa, diperoleh presentase
mencapai 65,69% dengan kategori cukup untuk angket motivasi
belajar sebelum pengaplikasian E-LKPD dan diperoleh persentase
84,3% dengan kategori sangat baik untuk angket motivasi belajar
setelah pengaplikasian E-LKPD.

Evaluation (Evaluasi)
Pada tahap akhir ini peneliti menggunakan evaluasi formatif dan

sumatif. Evaluasi formatif ini dikerjakan untuk mengumpulkan data dari
setiap tahapan ADDIE guna untuk menyempurnakan penelitian. Pada
tahap evaluasi formatif dikerjakan dengan cara merevisi media
pembelajaran setelah melalui tahap validasi oleh para ahli. Revisi didapat
berdasarkan komentar dan saran perbaikan dari dosen ahli materi, ahli
media, ahli bahasa dan praktisi. Pada tahapan evaluasi sumatif dikerjakan
dengan cara memberikan angket motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah untuk mengetahui pertumbuhan motivasi siswa saat proses
pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD berbasis problem based

learning (PBL) kemudian hasil data di analisis di bagian analisis data.
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B. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil data uji coba.

Penjelasan kesimpulan hasil data berikut ini digunakan sebagai dasar dalam

melakukan revisi produk.

1.

Analisis Data Validitas Ahli Media

Validator ahli media dilakukan oleh satu dosen Biologi yaitu
bapak Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd. Terdapat 4 aspek yang
dinilai oleh ahli media yaitu Penyajian E-LKPD, Kelayakan kegrafikan,
Gambar Illustrasi dan video, Kualitas tampilan, hasil didapatkan
berdasarkan rumus validitas yaitu frekuensi dimana tiap kriteria dibagi
skor maksimal dalam kriteria dikali seratus yang diadaptasi dari

Wardathi dan Pradipta (2019:62). Dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai

berikut:
Tabel 4. 8
Hasil Validasi Ahli Media
No Aspek Penilaian Nilai
1 | Penyajian E-LKPD 100%
2 | Kelayakan kegrafikan 95%
3 | Gambuar, llustrasi dan video 95%
4 | Kualitas tampilan 95%
Rata-rata Keseluruhan 96%
Kriteria Sangat Valid

Dari tabel 4.8 didapatkan perhitungan tiap aspek yaitu hasil skor
pada aspek penyajian E-LKPD sebesar 100% dengan kriteria sangat
valid, pada aspek kelayakan kegrafikan mendapat skor 95% dengan

kriteria sangat valid, pada aspek gambar,ilustrasi dan video mendapat
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skor 95% dengan kriteria sangat valid, dan yang terakhir pada aspek
kualitas isi mendapat skor 95% dengan kriteria sangat valid.

Dengan 4 aspek tersebut didapatkan hasil skor rata-rata untuk
validasi ahli media sebesar 96% dengan kriteria “sangat valid” dengan
ini dapat dinyatakan bahwa E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL) pada materi sistem imun sangat layak digunakan dengan
melalui revisi.

Analisis Data Validitas Ahli Materi

Validator ahli materi yang pertama dilakukan oleh satu dosen
Biologi yaitu bapak Dr. Husni Mubarok, S.Pd, M.Si. Terdapat 3 aspek
yang dinilai yaitu Validitas isi Validitas penyajian, dan Validitas bahasa.
Skor yang didapatkan menggunakan rumus validitas seperti pada
validitas ahli media. Berikut hasil perhitungan skor yang didapat dari

hasil validasi ahli materi, dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Nilai
1 Validitas Isi 77,77%
2 validitas Penyajian 87,27%
3 validitas Bahasa 80%

Rata-rata Keseluruhan 87,89%

Kriteria Sangat Valid

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa hasil skor didapat pada aspek
validitas isi yaitu 77,77% dengan kriteria valid, pada validitas penyajian
skor yang didapat yaitu 87,27% dengan kriteria sangat valid, dan skor

pada validitas bahasa sebesar 80% dengan kriteria valid, maka
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didapatkan skor rata-rata pada validator ahli materi sebesar 87,89%
dengan kriteria “sangat valid”. dengan ini dinyatakan bahwa E-LKPD
Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem imun
layak digunakan dengan melalui revisi.
Analisis Data Validitas Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa dinilai oleh satu dosen fakultas tarbiyah dan
ilmu keguruan yaitu bapak Shidig Ardianta, M.Pd. Terdapat 6 aspek
yang dinilai yaitu Kelugasan, Komunikatif, Dialog dan Interaktif,
Kesesuaian dengan perkembangan siswa, Kesesuaian bahasa dan
Penggunaan istilah. Hasil validasi bahasa dapat dilihat pada tabel 4.10

sebagai berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Validasi Ahli Bahasa
No Aspek Penilaian Nilai
1 | Kelugasan 100%
2 | Komunikatif 80%
3 | Dialog dan Interaktif 100%
4 Kesesuaian deng_an 100%
perkembangan siswa
5 | Kesesuaian bahasa 70%
6 | Penggunaan istilah. 80%
Rata-rata Keseluruhan 88%
Kriteria Sangat Valid

Dari tabel 4.10 hasil skor didapat dari validasi ahli bahasa
menggunakan rumus validitas, yaitu pada aspek kelugasan mendapat
skor 100% dengan kriteria sangat valid, pada skor aspek komunikatif
sebesar 80% dengan kriteria sangat valid , pada aspek komunikatif

mendapat skor 100% dengan Kkriteria sangat valid, pada aspek
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Kesesuaian dengan perkembangan siswa didapatkan skor sebesar 100%
dengan kriteria sangat valid, pada skor aspek kesesuain bahasa
didapatkan sebesar 70% dengan kriteria valid, dan yang terakhir pada
aspek penggunaan istilah didapatkan skor 80% dengan kriteria valid.

Hasil keseluruhan rata-rata skor yang didapatkan pada validator
ahli bahasa sebesar 88% termasuk kriteria “sangat valid” maka dapat
dinyatakan bahwa E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) pada materi sistem imun sangat layak digunakan dengan melalui
revisi.
Analisis Data Validitas Praktisi

Validator ahli praktisi dilakukan oleh guru SMA Negeri
Umbulsari Jember sebagai guru di kelas XI yaitu ibu Dra.Gigik
Margianah, M.Pd. aspek yang dinilai yaitu kesesuaian materi
,keterbacaan, penyajian E-LKPD Biologi berbasis PBL, desain E-LKPD
Biologi berbasis PBL, tanggapan E-LKPD Biologi berbasis PBL. Hasil

validasi ahli praktisi dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4. 11
Hasil VValidasi Praktisi

No Aspek Penilaian Nilai
1 | Kesesuaian Materi 80%
2 | Keterbacaan 80%

Penyajian E-LKPD Biologi 0
3 berbasis PBL 90%

Desain E-LKPD Biologi 0
4 berbasis PBL 95%

Tanggapan E-LKPD 0
> | Biologi berbasis PBL 90%

Rata-rata Keseluruhan 87%

Kriteria Sangat Valid
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Pada tabel 4.11 dapat dilihat hasil skor yang didapatkan
menggunakan rumus validasi pada setiap aspek yaitu pada aspek
Kesesuaian materi didapatkan skor 80% dengan kriteria valid, pada
aspek keterbacaan didapatkan skor 80% dengan kriteria valid, pada aspek
penyajian E-LKPD Biologi berbasis PBL didapatkan skor 90% dengan
kriteria sangat valid, pada aspek desain E-LKPD Biologi berbasis PBL
didapatkan skor 95% dengan kriteria sangat valid, dan yang terakhir pada
aspek terhadap tanggapan E-LKPD Biologi berbasis PBL didapatkan
skor 90% dengan kriteria sangat valid.

Hasil yang diperoleh dari hasil rata-rata keseluruhan skor sebesar
87% dengan kriteria “sangat valid” maka dinyatakan bahwa E-LKPD
Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem imun
sangat layak digunakan dengan melalui revisi.

Analisis Data Respon Siswa

Penyebaran angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui
kelayakan penggunaan E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL), hasil perhitungan ini juga sebagai tahap implementasi
skala kecil yang diambil sampel 10 siswa. Hasil perhitungan angket

respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:
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Tabel 4. 12
Hasil Angket Respon Siswa
Jumlah Nilai Persentase o
NO Responden Nilai Maksimal % Kriteria
Sangat
1. R1 84 100 84 Baik
2. R2 78 100 78 Baik
3. R3 73 100 73 Baik
4 R4 84 100 84 Sangat
Baik
5. R5 75 100 75 Baik
6. R6 72 100 72 Baik
7. R7 72 100 72 Baik
8. R8 75 100 75 Baik
9. R9 75 100 75 Baik
10. R10 82 100 82 Sangat
Baik
JUMLAH 770 1000 7% Baik
Dari tabel 4.12 hasil Persentase respon siswa ini dihitung dengan
rumus :
p=2 5 % 100%
Y xs
=2 x100%
5x20x10
P=""x 100%
1000
P=77%

Hasil dari persentase dihasilkan skor 77% masuk dalam
interpretasi frekuensi 61%-80% dengan kriteria “Baik”, dengan ini dapat
disimpulkan bahwa tanggapan siswa terhadap E-LKPD Biologi berbasis
problem based learning (PBL) pada materi sistem imun ini baik.
Sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan motivasi belajar siswa

dan membantu siswa untuk memahami materi sistem imun.
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6. Analisis Data Motivasi Belajar Siswa
Analisis data motivasi belajar siswa menggunakan angket
motivasi belajar yang diberikan sebelum dan sesudah pengaplikasian E-
LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi
sistem imun, tujuan fokus penelitian adalah untuk mengetahui
pertumbuhan motivasi siswa di tengah sistem pembelajaran tatap muka
terbatas yang diberlakukan di SMA Negeri Umbulsari jember. Hasil

angket motivasi belajar siswa disajikan pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4. 13
Hasil Angket Motivasi Belajar Pre dan Post
Total Skor Total Skor

Nama Pre Post
% %

Ahmad Reza Azizi 68,75 82,5

Ana Sayidatus Sholeha 66,25 92,5
Avisha Neyla Shabina 70 80
Ayu Berliani Putri 67,5 80
Ayuke Berlianing Tiyas 62,5 90
Delicia Agnar 68,75 90

Devi Bati Utari 71,25 82,5

Diana Dwi 60 82,5
Dinda Ayu Novitasari 71,25 80
Eka Priliana 62,5 85

Eka Wahyu Ningsih 68,75 82,5
Fariha Sugiyono 56,25 80

Febriyanti Faridatun Nisa 63,75 83,75
Fita Fatmawati 73,75 80
Gita Dwi Natalisa 75 85
Ilhimimah Cahyani 67,5 87,5
Imelita Nasya Diantha 56,25 92,5

Karina Agustin 68,75 81,25
Lintang Sekar Adjani 67,5 90

M Dafin Bagas Prastiyo 65 78,75

M Fathur Riski Al Fajri 67,5 86,25
Malinda Dewi savitri 73,75 80

Meiradit Surya Firdaus 50 86,25




Total Skor Total Skor
Nama Pre Post
% %
M Aldi saputra 68,75 93,75
Muhammgd Rafly Arya 61.25 85
Wiranata
Muktigotul Ummah 71,25 90
Nadya Fl_rzana Nanda 575 81.25
Rudiansyah
Naysah Helmalia P 67,5 81,25
Nikmatul Hasanah 72,5 82,5
Nike Intania SW 61,25 81,25
Nirmala Ayu Larasati 71,25 83,75
Rifki Dwi setyawan 58,75 82,5
Risaf Galuh Prayoga 57,5 85
Rosa Mega Noviyanti 55 86,25
Saipul Farhan 65 80
Shinta Dewi Suci i3 83,75
Total jumlah 2365 3035
Rata-rata 65,69 84.30
Kriteria Cukup Sangat Baik
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Dari hasil tabel 4.13 angket motivasi belajar siswa dihitung

dengan rumus:
. T
Ri= > X 100%

_ 2365
3.600

Ri x100%

Ri=65,69%

Dari hasil skor diatas mendapatkan 65,69% dengan Kkriteria

“cukup” dengan ini dapat dinyatakan bahwasanya motivasi siswa pada

sistem tatap muka terbatas pada tingkat cukup.

Namun setelah pengaplikasian media pembelajaran E-LKPD

Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem imun

di kelas XI dapat diketahui dari hasil nilai angket motivasi setelah
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pengaplikasian pada tabel 4.13, dimana skor total yang diperoleh adalah

untuk mengetahui

menggunakan rumus sebagai berikut:

Ri= % X 100%

Ri

_ 3035

73.600

Ri=84,30%

pertumbuhan

x100%

motivasi

belajar

Siswa,

maka

Dari hasil angket motivasi belajar setelah pengaplikasian media

pembelajarn ini diperolen presentase yaitu 84,30% dengan Kriteria

“sangat baik”. Sehingga dapat dinyatakan bahwasanya pengaplikasian

E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi

sistem imun di kelas XI sangat berhasil dalam mengembangkan motivasi

belajar siswa di tengah sistem pembelajaran tatap muka terbatas.

Pertumbuhan motivasi belajar siswa dapat dilihat jelas pada gambar 4.13

frekuensi skor angket motivasi belajar berikut ini:

FrekuensiSkor Angket Motivasi Belajar

36
33
30
27
24
21
18
15
13

9

=
3
o

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang Baik

Sangat Kurang
Baik

M Frekuensi Skor Nilai Pre

o

15

20

1

o

m Frekuensi Skor nilai Post

18

18

o

o

o

Gambar 4. 13
Diagram Frekuensi Hasil Skor Angket Motivasi Belajar
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Dari Gambar 4.12 didapatkan hasil frekuensi data skor skala
likert angket motivasi belajar pre dan post pengaplikasian produk yang
menunjukkan bahwa frekuensi Skor pre (Sebelum) pengaplikasian
produk E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL)
terdapat 15 siswa masuk kategori memiliki motivasi belajar yang baik,
20 siswa masuk dalam kategori memiliki motivasi belajar cukup, dan 1
siswa masuk dalam kategori memiliki motivasi belajar kurang baik.
Sedangkan untuk hasil frekuensi skor motivasi belajar siswa post
(Setelah) pengaplikasian produk E-LKPD Biologi berbasis problem
based learning (PBL) terdapat 18 siswa masuk dalam kategori memiliki
motivasi belajar Sangat Baik dan 18 siswa masuk dalam kategori
memiliki motivasi belajar Baik. Dari skor frekuensi ini dapat dilihat
pertumbuhan pesat motivasi belajar setelah dan sebelum pengaplikasian
E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL).

Berdasarkan hasil skor perhitungan ini dapat disimpulkan
bahwasanya E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL)
pada materi sistem imun kelas XI di SMA Negeri Umbulsari sangat
layak digunakan karena dapat mengembangkan motivasi belajar siswa
dengan sangat baik. Sehingga pengaplikasian E-LKPD Biologi berbasis
problem based learning (PBL) pada materi sistem imun telah berhasil
dalam mendorong motivasi belajar ekstrinsik siswa seperti menurut
Sardiman (2016:86) Motivasi belajar ekstrinsik yaitu motif-motif yang

aktif dan berfungsi karena adanya rangsangan dari luar.
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Media pembelajaran E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL) pada materi sistem imun ini telah berhasil memenuhi
salah satu fungsi media pembelajaran seperti yang dikatakan Pakpahan
dkk. (2020:60) menjabarkan beberapa fungsi media pembelajaran salah
satunya fungsi motivasi, dimana dengan menggunakan media
pembelajaran, diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar,
dengan demikian pengembangan media pembelajaran tidak hanya
mengandung unsur ekstrinsik saja akan tetapi juga memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran sehingga dapat mengembangkan gairah
belajar siswa.

C. Revisi Produk
revisi produk ini bertujuan untuk memrpebaiki terhadap produk yang

dikembangkan yang didasari oleh komentar/saran perbaikan dari para
validator ahli media, validator ahli materi, validator ahli bahasa dan validator
ahli praktisi. Adapun komentar/saran dari para validator disajikan sebagai

berikut:
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1. Ahli media
Perbaikan revisi produk dari validator ahli media disajikan pada tabel 4.14 sebagai berikut:

Tabel 4. 14
Revisi Oleh Ahli Media

Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan

- Nama universitasnya
E-LKPD BIOLOGiI E-LKPD BIOLOGI salah di sampul

SISTEM IMUN SISTEM IMUN

Berbasis Problem Based Learning Berbasis Problem Based Learning
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

E-LKPD BIOLOGI MATER! SISTEM IMUN BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

UNTUK SMA/MA KELAS X1 IP.

Penyusun
Roblah A' Adawiyah

Pembimbing
Laila Khusnah, M Pd

Validator Ahli Bahasa
Snidiq Argianta, M.Pd.

Validator Ahli Materi
Husnl Mubiaron, SPd, MSI
Dra. Gigik Margianak. 5.Pd, M Pd.

Validator Ahli Media
Nanda Eska Anugrah Nasution, MPd

-Desain sampul
menggunakan rawpixel,
tetapi 3 gambar yang ada di
sampul (dalam lingkaran)
diambil dari web, silahkan
cantumkan di halaman 2
sumber gambar tersebut.

- Typo tulisan semester di
halaman 2.

-Tulisan  berbasis tidak
ikut dibuat italic di
halaman 2

- Penulisan gelar kurang
titik di halaman 2

- Nama Universitas salah

di halaman 2
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

Ahamduliahirobtll samn, segals pujl kehadiat Allah SWT yang  tetat
melimpahian ratmat serta hidayah nya sehingga terselesakan Eledtronik Lembar Kena
Peserta Didik (E-LXPD) pada permbelajaran Biciag i Maten yang terdapat pada E-LPD
¥ adalah sistem imun. E-LXPD inl disusun sebags batan aie yang dapat membantu
2UU Ailam menplapkan proses permbelaaran Utk MENncaps tujuan
tercantum dalam setiap kegiatan pembelajacan, sehingga dapat menumbubian mothas
Delajar peserta didik ol rengah sistem pembelairan tatap muka terbasas

ELKPD ini dperuntuidkan bag peserta didk Sekolah Menengah Atas (S
kelas X IPA pads sekolah SMA Negeri Umbulsan yang menerapkan kurikulurr
revisi 2017 penyusunan bahan aar i memang masih besm sempurna, kar
mengharapkan kritik dan saran dan para pengguna E-LIPD ini untuk perbaikan di mas
yang akan datang Tak lupa saya mengucapkan terimakasih kepada sermvua phak yang
tunat membantu dalam penyusunan E-LKPD uni terutama dosen pembimbing saya bu
Ladla Khusna M. Pd

Ahir kita, selamat Mengerjakan E-LKPD! Semoga E-LKPD iné dapat membantu
peserta dickk Untuk menumbuhkan MOtvasi Delaanya

Jember, 24 Maret 2022
penyusun

Robi'ah Al Adawsyah

<o

Alhamauliiahirobbd samin, sopgala pujl ke hadirat Allan  SWT yang telah
melimpakan rahmat serts hicdayah-Nya sehingga terseiesakan Tlekuonk Lembar
Keria Peserta Didik (E-LKPD) pada pembelajaran Biolog Wnk Matert yang terdapat
pada E-LKFD e adalan e iman, E44PD Inl disusun sebagal bahan sar yang
dapat U gury Salam ¥ proses p paran untuk D
ujuan terentu yang tercaroum dalam seluap keglatan pembelajaran, sehwiges dapst
IrRrumbuan mativast belaar peserta Ak i tengah wter pombelawan Map
raka torbatas.
EAKPD ini diperuntutkan bag peserta disk Seholah Menengah Atas
(SMA] helas X0 1PA pada soasian SMA Nopor Umbuisarn yang menerapkan kurikulum
2013 rewis 2017, penyusunan bahan ajar i memang masih celum semauema, kami
mengharssean kritlk dan saran darl para pengguna £P0 Inl untuk perdakan dl
mash yang akan datang Tak oa saya mengucapkan terma kasih kepada semua
plhak yeng turst membanty dolam perypusunan (4070 unl tentama dosen
pernbirmbing saya ibu Lalla Khuana, M. Pd
Axhir kata selamat Mengerjakan E-LKPD! Semoga E-LXPD ini dapat
membanty pesarta didi unauk menumbuhkan motivasi belsiarnya

awet 2002

Rabilah & Actawsyah

-Sub tittle "kata Pengantar"
K-nya sebaiknya huruf
kapital.

-Terdapat kesalahan subtitle
di halaman 4, indikator
ada dua, padahal

seharusnya yg di poin B
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

A. Kompetensl
dasar (KD)

* 3Memahami mererapkar. menganaiss pangetahuan fakaual konseptua
prasedural berdasarkan rass NRET ARLOYA Sentang mu pengetahuan
LeknIolog), Sery, Dudays, Cuny TUImanions dengan wawasan emanusiadn,
ketiangsaan, kenegaraan, dan peradaban w@rait penyetab fenomens dan

GAL, 3ot meneracken pengetaniar prosedural pads bidang kajian
% dengan bakal can minatnga untuk memecahkan

8. Ingikator

|

. 314 WNIK 'S SEAN SISTEM IMUR 380 MUNiSas ternadap proses
fisiologs o dafam zubuh

KOMPETENSI

A. Kempetensi Intl

(K1)
® 3 Memahem, mereraplan, mesganal=is pergetabusn faktual, wreeptual,
orozesural berdasarkar rass tanuya tentang lirn pengetahuan,
tnoiogy sen, b, dan b o targal wWinkasan Kemanusisan
kepangsagn. kenegarsan, dan ckait perpetob feromens dan
Keediar, gedde meaerzakan pergetahuan prossdical pada biang iy en
T 43 OEMEeG, bekar dan mAnatnya Letuk memecankan

® 3,14 Mengarabass peran sitem iman dan manisasi terhecap proses
fsiciog o dalam tubuh

halaman 4 adalah KD. Baca
secara hati-hati.

- Tujuan pembelajaran
dinyatakan kondis dari
behaviour yg ingin dicapai,
setelah melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan
model pembelajaran PBL dan
memanfaatkan produk e-
Ikpd, siswa dapat ..... (bukan
setelah mendengarkan dan
membaca, kan iniada

kegiatannya)
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Sebelum Revisi

Y|

o Menpdaskan mnsep sistem imuwy dan se s yang bespevan dalam
membanuk s mon
.l s st o Pt grases feiiog & dalam tabsah

* Mengdentfiasi paran mesysrakal alam program niunsasi sereta fakor-
fektor dan kelainen yang terfed] peod sistem Imun

PRI P

03l menjaga sisien imun

€, Tujuan
Pembelajaran

setelah dan b

prscety didik doput Mermatiornd kansep gersn sisien mun e hadap Wil

dan selse! wibub yarg berperan cakien ssem iman

» Peserta didik depat Merganadiss Sstem srun der imun s pats proses
{isiciogi ¢i dalam wbeh

o Fesena didlk sepat Meng dentifias] perar esyarakat calsm program

imunisast serta faktor dan kelairan yarg terfadi pada sistern imun,

Peserta ik dapiat mempresantasian Pas] dantifikesi rasalal yang

n

Setelah Revisi

Keterangan

o Mengsioskan onsep sitenm imuy don se-sd yang besperan daam
membarauk e mun

o Menganaliss sater iman dan iminisas pas orases ficlog o dalam tabuh

* Mengdentiicasi paran mesyarokal Calam program yunsasi sema fakor-
fekuor dan Kelainen yang terfadi peos stem Imun

* Merjikan it dan ] B pRIVIEigE Dot S y
dalan manjaga sk mus

C. Tujuan
Pembelajaran

* peserta didik dopat Memahami kansep peran uisiom mun tecnadap sutvah.
sl sl Wbah gang berperan Skt S irun

o Pesecta didik capat Keogan SSLRIN L N run sas: pada p
Tnioiagi ¢ datam wbuh

. 0 didih @ calam program
Imunisast serta faktor oan kelginen yarg terjadl peda sistem imun,

o Peserta didlk capat mempresertasian bas! dentfikasd masalab yang

dilakukan
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

D. Petunjuk
Penggunaan

1, Cerman dan fataml e des
2. ik e perbe ajacar ditarda
Ink yang terseca
3, Sima vides permb
4 Diiskussskan misalah yarss aisajkan di dalam lembar £ LKFO sucar

Petunjuk Penggunaan

E-LKPD ini dirsncang untui pemtelajeran mandini sennggs
peserta didik dapat belajar di sekolah maupun ¢ rumah, Materl
dan soaksoal lathan yang disajikan dalam E-LXPD inl akan
mengikut serangkaian kegiatan berdasarkan langkah langkah
model pembelajaran Prablem Sused Levrning (PBL) yarg bertujuan
menumbuhkan motivas: belajae bagl peserta didk agar dapat
memaharm: maten satem imun, langkah-langkah penggunaan E
LKPD ini sebagai berikut.
1.Bacalah doa terdebh dahulu untuk memulal belajar,

2.Pelajer dah langkah-langksh: E4XPD ini secara berurutan sebagai
prasyarét datam memaham| mater!

3.Bacalah dan pahami setiap raian mater yang disajikan den urtuk
mefiht video materi pembeajaran dapat mengekik fink yang
isajkanvalik tanda buk tga ¢ ke bagian bawab falu ik icon video,

4 Ulangi apabila kamu kurang memahami materl yang disajikan, lanjutkan
apebila kamu sudah menguasai materi,

S5.5etelah memoelajar materi secara keselurunan di dalam E-LKPO,
Ikutilan langkah-angkah yang disajikan dalam keglatan belajar berbasis
Froblem Based Leorning (PBL).

6. Kerjakan seluruh 508l yang tergapat ¢i dalsm kegiatan beiajar secara
berkelompok.

7.Fresentasikan hasil jiwaban soal di dopan kelas sacara berkelompok,

8.Anda dapat menigunaian sumber belsjar yang terdapat di dalan E-ALKPD

atau sumber lannya

- Petunjuk penggunaan tidak
terasa seperti pedoman,
dikonstruksi kembali, jadikan
dia panduan Langkah demi
Langkah yang harus
dilakukan siswa,

-poin 1 tidak tepat. Jika bisa
di panduan ini berikan
ilustrasi, dan bagaimana
menggunakan produk e- Ikpd
ini di kelas baik itu
pedoman bagi siswa maupun

guru.
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- pada Hal 7 peta konsep
terlalu sederhana sekali
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Wabsh pandemi covid 19 menjadi berita yang
menggeger dimana wabah Inl mengangkat ksu sentral
Ketarkaitan kekuatan sistem imun dalam menghadapi

vabah covid 19 yang mematikan, Dikutip dari artikel

1D 19 jugs lebit
du yang sedang

g dan penyakit kronis lainnya. Yang menarik
tidak semus pasien COVID-19 menunjukkan gejala
atau hanya menunjukkan gejala yang ringan saja. Hal
inl diduga akibat perbodaan kekuatan sistem Imun
tubuh, dimana pada usie dewasa muda, sistem Imun
leblh kuat daripada pasien usia lanjut. Fonemana
diatas  disebut selflimiting  disease™  yang
mengandalkan kekuatan sistem kekebalan tubuh

Materi Pembelajaran

Wabah pandemi covid 19 menjadi berita yang'
menggegerkan, dimanah wabah Inl mengangkat Isu
sentral keterkaitan kekuatan sistem imun dalam
menghadapi wabah covid 19 yang mematikan, Dikutip
dart artikel universitas gajah mada prodl farmasi
(2021), kematian akibat COVID-19 lebih banyak terjadi

pada pasien lanjut usia. Selsin itu, keparahan COVID-
19 juga lebih banyak dijumpal pada individu-individu
yang sedang atau pornah memiliki riveayat penyakit
diabetes, jantung dan penyakit kronis lainnya.
menariknya, tidak semua pasien COVID-19
menunjukkan gejala, atau hanya menunjukkan gejala
yang ringan soja. Mal ini diduga akibat perbedasn
kekuatan sistem imun tubuh, dimanah pada usia
dewasa muda, sistem Imun lebih kuat daripada pasien
usia lanjut. Fenomena di atas disebut * selfdimiting
disease” yang mengandalkan kekuatan sistem

-Paragraf terlalu panjang,
contoh di halaman 8 dan 9,
satu paragraf sudah seperti
satu artikel panjangnya.
Dipecah dan jika tidak
mungkin justify maka rata
kiri, terapkan paragraf seperti

ini di seluruh produk
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Sistem kekebalan tubuh atau blasa juga disebut
sistem imun, morupakan sistem pertahanan  yang
berperan terhadap ancaman serangan patogen dan sel
abnormal lainnya. Menurut Apon P(2020) Sistem
Pertahanan Tubuh (Sistem imunitas) adalah sistem
pertahanan  yang  berkenan  dalam  mengenal,
menghancurkan serts menetralkan benda-benda asing
atau sel-sel abnormal yang berporens merugikan bagl
tubuh,  Sedangkan Imunitas (kekebalan)  adalah
kemampuan tubuh untuk menahan atau menghilangkan
benda asing serta sel-sel abnormal. Patogen secara ilmish
merupakan microorganisme yang dapat menyerang sistem
imun, seperti bakteri, protozoa, virus DIL Sistem imun juga
berperan dalam proses inflamasi (peradangan) dan
membanty  pembunuhan  sel-sel abnormal  seperti
kangker.

Bentuk selsel yang berperan dalam menyusun sistem imun kamu
dapat melihat vidio youtube tentang sistem imun (sistem kekebalan

tubuh) dibawah Inif
https://youtu. be/48HS9dwWQORY

TMMUNE SYSTEM

Sistem kekebalan tubuh atau blasa juga disebut sistem Imun,
merupakan sistem pertahanan yang berperan terhadap ancaman
serangan patogen dan sel abnormal lainnya. Menurut Apon P.
(2020) Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah sistem
pertahanan yang berkenaan dalam mengenal, menghancurkan
serta menetralkan benda-benda asing atau sel-sel abnormal yang
berpotensi merugikan bagi tubuh. Sedangkan Imunitas
(kekebalan) adalah kemampuan tubuh untuk menahan atau
menghilangkan benda asing serta sel-sel abnormal

Patogen secara iimiah merupakan microorganisme yang
dapat menyerang sistem imun, seperti bakteri, protozoa, virus Dl
Sistem imun juga berperan dalam proses inflamasi (peradangan)
dan membantu pembunuhan sel-sel abnormal seperti kangker

gen, prot

yang masuk ke dalam tubuh

melawan antigen

Antigen  Molekul asing berupa
jamur, i

Antibodi Frotein spesifk yang
dihasidkan oleh sef imun untuk
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- Sub Judul di halaman
9,10,11 diubah warnanya,
kurang menarik dibaca

-Berikan space yang bagus

Terdapat 4 (Empat) jenis sel yang menyusun sistem imun

s antara satu poin dengan poin

Terdapat 4 (Empat) jenis sed yang

* Sel B (Limfosit B)

" S e lain, contohnya pada halaman

* SelT (Limfosit T)

+ Makrofag

e ‘ 10, itu terlalu rapat. antara

L paragraf dengan poin

selanjutnya terlalu

Bentuk sel-sel yang berperan dalam menyusun sistem
n i

rapat..Pastikan  tulisan

kamu enak dibaca.
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Kegiatan Belajar

uatan yang termasuk golongan

adalah vaksin  mervpakan  antigen

yang dilnaktivasi atau dilemahkan yang bila

spesifik terhadap mikroorganisma  tersebut
kemudian terpapar, akan kebal dan tidak ang penyakit
vaksin akan disuntikian ked tubul antibody akan

merwsponnya untuk membangun sistem pertahan tubuh

Setelah Revisi

Keterangan

Kegiatan Belajar

MENGOREINTASIKAN PESERTA DIDIK PADA
MASALAH

dan tidak terserang penyakit

tubuh dan antibodi akan

- Kegiatan belajar dipisah
saja sesuai dengan sintaks

model pembelajaran PBL
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Akhir-akhir inl veksin Covid-19 menjadi berita yang paling banysk
diperbincangkan  dan  kesuksesan  vaksin  covid-19  dafam
menyembuhkan individu yang terjangkit Covid13 dipertanyakan
Bagsimna sistem kerja vaksin dalam tubuh manusia ? cermati vidio
berfkut Inl dengan seksama , lalu jawablah pertanyaan dibawahnyal

Akhir-akhir ini vaksin Covid-19 menjadi berita yang paling banyak

diperbincangkan  dan  kesuksesan  voksin  covid19  dalam

menyebuhkan individu yang terjangkit Covid-19 dipertanyakan
Bagaimna sistem kerja vaksin dalam tubuh manasia ? cermati vidio
dibawah inl dengan seksama . lalu jawablah pertanyaan NUEps//youti. be/UZJH | I2Ak
dibawahnya!

Itgn 2yt e UTIFRAK

>

© Berdasarkan informasi di atas, catatiah hal-hal penting I * Berdasarkan informasi tersebut, catatlah hal-hal penting dan I
ajukan ad. 1 P
tersebut! tersebut!
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‘pertanyaan berlkut Ini bersama kelompokmut

_ﬂ 2. Setelah menelaah berita tersebut, analislah bagaimana
sistom Imun melawan virus covid 197

3 antigen dan antibody dalam
mendeteksi virus?

4. Sebutkan apa saja sel yang membentuk sistem imun yang
berperan dalam melawan virus?

5. Seberapa pentingkah vaksin untuk memperkukuh imunitas
tubuh? berikan slasannya!

6. Selain dari faktor penyakit bawaan , faktor apa sajakah yang
membuat sesearang rentan tertular Covid-197

7. Menurut pendapat anda, sebera penting peran masyarakat

dalam inya individu yong it covid-19

Dan Tebih baik daripada
sehingga

kekebalan tubuh alami?

Setelah Revisi

Keterangan

W'-l“;

Membimbing
y Mandiri dan p
Secelah thiasi perm tersebut, Jawablah

ﬁ 1. Setelah menelaah berita tersebut, analislah bagaimana

sistem imun melawan virus covid 197

2. Bagaimana hubungan antigen dan antibody dalam
mendeteksi virus?

3, Sebutkan apa saja sel yang membantuk sistem imun yang
berperan dalam melawan virus?

- Halaman no 16 jangan

langsung no 2

2. Ahli Materi
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Perbaikan revisi produk dari validator ahli materi disajikan pada tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4. 15
Revisi Oleh Ahli Materi

Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan

-Kalimat problem based learning

E-LKPD BIOLOGI E-LKPD BIOLOGI (PBL) dimiringkan
SISTEM IMU SISTEM IMUN
M é Berbasis Probiem Based Learning
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Ahamdulilebirozb | samin, sepila pu ke
melimpenkan rahmat seta hicayeh-nys sehinggs e
Peserta Did« (=< ¥PJ) pada pembsia
in adalah satem rrun, ELKPD in disanun sebogs b
s dalar ey

membartu

yarg dey
al fuan Tertenty varg
tercanium doam n sehingga tepet menumaunkan mathest
belajar peserts dick ditergan sistam pamisalsarar tatas muks £
0 ire dgeruniukkan bagi peserta Gdic Sekalzn Menergah ALas (SMA)
kelas X A pada sexalah SMA Neged Umbidsan yang menerapkan kurkiium 2013
reag 2017, perusunan Bahan aar ke warg mesh belum sergarma kami
menpharapkan ritk dan sarsn dan pata cergeura L-LKPE 0 untuk porbaikan o masa
yang akan datang Tak lupa Says menguapren teimakash kepads semua phak yarg
TUnUE METDANTU 02%3M peryusaran E-LKPD un 12rutama osen perbimaing Saya ibu
Laila Knirsaa, M. Pl

Adhin Kty selarnat Mengerjiakan F 1<20 Sernoga TSP in et menibant
peserta ddik untux menurmouhksn molvas celzanmys

s peribels

lemter, 24 Maret 2022
B

Rabiah & Adasyah

@ L]
E-LKPD BIOLOGI MATERI SISTEM IMUN BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

UNTUK SMA/MA KELAS XI IPA SEMESTER 2

Penyusun
Roblah A' Adawiyah

Pembimbing
Laila Khusnah, M Pd.

Validator Ahli Bahasa
Snidiq Ardianta. M.Pd

Validator Ahli Materi
Husnl Mubiaron, SPd, MSI
Dra. Gigik Margianak, 5.Pd, M Pd

Validator Ahli Media
Nanda Eska Anugrah Nasution, MPd

wmww
Gambar 1.1: wais pilerestcom :

‘, Gambar 1.2: 1ms pagrie (o

Gambar 1.3 s macraeciar com ‘
T

- Pada halaman 1 di beri identitas
penulis,dosen pembimbing dan ahli
validator bukan kata pengantar
terlebih dahulu.
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A. Kompetensi
dasar (KD)
A

* 304 Menganaisis persn seLem nun Jan imunlss wrhadop proses
fsiclagi- o dalarm tubah

A

o Menpbskan sansep ssteom anu den s sl varg bespesan dasaen mumbernik
Lutem imun

* Menganaiss sstem imun dan imunisasl paca proses 1sloogl o dalam tubuh

o Mengdentiiasl peran mesyarakat Sslem program munsast seva fakiorfakanr
wdan lodairan yar 1enjed pads Sstem inn

. kar hasi dan e peningnys canspasi
calam menj3ga sisiem Imun

C. Tujuan
Pembelajaran

* SArean MEntengarkan 0an Membacs e elasan marer SEem inun
peserta didk dapat Memanami konsen peran setem imun terhacap tubuh
tan sel 50! tubun yang borperan dalam sszem iman

o smwa doplol Menganaliss sster o tan imunisad pads o oses oo o
calam tuouh

* smwa dapat Meng, uasi peran mesyarakat calom proge 4
Saris lakior dan kefanan yang (ead) cada sstem iruan,

o siswa dapat memprsentasian hasll Mertfikas! masatah yang allaku<an

KOMPETENSI
A. Kempetensi Intl
(K1)

|

® 3 Memahamy, mereraplan, menganal=is pergetabusn faktual, wreeptual,
orosesural berdasarkar 1as3s N@n 13007wA tEatang llru pengstahiuan,
TRnoiogl, senl Bude, dan Humanions dergal willasan keranusisin
kepangsaan. kenegarsan, dan perzdsoan teckalt perpetob foromans dan
Keyedian, werte menersaken pergetatuan prossdural pada bidang yen
yang spesifiv sesual denpan beka dan mnatnya Lotuk memecankan
masaah

B. Kompetensi Dasar
- ¢
{KD)

A

® 3,14 Menganaists peran sistem iman dan iranisasi terhecap proses
fsiciogl o dalam tabuh

-Pada halaman 3 diberi judul
Kompetensi dan Kl ditulis
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o Menpiaskan wonsep sitem imuy dan se-sid yang besperan daam
membanauk Siste mon
o Menganaliss satem iman darr

s para prases fsiciog o dalam tabub

* Mengdentiikasi paran mesyarokat Salam program ymunsasi sena fakor-
fekaor dan kelainen yang terfadi peos sistem Imuwn

* Mermaikan s dan mempeeseniasian periigigs Do spist masyrisal
galan macjaga sisten imun

Pembelajaran

A

o peserta didik dopat Memahami konsep perzn sistom mun tecnadap tubah
iy sl 521 bl v borperan caken s ieun

* Pesecta didik cupat Meogaraliss Sstenm wrun den Imun sas: pada prases
faiciogi ¢ delam wboh

* Peserta didik capat Mergdentifasi peran masyarakat calam program
Imunisast serta fakaor oan kelainan yarg tedadl peda sistem imun.

o Peserta dudlk dapat mempresentasi<an bas! dentfikast masalab yang
dilakukan
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—

1 G e e v gyl
1k s e e @ B e 2 g T 1 s A S A
ey
3 et ey e e
R L S L L s L LT
o b

§ iy ol 10 g gy
e i L

ﬁ Petunjuk Penggunaan

E-LKPD ini dirancang untu pembelajaran mandiri sehingga
peserta didik dapat belajar di sekolah maupun i rumah, Matarl
dan soaksoal fathan yang disajikan dalam E-LXPC Inl akan

. Kegiatan langkah langkah
muodel pembelajaran Prablem Sased Lenrning (PBL) yang bertujuan
menumbuhkan motivas belajar bagl peserta dick agar dapat
memaharn: maten sstem imun, langkah-langkah penggunaan E
LKPD ini sebagai berikut.
1.8acalah doa terdebi dahulu untuk memulai belajar,

2.Pelajer fah langkah-langkal E-LXPD ini secara berurutan sebagai
prasyarat dalam memahami matert

3,Bacalah dan pahami setiap uraian maten yang disajikan dan untuk
mefihat video materi pembeajaran dapat mengekii link yang
disapkansdlix tanda btk tga ¢ ki bagian bawah lalu kiik icon video,

4 Ulargi apabila kamu kurang memahami materl yang disajikan, lanjutkan
apabila kamu sudah menguasai materi.

5.5etelah memoelajari materi secara keselurunan di dalam E-LKPD,
Ikutilan langkah-angkah yang dlsalkan dalam keglatan belajar berbasis
Eroblem Based Leorning (PBL),

6. Kerjakan seluruh soal yang tardapat i dalsm kegiatan beiajar secara
berkelompok,

7. Presentasikan hasil jawaban soal di depan kelas secara berkelompok,

8. Ande dapat menggunatsn sumber belsiar yang terdapat di daksn E-LK9D

atau sumber lannya

-Pada halaman 4 petunjuk
penggunaan diberi judul sendiri
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Peta Konsep

Pengertian
Sistem imun
v v

P

-Peta konsep dibuat garis sejajar
dan di dalam peta konsep diberi

judul inti per poin materi
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Wabah pandemi covid 19 menjadi berita yang
menggeger dimana wabah Inl mengangkat lsu sentral
ketarkaitan kekuatan sistem imun dalam menghadapi
wabah covid 19 yang mematikan, Dikutip dasi srtikel
universitas gajah mada prodi farmasi (2021), kematian
akibat COVID-19 fabth banyak terjadi pada pasten
lanjut usia. Selain itu, keparahan COVID 18 juga lebik
banyak dijumpai pada individu-individu yang sedang
atau pernah memilikl riwayat penyakit diabetes,
jantung dan penyakit kronis lainnya. Yang menarik
tidak semus pasien COVID-19 menunjukkan gejla
atau hanya menunjukkan gejala yang ringan saja. Hal
inl diduga akibat perbodaan kekuatan sistem Imun
twbuh, dimans pada usis dewasa muda, sistem Imun
leblh kuat daripada pasien usia lanjut. Fonemana
diatas  disebut selt-limiting  disease™  yang
mengandatkan kekuatan sistem kekebalan tubuh.

Materl Pembelajaran

Wabah pandemi covid 19 menjadi berita yang
menggegerkan, dimanah wabah Inl mengangkat Isu
sentral keterkaitan kekuatan sistem imun dalam
menghadapi wabah covid 19 yang mematikan, Dikutip
darl artikel universitas gajah mada prodl farmasi
(2021}, kematian akibat COVID-19 lebih banyak terjadi
pads pasien lanjut usia. Selain itu, keparahan COVID-
19 juga lebih banyak dijumpal pada individu-individu
yang sedang atau pernah memiliki riveayat penyakit
diabetes, jantung dan penyakit kronis lainnya.

menariknya, tidak semua pasien COVID-19
menunjukkan gejala, atau hanya menunjukkan gejala
yang ringan saja. Mal ini diduga akibat perbedaan
kekuatan sistem imun tubuh, dimanah pada usia
dewasa muda, sistem Imun lebih kuat daripada pasien
usia lanjut. Fenomena di atas disebut * selfdimiting
disease” yang mengandalkan kekuatan sistem

-Pada halaman 6 gambar wanita
dihilangkan saja, apersepsi
diletakkan di atas setelah judul
materi, kemudian kalimat tanya
“apa itu sistem imun?” diletakkan
di atas penjelasan pengertian sistem

imun.
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Sistem kekebalan tubuh atau biasa juga disebut sistem imun,

merupakan sistem pertahanan yang berperan terhadap ancaman
serangan patogen dan sel abnormal lainnya. Menurut Apon P
(2020) Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah sistem
pertahanan yang berkenaan dalam mengenal, menghancurkan
serta menetralkan benda-benda asing atau sel-sel abnormal yang
berpotensi merugikan bagi tubuh. Sedangkan Imunitas
(kekebalan) adalah kemampuan tubub untuk menahan atau
menghilangkan benda asing serta sel-sel abnormal

Patogen secara iimiah merupakan microorganisme yang
dapat menyerang sistem imun, seperti bakteri, protozoa, virus DIl
Sistem imun juga berperan dalam proses Iinflamasi (peradangan)
dan membantu pembunuhan sel-sel abnormal seperti kangker

Antigen _ Molekd asing berupa
vifus, patogen, protista, jamur, o
yang masuk ke datam tubuh
Antibodi roten spesifk yang
dihasikan oleh sef imun untuk
melawan antigen
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- Sistem Imun Non Spesifik B

Pertahanan non spesifik bertugas menyerang segala macam
antigen yang masuk ke dalam tubuh, pertahanan Ini dibawa sejak
lahir, disebut pertahanan non spesifik karena tidak ditunjukkan
untuk melawan antigen tertentu
a.  Non spesifik eksternal (Pertahanan Lapis ke 1)

ni P P fisik atau li luar
tubuh atau bagian dari Lubuh yaitu kulit dan membran mukosa
(Selaput lendir), selaput lendir ini mengandung protein Hsozim
yang dapat menjerat antigen.
b. Non spesifik Internal (Pertahanan lapis ke 2)
Per inl pak P kimia, Sistem ini akan
bekerja jika ada antigen yang berhasil masuk kedalam tubuh.
Pertahanan ini berupa sel darash putih, zar antimikroba yang
diproduks! tubuh dan sel natural killer yang blasa membunuh sel

kangker,
L

i

yﬁ
-

4

1RSSR

Terdapat 4 (Empat) jenis sel yang menyusun sistem imun:

* Sel B (Limfosit B)

* Sel T (Limfosit T)

* Makrofag

* Sel pembunuh alami (NK= Natural Killer)

Bentuk sel-sel yang berperan dalam menyusun sistem
imun kamu dapat melihat vidio youtube tentang
sistem imun (sistem kekebalan tubuh) berikut init
https://youtu be/48HSSdWQOSY

-Pada hal materi kurang
menjelaskan tentang sel penyusun

sistem imun
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Sistem kekebalan tubuh atau blasa juga disebut
sistem imun, merupakan sistom portahanan  yang
berperan terhadap ancaman serangan patogen dan sel
abnormal  lainnya. Menurut Apon P (2020) Sistem
Pertahanan Tubuh (Sistem imunitas) adalah sistem
pertahanan  yang  berkenan  dalam  mengenal,
menghancurkan serts menetralkan benda-benda asing
atau sel-sel abnormal yang berpotensi merugikan bagl
tubuh, Sedangkan Imunitas  (kekebalan) adalah
kemampuan tubuh untuk menahan atau menghilangkan
benda asing serta sel-sel abnormal. Patogen secara ilmiah
merupakan microorganisme yang dapat menyerang sistem
imun, separti bakteri, protozoa, virus DIl Sistem imun juga
berperan dalam proses inflamasi {peradangan) dan
membanty  pembunuhan  sel-sel  abnormal  seperti
kangker.

Bentuk sel-sel yang berperan dalam menyusun sistem imun kamu
dapat melihat vidio youtube tentang sistem imun {sistem kekebalan

tubuh)} dibawah
https://youtu be/48HS9dwQORY

ala

TMMUNE SYSTEM

P d 969“ .

Sistem kekebalan tubuh atau biasa juga disebut sistem imun,
merupakan sistem pertahanan yang berperan terhadap ancaman
serangan patogen dan sel abnormal lainnya. Menurut Apon P
(2020) Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah sistem
pertahanan yang berkenaan dalam mengenal, menghancurkan
serta menetralkan benda-benda asing atau sel-sel abnormal yang
berpotensi merugikan bagi tubuh. Sedangkan Imuni
(kekebalan) adalah kemampuan tubuh untuk menahan atau
menghilangkan benda asing serta sel-sel abnormal

Patogen secara iimiah merupakan microorganisme yang
dapat menyerang sistem imun, seperti bakteri, protozos, virus DIl
sistem imun juga berperan dalam proses inflamasi (peradangan)
dan membantu pembunuhan sel-sel abnormal seperti kangker

virus, pat

otein 5

melawan antigen

Antigen _ Molekd asing berupa

esifik yang

leh sel imun untuk

-Diberi informasi untuk kata-kata

sulit (glosarium) pada materi
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Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan

- Pada pertanyaan ditambahkan

tentang jenis sel sistem imun yang

. berperan dalam melawan virus

[ Membimbing
. o - Hindari kata “di bawah” dan “di

2. Setelah berita diatas,

e atas” lebih baik menggunakan kata
3. Bagaimana hubungan antigen dan antibody dalam Secelah TReRebok “berdasarkan” atau “tersebut”,

mendeteks! virus?

S
4 vaksin untuk pe imunicas 1. Setelah menelaah berita tersebut, analislah bagaimana
) tubuh? berikan alasannyat sistem imun melawan virus covid 197

5. Selain dari faktor penyakit bawaan , faktor apa sajakah yang 2. Bagaimana hubungan antigen dan antibody dalam

membuat seseorang rentan tertular Covid-19? mendeteks| virus?

3. Sebutkan saja sel yang membentuk sistem imun yan,
6. Menurut pendapat anda, sebera penting peran masyarakat berperan ::I:m m-la::nt'ru:? e
dalam menekan tingginya individu yang terjangkit covid-19
Dan lebih baik daripada

sehingga

kekebalan tubuh alami?
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3. Ahli Bahasa

Perbaikan revisi produk dari validator ahli bahasa disajikan pada tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4. 16
Revisi Oleh Ahli Bahasa

Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan

-Perbaiki penggunaan tanda titik.

+ Sel B (Limfosit B)
« Sel T (Limtosit T) Sl T (Limfosit T
* Sel T (Limfosit T)

+ Makrofag « Makrofag

« Sl pembunuh alami (NK~ Noturol Kitler) * Sel pembunuh alami (NK« Notural Killer)

B TMMUNE SysTem

» F R ;
| A S | rog°-

| ) 173 r ’ B wibe




2. Setelah berita diatas,
imun melawan virus covid 197

3. Bagaimana hubungan antigen dan antibody dalam
mendeteks! virus?

5. Selain dari faktor penyakit bawaan , faktor apa sajakah yang
membuat seseorang rentan tertular Covid-197

6. Menurut pendapat anda, sebera penting peran masyarakat
dalam menekan tingginya individu yang terjangkit covid-19
Dan mengapa vaksinasi lebih baik dilakukan daripada

sehingga

kekebalan tubuh atami?

Membimbing
dan

1. Setelah berita but, analislah
sistem imun melawan virus covid 197

2. Bagaimana hubungan antigen dan antibody dalam
mendeteks| virus?

3, Sebutkan apa saja sel yang membentuk sistem imun yang
berperan dalam melawan virus?

- Gunakan bahasa baku pada E-
LKPD
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4. Ahli Praktisi

Perbaikan revisi produk dari validator ahli bahasa disajikan pada tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4. 17
Revisi Oleh Ahli Praktisi

Sebelum Revisi

Keterangan

N

QAN B MMEIPARBEDOT

0 Mg oy AL 4 ) 0 V00 0 e

S 0 13053 00 LA
0 S T I S
[T

@ oy Nt L0t w4 B AT M

B " A
et vy
e 5
g 4
& % Nt A Alsegs - Somp Ml e a0
AR g 2430 e
e 3 e I e 2

@B QIIIIIID @D

- Gambar pada latar belakang isi
E-LKPD lebih baik dihilangkan
karena dapat mengganggu fokus
belajar siswa

- soun yang terdapat di latar

belakang lebih baik dihilangkan
juga
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Kajian Produk Akhir
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
terhadap pengembangan E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL) untuk mengembangkan motivasi belajar pada materi
sistem imun dapat diketahui bahwa:

a. Hasil analisis skor validasi ahli media diperoleh persentase rata-rata
sebesar 96% dengan kriteria sangat valid, validasi ahli materi dengan
persentase skor sebesar 87,89% dengan kriteria sangat valid, validasi
ahli bahasa dengan persentase skor sebesar 88% dengan kriteria sangat
valid, dan yang terakhir hasil validasi praktisi mendapat rata-rata
persentase skor sebesar 87% dengan kriteria sangat valid. Dari hasil uji
validitas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD Biologi
berbasis problem based learning (PBL) untuk mengembangkan
motivasi belajar pada materi sistem imun dinyatakan sangat
valid/sangat layak digunakan. Hal ini sesuai dengan Fuadah (2021:94)
berpendapat bahwasanya bahan ajar yang dikatakan valid artinya bahan
ajar tersebut telah memenuhi standar kriteria yang telah ditentukan,
sehingga dapat diaplikasikan dalam pembelajaran.

b. Hasil uji skala kecil didapatkan dari penyebaran angket respon kepada

10 siswa dan didapatkan skor rata-rata persentase sebesar 77% dengan
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hasil respon tersebut masuk dalam kriteria baik. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwasanya respon siswa terhadap keterandalan
penggunaan E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL)
pada materi sistem imun telah dipercaya baik untuk diaplikasikan
dalam pembelajaran. ini sesuai dengan pendapat Farida (2020:26)
bahwa kepraktisan/keterandalan suatu perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat dilihat dari perangkap pembelajaran yang
dikatakan baik dari hasil respon siswa sehingga produk dapat diuji
cobakan atau diterapkan saat proses pembelajaran.

. Skor motivasi belajar siswa diperoleh dari hasil uji kelompok besar
dengan penyebaran angket motivasi belajar sebelum dan sesudah
pengaplikasian E-LKPD Biologi berbasis problem based learning
(PBL) pada materi sistem imun kepada seluruh siswa di dalam satu
kelas X1 yang berjumlah 36 siswa. Pada angket sebelum pengaplikasian
E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi
sistem imun didapatkan skor sebesar 65,69% dengan kriteria cukup,
dan pada angket setelah pengaplikasian E-LKPD Biologi berbasis
problem based learning (PBL) pada materi sistem imun didapatkan
skor 84,3 % dengan kriteria sangat baik. Dari hasil angket motivasi
belajar ini dapat disimpulkan bahwasanya pengaplikasian E-LKPD
Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem
imun telah berhasil mengembangkan motivasi belajar siswa di tengah

sistem pembelajaran tatap muka terbatas yang dilaksanakan di SMA
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Negeri Umbulsari Jember, Ini sesuai dengan penelitian Fitriyah dan
Ghofur (2021:1967) bahwasanya dengan memanfaatkan teknologi
pembelajaran mobile learning seperti E-LKPD dengan model
pembelajaran problem based learning (PBL) dapat mendorong siswa
untuk termotivasi dalam belajar,dilihat dalam keseriusan siswa dalam
berdiskusi untuk memecahkan masalah. Motivasi belajar siswa dapat
dilihat juga dengan antusiasnya siswa saat pengaplikasian E-LKPD
Biologi berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem
imun, rasa antusias ini sebagai salah satu indikator penting untuk
mengukur motivasi belajar siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pendapat Fitria dan Lisdiana (2022:663) salah satu indikator motivasi
belajar yaitu adanya minat dan perhatian belajar siswa, dimana motivasi
ini akan menyebabkan perubahan energi pada diri manusia yang

berhubungan dengan perasaan dan emosi.

2. Kelebihan dan kekurangan

a.

Kelebihan Produk Hasil Pengembangan
Media pembelajaran E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan, antara lain:

1) E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) ini
dapat menampilkan gambar dan video interaktif sebagai sumber
belajar dalam menjelaskan materi sistem imun.

2) E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL)

berdasarkan kajian masalah sistem pembelajaran tatap muka
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terbatas di SMA Negeri Umbulsari Jember dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran yang interaktif sehingga dapat
mendorong motivasi belajar siswa.

3) Produk media pembelajaran E-LKPD Biologi berbasis problem
based learning (PBL) dapat dijadikan media belajar mandiri
karena dapat diakses secara fleksibel.

b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan
Media pembelajaran E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL) memiliki beberapa kekurangan, antara laian:

1) Produk E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL)
hanya terbatas pada materi sistem imun.

2) Produk E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL)
yang dikembangakan hanya dapat digunakan pada secara online
pada laptop, PC, dan smartphone.

3) Produk yang dikembangakan hanya dapat maksimal digunakan
dengan model pembelajaran problem based learning (PBL).

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan E-LKPD Biologi
berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem imun, dapat
disajikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan produk
Saran pemanfaatan produk E-LKPD Biologi berbasis problem

based learning (PBL) pada materi sistem imun adalah sebagai berikut:
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a. Sebelum menggunakan E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL),siswa dianjurkan membaca petunjuk penggunaan E-
LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) agar dapat
menggunakan produk media pembelajaran dengan baik.

b. E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) untuk
mengembangkan motivasi belajar siswa pada materi sistem imun
berdasarkan hasil validasi dari para ahli dan telah diuji cobakan pada
siswa diperoleh hasil penilaian angket motivasi belajar siswa yang
menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD Biologi berbasis problem
based learning (PBL) pada materi sistem imun dalam proses
pengaplikasiannya dapat mendorong siswa untuk termotivasi belajar,
sehingga dapat dimanfaatkan dalam menyampaikan materi sistem
imun agar dapat mengoptimalkan proses pembelajaran.

2. Saran Diseminasi Produk
Produk pengembangan E-LKPD Biologi berbasis problem based

learning (PBL) pada materi sistem imun diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan motivasi belajar siswa di kelas XI IPA SMA di seluruh
sekolah terutama yang berada di wilayah Jember, dengan maksud dan
tujuan untuk mengembangkan kembali motivasi siswa setelah
pembelajaran online selama pandemi berlangsung dan juga sebagai media
yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran tatap muka di dalam

kelas.
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3. Saran Pengembangan produk lebih lanjut
Adapun saran pengembangan produk media pembelajaran lebih
lanjut adalah sebagai berikut:

a. Produk pengembangan E-LKPD Biologi berbasis problem based
learning (PBL) ini hanya terbatas pada materi Biologi khususnya pada
materi sistem imun saja. Maka dari itu diperlukan adanya
pengembangan produk media pembelajaran lebih lanjut dengan materi
Biologi lebih luas dan lebih terkini mengikuti perkembangan sains dan
teknologi.

b. E-LKPD Biologi berbasis problem based learning (PBL) ini
kembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
dirancang sesuai dengan kurikulum yang terdapat di SMA Negeri
umbulsari Jember, dengan ini diharapkan pengembangan produk lebih
lanjut dengan model pengembangan  yang terkini dan dapat
menyesuaikan kurikulum yang berlaku sesuai perkembangan kurikulum

pendidikan.
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METODE RUMUSAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN MASAL AH
Pengembangan | 1. E-LKPD 1. Pengembangan E- 1. Informan 1. Jenis metode 1. Bagaimana validitas
E-LKPD Biologi LKPD penelitian: Guru Penelitian: E-LKPD berbasis
berbasis a. Analisis mata pelajaran Research And problem based
problem based e Analisis Biologi kelas X Development leraning (PBL)pada
leraning (PBL) Pendahuluan IPA di SMA 2. Model materi sistem imun
pada materi e Analisis Negeri Umbulsari Pengembangan : untuk
sistem imun Kebutuhan kepada Jember dan siswa Analysis, Design, mengembangkan
untuk Guru dan siswa Kelas XI IPA Development, motivasi belajar siswa
mengembangka e Analisis 2. Validasi Ahli: Implementation, kelas X1 IPA di SMA
n motivasi Lingkungan dosen fakultas Evaluation Negeri Umbulsari
belajar siswa di b. Desain Tarbiyah dan (ADDIE) Jember.
kelas X1 IPA o Memilih aplikasi lImu keguruan 3. Metode 2. Bagaimana respon
SMA Negeri desain UIN KHAS pengembilan data)  siswa terhadap
Umbulsari e Menyusun materi Jember, Dosen a. Observasi kelayakan E-LKPD
Jember. ¢. Pengembangam Tadris .BIO|.OgI b. Wawancara berbasis prqblem
sebagai ahli c. Angket based leraning

¢ Mengembangan
produk
e Uji Validitas oleh
para ahli
d. Implementasi
e Uji Skala Kecil
e Uji Skala besar
e. Evaluasi
e Analisis hasil

materi dan media
dan satu Guru
Biologi SMA
Negeri Umbulsari
3. Respon siswa:
Subjek uji coba
penelitian ini
adalah siswa
kelas XI IPA

4. Metode analisis
data Kualitatif
dan Kuantitatif

(PBL)pada materi
sistem imun untuk
mengembangkan
motivasi belajar siswa
kelas X1 IPA di SMA
Negeri Umbulsari
Jember.

3. Bagaiamana motivasi

belajar peserta didik
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METODE RUMUSAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN MASAL AH
validitas, respon SMA Negeri setelah penggunaan
dan motivasi Umbulasari E-LKPD Biologi
belajar berbasis problem
based leraning
2. Model 2. Model pembelajaran (PBL)pada materi

Pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)

3. Motivasi
Belajar siswa

a.
b.

P00 o

—h

Problem Based
Learning (PBL)
Oreintasi Masalah
Mengorganisasikan
siswa
Mebimbing
penyelidikan

. Mengembangkan dan

menyajikan hasil
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

3. Motivasi Belajar Siswa

Konsentrasi

Rasa ingin tahu
Kemandirian
Kesiapan
Antusias dan
Dorongan

Pantang menyerah

. Percaya diri

sistem imun kelas XI
IPA di SMA Negeri
Umbulsari Jember.




163

Lampiran 3: Surat Permohonan Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAl HAJI ACHMAD SIDDIO JEMBER

FAKLULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
kit JI. Malsam Mo | Mangh, Telp. (D331) 487350 Fax. (0331) 472007, Kode Pes - 68138
Wabsiio  wivw. hitp Tok_inen-gember.ac.d e-mall - farbhiah. iaingmbs com

Nomor : B-228%1n.20/3.a/PP.00812/2021
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan Bimbingan Skripsi

¥ih. Laila Khusna, M.Pd.
Fakultaz Tarbivah dan limu Keguruan UIN KHAS Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program 51 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Laila Khusna,
M.Pd. berkenan membimbing mahasiswa atas nama :

NIM © T20188052

MNama : ROBIAH AL ADAWIYAH

Semester © TUJUH

Program Studi . TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi . Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem

Bazed Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi
Peserta Didik Pada Materi Sistem Imun di Kelas XI
IPA SMA Neger Umbulsari Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasin.

Jember, 27 Desember 2021




Lampiran 4: Surat ljin Penelitian

i KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

2
.“l' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNVERSITAS ISLA NEGER JI. Mataram No, 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
HIATHAJLAGHMAD SIDDIQ Website:www. http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

IEMBER

Nomor : B-3351/In.20/3.a/PP.009/05/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan [jin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri Umbulsari

JI. PB Sudirman No.129, Gununglincing, Gunungsari, Umbulsari, Kabupaten Jember,

Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20188052

Nama : ROBIAH AL ADAWIYAH
Semester : Semester delapan
Program Studi : TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai PENGEMBANGAN E-LKPD
BIOLOGI BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM IMUN DI
KELAS XI IPA SMA NEGERI UMBULSARI JEMBER selama 25 ( dua puluh lima )

hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Drs. Ainur Rofig, M.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

MASHUDI

164



Lampiran 5: Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI UMBULSARI
1. PB. Sudirman No. 129 Telepon (0336) 321437 Gunungsari- Umbulsari
Email.smanumbulsari@ymail.com Webste.smanum.sch.ld

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 421.3/0365/101.6.5/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  Drs. AUNUR ROFIQ, M.Pd

NIP. 1 19621226 198902 1 001

Pangkat/ Gol : Pembina Utama Muda, IV/c

Jabatan : PIt. Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri Umbulsari

Alamat . J1. PB. Sudirman 129 Gunungsari — Umbulsari — Jember
menerangkan bahwa :

Nama :  ROBIAH AL ADAWIYAH

NIM 1 T20188052

Program Studi . TADRIS BIOLOGI

Benar benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri Umbulsari Jember.

Dengan Judul PENGEMBANGAN E-LKPD BIOLOGI BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) UNTUK MENUMBUHKAN MOTIVAST BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM

IMUN DI KELAS XI IPA SMA NEGERI UMBULSARI JEMBER.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

165



Lampiran 6:Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN

DI SMA NEGERI UMBULSARI JEMBER

NO

Hari, Tanggal dan
Tahun -
Senin,7 Februari 2022

Kegiatan

'Penyerahan surat izin kepada

kepala sekolah

Tanda Tangan

Rabu, 16 Februari 2022

Wanwancara kepada guru
Biologi di SMA Negeri
Umbulsari

Jumat, 18 Februari 2022

Pemberian angket analisis
karateristik siswa kepada siswa
kelas XTI

Kamis,28 April 2022
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produk kepada guru
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di validasi
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Menjelaskan materi sistem
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diskusi(Online)

Senin,30 Mei 2022

presentasi hasil diskusi materi
sistem imun dan review materi
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Pemberiang angket motivasi
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Senin ,6 Juni 2022
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Lampiran 7: Pedoman dan Hasil wawancara Guru

Catatan : wawancara menggunakan metode wawancara tidak berstruktur

No Garis Besar Aspek Yang Ingin Diketahui
1 | Pelaksanaan kegiatan pembelajaran biologi
Penggunaan model pembelajaran yang digunakan
2
pada pembelajaran biologi
3 | Penggunaan sumber literasi belajar yang digunakan
Pengetahuan terkait penggunaan media pembelajaran
4
Elektronik
NO Hasil Wawancara
e SMA Negeri Umbulsari masih menggunakan pembelajaran tatap muka
terbatas
e Pembelaran secara tatap muka di kelas memiliki waktu 2 X 50 Menit
e Pembelajaran tatap muka terbatas mengakibatkan siswa kurang dapat
memahami materi
e Penggunaan media cetak membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti
1 pembelajaran
e Pemahaman siswa biasanya diukur dengan pertanyaan quis langsung saat
pembelajaran dikelas
e Menurut Guru Motivasi siswa belajar sangat rendah karena sistem
pembelajaran tatap muka terbatas, ini dilihat dari lemahnya siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan saat pembelajaran.
e Model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru adalah langsung dan
kooperatif
e Metode pembelajaran ceramah sering digunakan saat tatap muka di kelas
2 karena guru mengetahui bahwa saat pembelajaran daring siswa tidak
memerharikan pembelajaran
e Karena metode ceramah ini siswa cenderung pasif saat pembelajaran di
kelas
e Sumber literasi yang sering digunakan oleh guru adalah LKS dan PPT
3 yang disusun sendiri oleh guru
e Di SMA Negeri Umbulsari penggunaan media elektronik sudah digunakan
4 saat proses pembelajaran tatap muka terbatas yaitu mobile learning untuk

pengumpulan tugas, sedangkan selain itu guru Biologi tidak menggunakan
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media elektronik, untuk menjelaskan pembelajaran saat pembelajaran
daring menggunakan aplikasi Grub Whatsaap dan saat tatap muka di kelas
menggunakan media cetak

Sekolah kurang memfasilitasi guru dengan media pembelajaran elektronik
selain mobile learning dan guru juga masih kurang dapat menggunakan
media elektronik terkini apabila tidak ada pelatihan.
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Lampiran 8: Kisi-kisi dan Instrumen Angket Analisis kebutuhan Pengembangan Bahan

Ajar
Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Media

No Aspek Yang Ingin Diketahui No. Pertanyaan

1 | Kesulitan yang  dialami  siswa  saat | 2,12
pembelajaran Biologi

2 | Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Biologi 1,6,

3 | Pentingnya Penggunaan media dalam kegiatan | 4,5,8,10,11
pembelajaran Biologi

4 | Pengetahuan terkait penggunaan media | 3,7,9
elektronik

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

(UNTUK SISWA)

PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN
1. Apakah anda senang atau antusias dengan pelajaran lya Tidak
biologi ?
2. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mendalami lya Tidak
materi biologi?
3. Apakah guru anda menggunakan media pembelajaran lya tidak

dalam menyampaikan materi?

Apabila mengunakan media, media apa yang sering digunakan guru dalam memberi

tugas untuk menilai hasil belajar materi biologi? Sebutkan!(contoh: PPT, video

pembelajaran, gambar. DII)

Jawaban :

4. Apakah dengan media pembelajaran anda lebih mudah lya Tidak
memahami pelajaran Biologi?
5. Apakah anda merasa bosan jika tidak menggunakan lya Tidak

menggunkan media dalam proses pembelajaran?

6. Berdasarkan pengalaman anda dalam mempelajari biologi, metode apa yang sering

digunakan guru dalam menjelaskan materi biologi?
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(Contoh:Metode ceramah/metode diskusi dan tanya jawab/metode latihan soal/Metode

quis)
Jawaban :

7. Apakah guru anda menggunakan media pembelajaran lya Tidak

selain buku saat mengajar materi biologi?

Jika iya, sebutkan media pembelajaran yang digunakan

Jawaban:

8. E-LKPD
Elektronik Lembar Kinerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang
digunakan oleh pendidik yang dapat dibaca di komputer dan android dan digunakan
secara offline yang dapat memuat gambar hingga vidio. LKPD menjadi bagian penting
sebagai sarana pendukung dalam belajar. Di dalamnya terdapat berbagai macam bentuk
latihan soal yang dapat memaxsimalkan kegitan belajar siswa. Fungsi LKPD Menurut
Andi Prastowo (2013: 205) fungsi LKPD adalah :
1) Sebagai bahan ajar yangbisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.2)Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.3)Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas
untuk berlatih. 4 )Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas, setujukah anda, jika dalam mempelajari biologi
menggunakan media pembelajaran E-LKPD sebagai sumber belajar dalam mempelajari
materi biologi?
Jawaban (Ya/Tidak):

9. apakah bapak/ibu guru anda menggunakan media lya Tidak

pembelajaran elektronik untuk mempelajari Bologi?

10. apakah anda suka dengan media pembelajaran yang lya Tidak

dilengkapi oleh vidio/bergambar?

11. Apakah dengan media gambar disertai materi dapat lebih | lya Tidak

memotivasi anda dalam belajar?

12. Apakah materi sistem imun (kekebalan tubuh) termasuk | lya Tidak

materi yang sulit dipahami?
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Lampiran 9: Hasil angket analisis kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar siswa

Hasil analisis kebutuhan peserta didik

Questions  Responses @ Settings

PETUNJUK PENGISIAN

Apakah anda senang atau antusias dengan pelajaran biolagi 7

36 responses

® lyz
i tidak

Apakah anda mengalami kesulitan dalam mendalami materi biclogi?

36 responses

® lyz
@ tidak

Apakah guru anda mengounakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi?

36 responses

[ N
@ Tidak

|_|:| Copy

|_|:| Copy

|D Copy



Apabila mengunakan media, media apa yang sering digunakan guru dalam memberi tugas untuk
menilai hasil belajar materi biologi? Sebutkan!(contoh: PPT, video pembelajaran, gambar. DIl)

36 responses

LES

PRT

lks

ppt

PPT, gambar

Berupa file pdf dan video pembelajaran
Lks

iya

Ppt dan LKS

Lks

Tidak menggunakan
PPT, vidic

file pdf

VIDIO

zaat pembelajaran, ks
saat pembelajaran, vidio
latihan soal

evaluasi pembelajaran , latinan soal

Apakah dengan media pembelajaran anda lebih mudah memahami pelajaran Biologi?

36 responses

[ B¢
@ Tidsk

|_|:| Copy
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Apakah anda merasa bosan jika tidak menggunakan menggunkan media dalam |D Copy
proses pembelajaran?

36 responses

[ BF
@ Tidsk

Berdasarkan pengalaman anda dalam mempelajari biologi, metode apa yang sering digunakan guru
dalam menjelaskan materi biologi?(Contoh:Metode ceramah/metode diskusi dan tanya
jawab/metode latihan soal/Metode guis)

Jawaban :

36 responses

CERAMAH

ceramah

latinan scal

Metode diskusi dan tanya jawab

Ceramah

tanya jawab

Metode ceramah tentunya, kemudian metode diskusi dan tanya jawab serta metode latihan soal
latian scal

Metode ceramah dan latihan soal

Apakah guru anda menggunakan media pembelajaran selain buku saat mengajar |D Copy
materi biologi?

36 responses

L Nl
® Tidak
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Jika iva, sebutkan media pembelajaran yang digunakan Jawaban:

32 responzes

PRT

ppt

lks

Alat* untuk melakukan pengamatan
Tidak ada

Ppt

vIDIO

LKS

E-LKPDElektronik Lembar Kinerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan
ajar yang digunakan oleh pendidik yang dapat dibaca di komputer dan android dan
digunakan secara offline yang dapat memuat gambar hingga vidio. LKPD menjadi
bagian penting sebagai sarana pendukung dalam belajar. Di dalamnya terdapat
berbagai macam bentuk latihan soal yang dapat memaxsimalkan kegitan belajar
siswa. Fungsi LKPD Menurut Andi Prastowo (2013: 205) fungsi LKPD adalah 1)
Sebagai bahan ajar yangbisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.2)Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan.3)Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya
tugas untuk berlatingd JMemudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas, setujukah anda, jika dalam mempelajari biologi
menggunakan media pembelajaran E-LKPD sebagai sumber belajar dalam
mempelajari materi biologi?

36 responses

®ya
@ Tidsk

I <opy
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apakah bapak/ibu guru anda menggunakan media pembelajaran elektronik untuk
mempelajari Bologi?
26 responses

[ N
& Tidsk

apakah anda suka dengan media pembelajaran yang dilengkapi oleh
vidio/bergambar?
26 responses

[ N
& Tidsk

Apakah dengan media gambar disertai materi dapat lebih memaotivasi anda dalam
belajar?
36 responses

& s
B Tidak

Sistem imun adalah sistem yang membentuk kekebalan tubuh dengan menolak
berbagai benda asing yang masuk ke tubuh. Apakah
materi sistem merupakan materi yang sulit dipahami?

36 responses

L e
B Tidak

|£] Copy

IO ceey

|£] Copy

|£] Copy
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Lampiran 10: Surat Permohonan Validasi

e Surat Permohonan Validator Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
ng JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAL HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-0594/In.20/3.a/PP.009/04/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. NANDA ESKA ANUGRAH NASUTION, M.Pd.
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara NANDA ESKA
ANUGRAH NASUTION, M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas

nama:
NIM : T20188052
Nama : ROBIAH AL ADAWIYAH
Semester : Semester sepuluh
Program Studi : TADRIS BIOLOGI
Judul Skripsi : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based

Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi
Belajar siswa di kelas XI IPA SMA Negeri Umbulsari
Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 22 April 2022

“MASHUDI
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e Surat Permohonan Validator Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l |' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
kml JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.htip://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-0595/In.20/3.a/PP.009/04/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Yth. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si.
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Yth. Husni
Mubarok, S.Pd., M.Si. untuk menjadi Validator Ahli Materi, mahasiswa atas nama :

NIM : T20188052

Nama : ROBIAH AL ADAWIYAH

Semester . Semester sepuluh

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based

Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi
Belajar siswa di kelas XI IPA SMA Negeri Umbulsari
Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 22 April 2022

ekan%ademik,
)
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2 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
me JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

Kt "*{‘ ACTRND SO Website:www.http./fftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember(@gmail. com

Nomor : B-0596/In.20/3.a/PP.009/04/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Dra. Gigik Margianah, M.Pd
SMA Negeri Umbulsari Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Dra. Gigik
Margianah, M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Materi, mahasiswa atas nama :

NIM : T20188052

Nama : ROBIAH AL ADAWIYAH

Semester : Semester delapan

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based

Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi
Belajar siswa di kelas Xl IPA SMA Negeri
Umbulsari Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 22 April 2022
an. Dekan,

i Dekan Bidf_ﬂ(ademik,
[2)
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e Surat Permohonan Validator Ahli Bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
‘ma JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
KIATHAJ ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember(@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-0598/In.20/3.a/PP.009/04/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Shidiq Ardianta, M.Pd.
Fakuitas Tarbiyah dan lImu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Shidiq Ardianta,
M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Bahasa, mahasiswa atas nama :

NIM : T20188052

Nama : ROBIAH AL ADAWIYAH

Semester . Semester Delapan

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based

Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi
Belajar siswa di kelas XI IPA SMA Negeri Umbulsari
Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 22 April 2022

an. Dekan,
Bid}ﬁkademik,

aki| Dekan
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e Surat Permohonan Validator Ahli Praktisi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.I I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
AR, | \ataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

R A o L Website:www.http.//ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-0599/In.20/3.a/PP.009/04/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Dra. Gigik Margianah, M.Pd
SMA Negeri Umbulsari Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Dra. Gigik
Margianah, M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Praktisi, mahasiswa atas nama :

NIM : T20188052

Nama : ROBIAH AL ADAWIYAH

Semester . Semester delapan

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based

Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi
Belajar siswa di kelas Xl IPA SMA Negeri
Umbulsari Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 22 April 2022

an. Dekan,
2 Wademik,
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Lampiran 11: Kisi-Kisi dan Intrumen Angket Validasi Para Ahli
e Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP
E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENGEMBANGKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

No | Aspek Penilaian Indikator No.Pernyataan

1 | Penyajian Media Sistematika penyajian E-LKPD | 1,2,3,4

2 | Kelayakan Desain sampul (tata letak 5,6,7,8,9,10,11,12,13,14
kegrafikan sampul, tipografi sampul, dan
ilustrasi sampul)

Desain isi (tata letak isi dan 15,16,17,18,19,20

tipografi isi)
3 | Gambar, llustrasi | Ketepatan penggunaan gambar, | 21,22,23,24
dan video ilustrasi dan video

4 | Kualitas tampilan | Kualitas keseluruhan media E- | 25,26,27.28
LKPD

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2007) dengan Modifikasi

Keterangan Kriteria Rubrik Penilaian:
e Skor 5 : Sangat Baik
e Skor 4 : Baik
e Skor 3: cukup
e Skor 2 : Kurang
e Skor 1 : Sangat Kurang
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e Intrumen Angket Validasi Ahli Media

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Materi Sistem Imun Kelas X1 IPA di SMA
Negeri Umbulsari Jember

Penyusun : Robi’ah Al Adawiyah
Pembimbing : Laila Khusnah,M. Pd
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Negeri Kyai Haji

Achmad Siddiq

Petunjuk Pengisian Angket
e Isilah tanda check (V) pada yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
e Kriteria penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik
Skor 3 : cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang
Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi identitas
secara lengkap terlebih dahulu.
Identitas
Nama
NIP

Instansi




1. Penilaian

Aspek
Kriteria

Indikator
Penilaian

Pernyataan

Skor penilaian

1

213 |4

5

Penyajian
Media

Penyajian
E-LKPD

Penyajian e-LKPD sudah
proporsional dan sesuai
dengan kebutuhan peserta
didik

Sistematika penyajian
dalam setiap kegiatan
belajar terdiri atas
pendahuluan, isi, dan
penutup

Terdapat langkah kegiatan
belajar untuk membantu
peserta didik memahami
materi sistem imun

Terdapat soal dan latihan
untuk melatih kemampuan
peserta didik

Validitas
kegrafikan

Desain
cover E-
LKPD

1. Tata letak sampul

a. Penyajian E-LKPD
telah sesuai dengan
kebutuhan peserta
didik

b. Sistematika penyajian

dalam kegiatan

belajar disusun secara

sistematis terdiri atas
pendahuluan, isi, dan
penutup

c. Terdapat langka
kegiatan belajar yang

jelas untuk membantu

peserta didik
memahami mater

d. Terdapat soal dan
latihan untuk melatih
kemampuan peserta
didik dan
menumbuhkan

motivasi peserta didik

2. Tipografi Sampul

a. Judul E-LKPD dapat
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memberikan
informasi secara
komunikatif tentang
materi isi buku
berdasarkan bidang
studi Biologi

b. Warna judul E-LKPD
ditampilkan lebih
menonjol daripada
warna latar
belakangnya

c. Tidak terlalu banyak
menggunakan
kombinasi jenis huruf
yang dapat
mengganggu tampilan
unsur kata

d. Tidak menggunakan
huruf hias/dekorasi
yang dapat
mengurangi tingkat
keterbacaan dan
kejelasan informasi
yang disampaikan

3. lustrasi Sampul
a. llustrasi dapat
menggambarkan
isi/materi ajar
b. Bentuk, warna dan
ukuran sesuai realita
objek

1. Tata Letak isi
a. e-LKPD memiliki
tata letak (layout)
yang menarik
b. Penempatan unsur
K tata letak (judul,
Desain isi subjudul, teks,
E-LKPD gambar, dan video)
proporsional dan
konsisten
c. Tata letak
memudahkan
pembaca dalam
memahami materi




d. Angka halaman urut
dan penempatannya
sesuai dengan pola
tata letak

2. Typografi isi

a. Spasi antar baris dan
huruf susunan teks
normal

b. Jenis huruf dan
ukuran huruf yang
digunakan jelas dan
mudah dibaca

a. Gambuar, llustrasi,
dan Video yang
ditampilkan sesuai
dengan materi

b. Gambar dan ilustrasi

Ketepatan yang ditampilkan
Gambar, penggunaa jelas dan berwarna
[ustrasi, n gambar, c. Kualitas video
dan Vidio ilustrasi (audio dan visual)
dan video yang ditampilkan
baik dan jelas
d. Penempatan gambar,
ilustrasi, dan video
tidak mengganggu
tata letak isi
Desain keseluruhan e-
LKPD menarik
Elemen warna, ilustrasi,
' dan tipografi
Kualitas . .
Kualitas Keseluruh ﬂltampl!kan secara
Tampilan an E- armonis -
LKPD Tampilan dan penyajian
pada eLKPD konsisten
dan sederhana
Kejelasan tulisan,
gambar, dan ilustrasi
Jumlah skor

2. Kebenaran
Petunjuk :
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a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada media mohon untuk dituliskan

jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No

Jenis kesalahan (a)

Saran perbaikan (b)

3. Komentar dan Saran

4. Kesimpulan

Media ini dinyatakan:

a. Belum valid digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi

c. Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, 25 April 2022
Ahli Media




187

e Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)UNTUK
MENGEMBANGKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

No | Aspek Penilaian Indikator Penilaian No. Pertanyaan

1 | Validitas Isi Kesuaian dengan K1 dan KD 1,2,3,4
Keakuratan Materi 5,6,7,8,9
Kemuktahiran Mteri 10,11,12,13
Mendorong keingintahuan 14,15,16
Kesesuain dengan kebutuhan 17,18
peserta didik

2 | validitas Teknik Penyajian 19,20,21,22

Penyajian —

Pendukung penyajian 23,24,25,26
Penyajian pembelajaran 27,28,29

3 | validitas Bahasa | Lugas 30,31,32
Komunikatif 33
Dialogis dan interaktif 34
Kesesuain dengan perkembangan | 35,36
siswa
Kesesuaian dengan kaidah 37,38
bahasan

Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2007) dengan
ModifikasiKeterangan Kriteria Rubrik Penilaian:

e Skor 5 : Sangat Baik

e Skor 4 : Baik

e Skor 3: cukup

e Skor 2 : Kurang

e Skor 1 : Sangat Kurang




188

e Instrumen Angket Validasi Ahli Materi

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)UNTUK
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

No

Aspek Penilaian Indikator Penilaian

Validitas Isi Kesuaian dengan Kl dan KD

Keakuratan Materi

Kemuktahiran Mteri

Mendorong keingintahuan

Kesesuain dengan kebutuhan peserta didik

validitas Penyajian Teknik Penyajian

Penyajian pembelajaran

Pendukung penyajian

validitas Bahasa Lugas

Komunikatif

Dialogis dan interaktif

Kesesuain dengan perkembangan siswa

Kesesuaian dengan kaidah bahasan
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)UNTUK
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Biologi BerbasisProblem Based
Learning Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri
Umbulsari Jember

Penyusun : Robi’ah Al Adawiyah
Pembimbing . Laila Khusnah,M. Pd
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Negeri Kyai Haji

Achmad Siddiq

Petunjuk Pengisian Angket
e Isilah tanda check (V) pada yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
e Kriteria penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik
Skor 3 : cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang
Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi identitas
secara lengkap terlebih dahulu.
Identitas
Nama PR
NIP e L LR ALE R
Instansi e L

1. Penilaian

Aspek Indikator Pernyataan Skor Penilaian




Kriteria

Penilaian

validitas
Isi

Kesesuaian
dengan KI KD

. Tujuan

pembelajaran
sesuai dengan Kl
KD

. Materi yang

disajikan sesuai
dengan KI KD

. Uraian kegiatan

pembelajaran
mendukung
pencapain KI KD

. Soal-soal pada E-

LKPD sesuai
dengan tujuan
pembeajaran yang
dicapai

Keakuratan
materi

. Materi yang tersaji

sesuai dengan
perkembangan
ilmu Biologi dan
tidak menimbulkan
miskomunikasi

. Fenomena  yang

disajikan  sesuai
dengan kehidupan
sehari-hari

. Soal-soal latihan

sesuai dengan
konsep dan efektif
untuk
meningkatkan
kompetensi peserta
didik

. Istilah dalalm

kalimat Biologi
disajikan  dengan

benar sesuai
bidang biologi

. Gambar dan
ilustrasi sesuai
dengan materi

yang disajikan

Kemutakhiran
materi

. Materi yang

disajikan sesuai
dengan
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perkembangan
keilmuan biologi

. Contoh dan

fenomena yang
disajikan sesuai
dengan kehidupan
nyata yang
berhubungan
dengan materi
sistem imunitas

. Gambar dan

ilustrasi yang
digunakan bersifat
aktual

. Sumber rujukan

materi dipilih dari
sumber yang
mutakhir

Mendorong
keingintahuan

. Contoh kasus dan

latihan soal yang
disajikan
mendorong peserta
didik untuk
mengerjakan lebih
jauh

. Uraian kegiatan

pembelajaran
memotivasi peserta
didik untuk belajar
dan memahami
materi

. Mendorong

keingintahuan
peserta didik untuk
mencari informasi
lebih jauh

Kesesuaian
dengan kebutuhan
peserata didik

. Melatih peserta

didik untuk
memecahkan
permasalahan
sesuai dengan
materi sistem imun
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. Mempermudah

peserta didik
dalam memahami
materi sistem imun

validitas
Penyajian

Teknik Penyajian

. Penyajian e-LKPD

disusun secara
sistematis dan
sederhana

. Format isi e-LKPD

disusun secara
runtut dan saling
berkaitan

. Jenis dan ukuran

huruf yang
digunakan jelas
dan mudah dibaca

. Tata letak naskah,

gambar, dan
ilustrasi
memudahkan
pengguna untuk
memahami materi
sistem imun

Pendukung
Penyajian

. Terdapat indikator

dan tujuan
pembelajaran yang
jelas

. Terdapat daftar

pustaka sebagai
sumber informasi

. Terdapat informasi

tentang langkah
pembelajaran
model PBL

. terdapat peta

konsep materi
sistem imun

Penyajian
pembelajaran

. Penyajian e-LKPD

sesuai konsep
materi yaitu
dengan Problem
Based Learning

. Merangsang

keterlibatan dan
partisipasi peserta
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didik untuk belajar
mandiri

. Penyajian materi

dapat
menumbuhkan
motivasi belajar
peserta didik

validitas
Bahasa

Lugas

Ketepatan  struktur
kalimat di dalam E-
LKPD

b.

Kefektifan kalimat

C.

Kebakuan istilah

Komunikatif

Pemahaman terhadap
pesan atau informasi
yang terdapat di dalam
Materi

Dialogis dan
interaktif

Kemampuan
memotivasi siswa

Kesesuaian
dengan
perkembangan
siswa

a.

Kesesuaian dengan
perkembangan
intelektual siswa

Kesesuaian dengan
perkembangan
emosional siswa

Kesesuaian
dengan kaidah
bahasa

Ketepatan tata
bahasa

b.

gjaan

Jumlah skor

2. Kebenaran

Petunjuk :
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a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk dituliskan

jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)



No Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)

. Komentar dan Saran

. Kesimpulan
Materi ini dinyatakan:
a. Belum valid digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai.

Jember 22 April 2022
Ahli Materi
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Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa
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KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)UNTUK
MENGEMBANGKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

NO Aspek Indikator Penilaian No.Pertanyaan
Ketepatan struktur kalimat 1
1 Kelugasan Keefektifan kalimat 2
Kebakuan kalimat 3
Pemahaman terhadap pesan 4
2 Komunikatif atau informasi
Kemampuan memotivasi 5
3 Dialogis dan Interaktif Peeriadifik .
Kemampuan mendorong siswa | 6
untuk memecahkan masalah
Kesesuaian dengan 7
Kesesuaian dengan perkembangan intelektual
4 perkembangan peserta peserta O!'d”fj oK
didik Kesesuaian dengan tl_ng at 8
perkembangan emosional
peserta didik
; Kesesuain dengan Ketepatan bahasa 9
kaidah bahasa Kejelasan bahasa 10
Ketepatan ejaan 11
6 Penggunaan istilah Konsistensi penggunaan 12
istilah, simbol/ikon.

Sumber: Yuni Astutik (2015) Dengan Modifikasi

Keterangan Kriteria Rubrik Penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik

Skor 3 : cukup

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang
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e Instrumen Angket Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)UNTUK
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based Learning
(PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi
Sistem Imun Kelas X1 IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember

NAMA ValIdatOr .....ooiiiiici e
NIP RN S S S
Pekerjaan eereseneeneneese RN O N N D ...
Instansi eereseneeneneeses RS . 0. O ...
Pendidikan . B B B R ...
Alamat ST " R .. .....

Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini ini di maksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli bahasa pembejaran Biologi
2. Isilah tanda check (V) pada yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang ada.
3. Kiriteria penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik
Skor 3 : cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang



Skor penilaian

NO Butir Penilaian
1(2|3|4

Kelugasan

Ketepatan struktur kalimat

Keefektifan kalimat

Kebakuan kalimat

e EIDNIE S

Komunikatif

Bahasa yang digunakan dapat membantu
4 pemahaman peserta didik terhadap pesan dan
informasi

C. Dialogis dan Interaktif

bahasa yang digunakan dapat memotivasi
peserta didik untuk memepelajari media E-

S LKPD berbasis Problem Basel Learning (PBL)
sampai akhir

5 Bahasa yang digunakan dapat mendorong
siswa untuk memecahkan masalah
Kesesuaian dengan perkembangan peserta

D. o
didik

7 Bahasa yang digunakan sesuai dengan

' perkembangan intelektual peserta didik

8 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan emosional peserta didik

E. Kesesuain dengan kaidah bahasa

9 Ketepatan bahasa

10 Kejelasan bahasa

F. Penggunaan istilah

11 Ketepatan ejaan

12 Konsistensi penggunaan istilah, simbol/ikon.

Jumlah Skor

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Media ini dinyatakan:

d. Belum valid digunakan
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e. Dapat digunakan dengan revisi
f.  Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, 23 April 2022
Ahli Bahasa
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o Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Praktisi
KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI PRAKTIKASI TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)UNTUK
MENGEMBANGKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

No Indikator Penilaian No. Pernyataan
1 | Kesesuaian Materi 1,2,3,45,6,7
2 | Keterbacaan 8,9

3 | Penyajian E-LKPD Biologi berbasis PBL 10,11,12,13

4 | Desain E-LKPD Biologi berbasis PBL 14,15,16,17

5 Tanggapan terhadap adanya E-LKPD Biologi
berbasis PBL

18,19,20,21,22

Sumber: Nesri (2020) dengan Modifikasi

Keterangan Kriteria Rubrik Penilaian:
e Skor 5 : Sangat Baik
e Skor 4 : Baik
e Skor 3: cukup
e Skor 2 : Kurang
e Skor 1 : Sangat Kurang



Judul Penelitian

Intrumen Angket Validasi Praktisi

ANGKET PRAKTIKALITAS
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Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem

Based Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di

SMA Negeri Umbulsari Jember

Penyusun : Robi’ah Al Adawiyah
Dosen Pembimbing : Laila Khusna, M.Pd

Instansi

: FTIK/Tadris Biologi UIN KHAS Jember

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

B.

1.

Berilah tanda check list (V) pada kolom skala
penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:

» Skor 5 : Sangat baik

» Skor 3 : Baik

» Skor 3 : Cukup

» Skor 2 : Kurang baik

» Skor 1: Tidak baik

Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan pada setiap butir pernyataan
apabila penilaian Bapak/lbu kurang baik atau tidak
baik.

Identitas

Nama

NIP

Instansi



C. PENILAIAN
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No

Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2 | 3| 4

Kesesuain
dengan materi

1. Materi yang disampaikan sesuai
dengan Kl dan KD.

2. Materi yang disampaikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

3. Isi materi sudah lengkap.

4. Soal latihan sesuai dengan
indikator.

5. Konsep dan materi sesuai
dengan perkembangan
ilmu Biologi.

Materi sesuai dengan
tingkat perkembangan
intelektual dan sosial
emosional siswa

Penyampaian materi dalam
E-LKPD Biologi berbasis
PBL dikemas dengan
menarik.

8. Bentuk dan ukuran huruf dalam
E-LKPD Biologi berbasis

2 | Keterbacaan. PBL terlihat dan dapat terbaca
secara jelas.
9. Bahasa yang digunakan
dalam E-LKPD Biologi
berbasis PBL mudah
dipahami.
10. Konsistensi
sistematika penyajian
Penyajian materi.
3 E-LKPD 11. Konsistensi penggunaan istilah.
t?elroblggls 12. E-LKPD Biologi berbasis
PBL PBL ini kqmunlkatlf
terhadap siswa.
13. Materi dalam E-LKPD Biologi
berbasis PBL mudah dipahami.
14. Warna yang digunakan
dalam E-LKPD Biologi
Desain berbasis PBL menarik.
4 | E-LKPD 15. Materi dalam E-LKPD Biologi
Biologi berbasis PBL ini lebih menarik.
berbasis

16. Gambar terlihat jelas.
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PBL 17. Penempatan unsur tata
letak konsisten.
18. E-LKPD Biologi berbasis
PBL memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat.
Tanggapan 19. E-LKPD Biologi berbasis
terhadap PBL dapat me_nlngkatkan
adanya pemahaman siswa
E-LKPD terhadap materi
Biologi Sistem imun.
berbasis 20. E-LKPD Biologi
PBL berbasis PBL ini dapat

menambah referensi
pengetahuan siswa.

21. Dengan adanya E-LKPD
Biologi berbasis PBL
dapat mempermudah
proses pembelajaran
Biologi materi sistem
imun

22. Saya mendukung adanya
bahan ajar E-LKPD
Biologi berbasis PBL
pada materi sistem imun

Total Skor

D. KOMENTAR DAN SARAN:

Jember, 09 Mei 2022
Guru Biologi SMAN Umbulsari
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Lampiran 12: Hasil Validasi Para Ahli

e Hasil Validasi Ahli Media

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS X1 IPA SMA

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA
Negeri Umbulsari Jember

Penyusun : Robi’ah Al Adawiyah
Pembimbing : Laila Khusnah,M. Pd
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Negeri Kyai Haji

Achmad Siddiq

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis
Problem Based Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motifasi Belajar Siswa Pada
Materi Sistem Imun Kelas X1 IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember, maka melalui
instrumen ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap modul
yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi
dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD Biologi Berbasis
Problem Based Learning Untuk Menumbuhkan Motifasi Belajar Siswa Pada Materi
Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember. Aspek penilaian modul
ini diadaptasi dari komponen aspek kegrafikan berdasarkan Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) yang dimodifikasi. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi
angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian Angket

* Isilah tanda check (Y pada yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang ada.

e Kriteria penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik



Skor 4 : Baik

Skor 3 : cukup

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

Identitas

Nama : Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd
NIP : 199210312019031006

Instansi * UIN Kiai H Achmad Siddiq Jember

1. Penilaian

Indikator
Penilaian

Aspek
Kriteria

Pernyataan

Skor penilaian

1

2

3

4

Penyajian
Media

Penyajian
E-LKPD

Penyajian e-LKPD sudah
proporsional dan sesuai
dengan kebutuhan peserta
didik

Sistematika penyajian
dalam setiap kegiatan
belajar terdiri atas
pendahuluan, isi, dan
penutup

Terdapat langkah kegiatan
belajar untuk membantu
peserta didik memahami
materi sistem imun

Terdapat soal dan latihan
untuk melatih kemampuan
peserta didik

Desain
cover E-
LKPD

Validitas
kegrafikan

1. Tata letak sampul

a. Penyajian E-LKPD
telah sesuai dengan
kebutuhan peserta
didik
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b. Sistematika penyajian
dalam kegiatan
belajar disusun secara
sistematis terdiri atas
pendahuluan, isi, dan
penutup

c. Terdapat langka
kegiatan belajar yang
jelas untuk membantu
peserta didik
memahami mater

d. Terdapat soal dan
latihan untuk melatih
kemampuan peserta
didik dan
menumbuhkan
motivasi peserta didik

2. Tipografi Sampul

a. Judul E-LKPD dapat
memberikan
informasi secara
komunikatif tentang
materi isi buku
berdasarkan bidang
studi Biologi

b. Warna judul E-LKPD
ditampilkan lebih
menonjol daripada
warna latar
belakangnya

c. Tidak terlalu banyak
menggunakan
kombinasi jenis huruf
yang dapat
mengganggu tampilan
unsur kata

d. Tidak menggunakan
huruf hias/dekorasi
yang dapat
mengurangi tingkat
keterbacaan dan
kejelasan informasi
yang disampaikan

3. llustrasi Sampul
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a. llustrasi dapat

menggambarkan
isi/materi ajar

b. Bentuk, warna dan

ukuran sesuai realita
objek

Desain isi
E-LKPD

1. Tata Letak isi

a.

e-LKPD memiliki
tata letak (layout)
yang menarik

Penempatan unsur
tata letak (judul,
subjudul, teks,
gambar, dan video)
proporsional dan
konsisten

Tata letak
memudahkan
pembaca dalam
memahami materi

Angka halaman urut
dan perempatannya
sesuai dengan pola
tata letak

2. Typografi isi

a.

Spasi antar baris dan
huruf susunan teks
normal

b.

Jenis huruf dan
ukuran huruf yang
digunakan jelas dan
mudah dibaca

Gambar,
lustrasi,
dan Vidio

Ketepatan
Ketepatan
penggunaa
n gambar,
ilustrasi
dan video

Gambar, lustrasi,
dan Video yang
ditampilkan sesuai
dengan materi

Gambar dan ilustrasi
yang ditampiltkan
jelas dan berwarna

Kualitas video
(audio dan visual)
yang ditampilkan
baik dan jelas

Penempatan gambar,
ilustrasi, dan video
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tidak mengganggu
tata letak isi

Kualitas
Tampilan

Desain keseluruhan e-
LKPD menarik

Kualitas

Keseluruh harmonis

Elemen warna, ilustrasi,
dan tipografi
ditampilkan secara

an E-
LKPD

Tampilan dan penyajian
pada eLKPD konsisten
dan sederhana X

Kejelasan tulisan,
gambar, dan ilustrasi

Jumlah skor

2. Kebenaran
Petunjuk :

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada media mohon untuk dituliskan

jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No

Jenis kesalahan (a)

Saran perbaikan (b)

1

Nama universitasnya salah
di sampul.

. Desain sampul

menggunakan  rawpixel,
tetapi 3 gambar yang ada di
sampul (dalam lingkaran)
diambil dari web, silahkan
cantumkan di halaman 2
sumber gambar tersebut.
Typo tulisan semester di
halaman 2.

Tulisan berbasis kenapa
ikut dibuat italic di
halaman 2

Baca setiap poin jenis
kesalahan  dan  lakukan
perbaikan.
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5. Penulisan gelar kurang titik
di halaman 2

6. Nama Universitas salah di
halaman 2

7. Sub tittle “kata Pengantar”
K-nya sebaiknya huruf
kapital.

8. Terdapat kesalahan subtitle
di halaman 4, indikator ada
dua, padahal seharusnya yg
di poin B halaman 4 adalah
KD. Baca secara hati-hati.

9. Tujuan pembelajaran
nyatakan  kondisi  dari
behaviour yg ingin dicapai,
setelah melakukan
kegiatan pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran PBL dan
memanfaatkan produk e-
lkpd, siswa dapat.....
(bukan setelah
mendengarkan dan
membaca, kan ini ada
kegiatannya)

10. Petunjuk penggunaan
mengapa tidak terasa
seperti pedoman,
dikonstruksi kembali,
jadikan  dia  panduan
Langkah demi Langkah
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13.

14

15,

yang harus dilakukan
siswa, poin 1 saja itu tidak
tepat, mengapa belum apa
apa sudah cermati dan
pahami dengan baik. Jika
bisa di panduan ini berikan
ilustrasi, dan bagaimana
menggunakan produk e-
Ikpd ini di kelas.. baik itu
pedoman bagi siswa
maupun guru.

11. Hal 7 apa layak disebut

peta konsep? ltu bagan
sederhana sekali.

12. Paragraf terlalu panjang,

contoh di halaman 8 dan 9,
satu paragraf sudah seperti
satu artikel panjangnya.
Dipecah dan jika tidak
mungkin justify maka rata
Kiri, cek paragraf seperti ini
di seluruh produk.
Subjudul di halaman 9, 10,
11 diubah  warnanya,
kurang menarik dibaca.
Periksa  tittk  koma
paragraf, ada sitasi yang
dibelakang  titik  pada
halaman 9.

Berikan space yang bagus
antara satu poin dengan
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poin lain, contohnya pada
halaman 10 dan 11, itu
terfalu rapat. Mengapa
antara paragraf dengan
poin selanjutnya terlalu
rapat.. Pastikan tulisan
kamu enak dibaca.

16. Kegiatan belajar dipisah
saja setiap fasenya, kan
sintaks  aslinya  bukan
digabung  fase-fasenya..
Jika digabung berarti
bukan PBL model yang
kamu gunakan.

17. Halaman no 16 langsung
nomor 2?

18. Ada  subjudul yang
uppercase, adapula yg
lowercase, adapula yang
Capital pada setiap Kkata.
Mengapa tidak sama? Buat
dia senada.

19.

3. Komentar dan Saran

4. Kesimpulan
Media ini dinyatakan:

a—Belum-valid-digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi
c—Dapat-digunakan-tanpa-revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, 25 April 2022
Ahli Media

Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd
NIP. 199210312019031006
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Hasil Validasi Ahli Materi 1

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
E-LKPD BERBANTUAN Flip HTML5 UNTUK MENUMBUHKAN

MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI

IPA SMA

Judul Penelitian :Pengembangan E-LKPD Biologi Berbantuan Flip
HTML5 Untuk Menumbuhkan Motifasi Belajar
Siswa Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di
SMA Negeri Umbulsari Jember

Penyusun : Robi’ah Al Adawiyah
Pembimbing . Laila Khusnah,M. Pd
Instansi . FTIK/Tadris Biologi Universitas Negeri Kyai Haji

Achmad Siddiq

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis
Problem Based Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motifasi Belajar Siswa
Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember,
maka melalui instrumen ini Bapak/Tbu kami mohon untuk memberikan
penilaian terhadap modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu
akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas E-LKPD Biologi berbantuan 3D Kivisof untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa pada materi sistem imun Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen aspek penilaian kevalidan isi,
penyajian dan kebahasaan berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) yang dimodifikasi. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi
angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian Angket

e Isilah tanda check (¥) pada yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.

o Kriteria penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik
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Skor 4 :
Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1 :

Baik

cukup

Kurang
Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ilbu kami mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas
Nama
NUP

Instansi

: Husni Mubarok, S.Pd., M.Si.

120160374
: Tadris Biologi FTIK UIN KHAS Jember

1. Penilaian

Aspek
Kriteria

Indikator
Penilaian

Pernyataan

Skor Penilaian

213/41(5
v

validitas
Isi

Kesesuaian
dengan KI KD

. Tujuan

pembelajaran
sesuai dengan K1
KD

. Materi yang

disajikan sesuai
dengan KI KD

. Uraian kegiatan

pembelajaran
mendukung
pencapain KI KD

. Soal-soal pada E-

LKPD sesuai
dengan tujuan
pembeajaran yang
dicapai

Keakuratan
materi

. Materi yang tersaji

sesuai dengan
perkembangan
ilmu Biologi dan
tidak menimbulkan
miskomunikast

. Fenomena  yang

disajikan  sesuai
dengan kehidupan
sehari-hari
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. Soal-soal latihan

sesuai dengan
konsep dan efektif
untuk
meningkatkan
kompetensi peserta
didik

. Istilah dalalm

kalimat  Biologi
disajikan  dengan
benar sesuai
bidang biologi

. Gambar dan

ilustrasi sesuai
dengan materi
yang disajikan

Kemutakhiran
materi

. Materi yang

disajikan sesuai
dengan
perkembangan
keilmuan biologi

. Contoh dan

fenomena yang
disajikan sesuai
dengan kehidupan
nyata yang
berhubungan
dengan materi
sistem imunitas

. Gambar dan

ilustrasi yang
digunakan bersifat
aktual

. Sumber rujukan

materi dipilih dari
sumber yang
mutakhir

Mendorong
keingintahuan

. Contoh kasus dan

latihan soal yang
disajikan
mendorong peserta
didik untuk
mengerjakan lebih
jauh

. Uraian kegiatan

pembelajaran




memotivasi peserta
didik untuk belajar
dan memahami
materi

. Mendorong

keingintahuan
peserta didik untuk
mencari informasi
lebih jauh

Kesesuaian
dengan kebutuhan
peserata didik

. Melatih peserta

didik untuk
memecahkan
permasalahan
sesuai dengan
materi sistem imun

. Mempermudah

peserta didik
dalam memahami
materi sistem imun

validitas
Penyajian

Teknik Penyajian

. Penyajian e-LKPD

disusun secara
sistematis dan
sederhana

. Format isi e-LKPD

disusun secara
runtut dan saling
berkaitan

. Jenis dan ukuran

huruf yang
digunakan jelas
dan mudah dibaca

. Tata lctak naskah,

gambar, dan
ilustrasi
memudahkan
pengguna untuk
memahami materi
sistem imun

Pendukung
Penyajian

. Terdapat indikator

dan tujuan
pembelajaran yang
jelas

. Terdapat daftar

pustaka sebagai
sumber informasi
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. Terdapat informasi

tentang langkah
pembelajaran
model PBL

. terdapat peta

konsep materi
sistem imun

Penyajian
pembelajaran

. Penyajian e-LKPD

sesuai konsep
materi yaitu
dengan Problem
Based Leaming

. Merangsang

keterlibatan dan
partisipasi peserta
didik untuk belajar
mandiri

. Penyajian materi

dapat
menumbuhkan
motivasi belajar
peserta didik

validitas
Bahasa

Lugas

Ketepatan  struktur
kalimat di dalam E-
LKPD

b.

Kefektifan kalimat

C.

Kebakuan istilah

<

Komunikatif

Pemahaman  terhadap
pesan  ataw  informasi
yang terdapat di dalam
Mateni

Dialogis dan
interaktif

Kemampuan
memotivasi Siswa

Kesesuaian
dengan
perkembangan
siswa

a

Kesesuaian  dengan
perkembangan
intelektual siswa

<

Kesesuaian  dengan
perkembangan
emosional siswa

Kesesuaian
dengan kaidah
bahasa

Ketepatan tata
bahasa

ejaan

215



Jumlah skor ‘ I | l__] J

Kebenaran

Petunjuk :

a. Apabila ada kckurangan dan kesalahanpada materimohon untuk
dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kotom (b)

No Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)

Komentar dan Saran
Perbaiki sesuai saran perbaikan selama proses validasi

Perhatikan kerunutan materi yang disajikan, dimulai dari materi
dasar seperti macam dan struktur sel imun dan kemudian
dilanjutkan ke materi yang lebih kompleks

Kesimpulan
Materi ini dinyatakan:
a. Belum valid digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi
¢. Dapat digunakan tanpa revisi
*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai.

Jember 22 April 2022
Ahli Materi

Ahe

Husni Mubarok, S Pd.. M.Si
NUP.20160374
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e Hasil Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA TERHADAP E-LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)UNTUK
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based

Nama Validator :

NIP (GPPOT23 201 9P2( o 5
Pekerjaan D"S el

Instansi UM eHAS  GEMBER

Pendidikan Ok e
At , Peam  vaBA  Jemper

Petunjuk Pengisian

Learning

(PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi

Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember

Jéb/,vj 4/4,0-/:(0",Mﬂ

1. Lembar validasi ini ini di maksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli bahasa pembejaran Biologi

2. Isilah tanda check (V) pada yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.

3. Kriteria penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik
Skor 3 : cukup
Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

NO

Butir Penilaian

Skor penilaian

1

2

3

4

5

>

Kelugasan

Ketepatan struktur kalimat

Keefektifan kalimat

Lol Y

Kebakuan kalimat

<

oW o=

Komunikatif

Bahasa yang digunakan dapat membantu
pemahaman peserta didik terhadap pesan dan
informasi
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C. Dialogis dan Interaktif
bahasa yang digunakan dapat memotivasi
5 peserta didik untuk memepetajari med:a E-
LKPD berbasis Problem Basel Learning (PBL) B
sampai akhir
6 Bahasa yang digunakan dapat mendorong v
siswa untuk memecahkan masalah
D Kesesuaian dengan perkembangan peserta
) didik
7 Bahasa yang digunakam sesuai dengan s
) perkembangan intelektual peserta didik
3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat o
perkembangan emosional peserta didik
E. K in dengan kaidah bahasa
9 Ketepatan bahasa i P
10 Kejelasan bahasa =
F. Penggunaan istilah
11 Ketepatan ejaan e
12 Konsistensi penggunaan istilah, simbol/ikon. ¥
Jumlah Skor » [ 6 [\&] 3¢
Komentar dan Saran
SE et Lumuo St moEmenud ! /4“-"%@{ .
9. - I/O?rbe\, Y ,}9@‘/77(/”)“% /cw [ /WA
2. C Ctpf 2o éai,‘—ar?& 4@—,11 . '
Kesimpulan
Media ini dinyatakan:

a. Belum valid digunakan
@ Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, 23 April 2022

Ahli Bahasa

..........................

NIp. ‘08808231 0\@031009
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e Hasil Validasi Ahli Praktisi

Judul Penelitian

Penyusun

ANGKET PRAKTIKALITAS

: Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri

Umbulsari Jember

: Robi’ah Al Adawiyah

Dosen Pembimbing : Laila Khusna, M.Pd

Instansi

: FTIK/Tadris Biologi UIN KHAS Jember

219

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Berilah tanda check list (\) pada kolom skala penilaian yang

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian

sebagai berikut:

Skor 5 :
Skor 3 :
Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1 :

YYVVYY

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang baik
Tidak baik

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi

kekurangan pada setiap butir pernyataan apabila penilaian
Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik.

B. Identitas

Nama : Dra. Gigik Margianah, M.Pd

NIP 1 196401 01 19980 2 2006

Instansi : SMA Negeri Umbulsari Jember
C. PENILAIAN

No | Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

1 Kesesuaian
Materi

1. Materi yang disampaikan sesuai
dengan KI dan KD.

2. Materi yang disampaikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

5

3. Isi materi sudah lengkap.

4. Soal latihan sesuai dengan
indikator.

5. Konsep dan materi sesuai
dengan perkembangan ilmu
Biologi.




No

Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

6. Materi sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual
dan sosial emosional siswa.

7. Penyampaian materi
dalam E-LKPD Biologi
berbasis PBL dikemas
dengan menarik.

[38)

Keterbacaan.

8. Bentuk dan ukuran huruf dalam
E-LKPD Biologi berbasis
PBL terlihat dan dapat terbaca
secara jelas.

9. Bahasa yang digunakan
dalam E-LKPD Biologi
berbasis PBL mudah
dipahami.

Penyajian
E-LKPD
Biologi
berbasis
PBL

10. Konsistensi
sistematika penyajian
materi.

11. Konsistensi penggunaan istilah.

12. E-LKPD Biologi berbasis
PBL ini komunikatif
terhadap siswa.

13. Materi dalam E-LKPD Biologi
berbasis PBL mudah dipahami.

Desain
E-LKPD
Biologi
berbasis
PBL

14. Warna yang digunakan
dalam E-LKPD Biologi
berbasis PBL menarik.

15. Materi dalam E-LKPD Biologi
berbasis PBL ini lebih menarik.

16. Gambar terlihat jelas.

17. Penempatan unsur tata
letak konsisten.

Tanggapan
terhadap
adanya
E-LKPD
Biologi
berbasis
PBL

18. E-LKPD Biologi berbasis
PBL memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat.

19. E-LKPD Biologi berbasis
PBL dapat meningkatkan
pemahaman siswa
terhadap materi
Sistem imun.

20. E-LKPD Biologi
berbasis PBL ini dapat
menambah referensi
pengetahuan siswa.
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| R R R R I > 5 L SIS S ik, AR AL A »
21. Dengan adanya E-LKPD
Biologi berbasis PBL dapat
mempermudah proses

pembelajaran Biologi materi
sistem imun

22. Saya mendukung adanya
bahan ajar E-LKPD Biologi
berbasis PBL pada materi sistem
imun

Total Skor

b

be

D. KOMENTAR DAN SARAN:

Jember, 09 Mei 2022
Guru Biologi SMAN
Umbulsari

NIP.196401 01 19980 22006
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Lampiran 13: Kisi-kisi dan Instrumen Angket Respon Peserta Didik

E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENGEMBANGKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Aspek No.
No. Penilaian R y2tean Item
1. | Kualitas isi (+) | Materi Sistem imun yang disajikan 1
dalam e-LKPD mudah dipahami
(+) | Penyajian materi dikaitkan dengan
fenomena di kehidupan sehari-hari 2
yang menarik
(+) | Langkah-langkah kegiatan belajar
Membantu saya menemukan 3
konsep sistem imun
(+) | Adanya wacana kelainan dan
gangguan pada sistem imun membuat 4
saya lebih mengenal sistem imun di
lingkungan sekitar
() | Saya kurang  memahami materi
sistem imun yang disajikan dalam 5
e-LKPD
() | Langkah-langkah kegiatan belajar
yang terdapat dalam e- 6
LKPD membingungkan
2. | Tampilan (+) | Tampilan e-LKPD sangat menarik 7
(+) | Jenis dan ukuran huruf yang 8
digunakan jelas dan mudah dibaca
(+) | Bahasa yang digunakan sederhana 9
mudah untuk dipahami
(+) | Video yang disajikan jelas dan
membantu saya dalam memahami 10
materi
(-) | Kombinasi dan tata letak tulisan,
gambar, dan video kurang menarik 11
dan membosankan
3. | Kebermanfa (+) | e-LKPD membantu saya untuk 12
atan belajar kapan saja dan dimana saja
(+) | e-LKPD sangat memberikan manfaat
dan wawasan pengetahuan bagi saya 13
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4. | Motivasi
belajar

*)

e-LKPD berbasis PBL
mengembangkan motivasi
saya untuk mempelajari sistem
mun

14

*)

Saya termotivasi apabila e-LKPD
berbasis PBL digunakan dalam
pembelajaran

15

)

e-LKPD membuat saya malas belajar
karena banyak latihan soal
yang perlu diselesaikan

16

Saya merasa jenuh belajar
menggunakan e-LKPD berbasis
PBL

17

5. | Penggunaan

(*)

Saya dapat mengoperasikan e-
LKPD dengan mudah

18

)

e-LKPD dapat dioperasikan dengan
baik melalui smartphone, laptop
atau komputer

19

)

Saya merasa kesulitan dalam
mengoperasikan e-LKPD

20

Keterangan Respon:

No. Pernyataan

Jawaban Skor

1. Positif

Sangat setuju

Setuju

Kurang setuju

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

2. Negatif

Sangat setuju

Setuju

Kurang setuju

Tidak setuju

O | WIN PPN W

Sangat tidak setuju

Sumber: FUADAH, L. F. (2021) dengan Modifikasi

Keterangan kriteria rubrik penilaian:
STS  :Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S . Setuju

SS : Sangat Setuju
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e Intrumen Angket Respon Siswa

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Judul Penelitian

Penyusun
Pembimbing

Instansi

: Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Materi Sistem Imun Kelas X1 IPA di SMA
Negeri Umbulsari Jember
: Robi’ah Al Adawiyah
: Laila Khusnah,M. Pd

FTIK/Tadris Biologi Universitas Negeri Kyai Haji
Achmad Siddiq

Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca dan menggunakan
Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Sistem Imun

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang sudah disediakan

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda memilih

jawaban.

4. Jika anda tidak mengerti bertanyalah kepada guru atau peneliti.

5. lIsilah dengan tanda chek list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap butir

pernyataan dengan dengan keterangan sebagai berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju

TS - Tidak Setuju
KS - Kurang Setuju
S - Setuju

SS - Sangat Setuju

6. Atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.



Identitas

Nama
Kelas
Sekolah

1. Penilaian

No.

Pernyataan

STS

SS

Materi Sistem imun yang disajikan
dalam e-LKPD mudah dipahami

Penyajian materi dikaitkan dengan
fenomena di kehidupan sehari-hari yang
menarik

Langkah-langkah kegiatan belajar
Membantu saya menemukan konsep
sistem imun

Adanya wacana kelainan dan gangguan
pada sistem imun membuat

saya lebih mengenal sistem imun di
lingkungan sekitar

Saya kurang  memahami materi
sistem imun yang disajikan dalam
e-LKPD

Langkah-langkah kegiatan belajar
yang terdapat dalam e-LKPD
membingungkan

Tampilan e-LKPD sangat menarik

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah dibaca

Bahasa yang digunakan sederhana
mudah untuk dipahami

19

Video vyang disajikan jelas dan
membantu saya dalam memahami
materi

11

Kombinasi dan tata letak tulisan,
gambar, dan video kurang menarik
dan membosankan

12

e-LKPD membantu saya untuk belajar
kapan saja dan dimana saja

13

e-LKPD sangat memberikan manfaat
dan wawasan pengetahuan bagi saya

225



14

e-LKPD berbasis PBL
menumbuhkan motivasi

saya untuk mempelajari sistem
imun

15

Saya termotivasi apabila e-LKPD
berbasis PBL digunakan dalam
pembelajaran

16

e-LKPD membuat saya malas belajar
karena banyak latihan soal
yang perlu diselesaikan

17

Saya merasa jenuh belajar
menggunakan e-LKPD berbasis
PBL

18

Saya dapat mengoperasikan e-
LKPD dengan mudah

19

e-LKPD dapat dioperasikan dengan
baik melalui smartphone, laptop
atau komputer

20

Saya merasa kesulitan dalam
mengoperasikan e-LKPD

2. Komentar dan Saran

3. Kesimpulan

Bahan ajar ini dinyatakan :

a. Belum valid digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai
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Lampiran 14: Hasil Angket Respon Peserta didik

Lampiran hasil rekapitulasi respon peserta didik

227

Nalrt‘;ar;'\'o 1/2(3|4|5-|6-|7|8|9|10]11-|12|13|14|15]16- | 17- | 18|19 | 20- J‘i;”tfl‘h Persentase%
R1 4154|365 |4|4|4|4|4| 3 |4|5|4|4|3|5|5]|5]5 84 84%
R2 4l5|4(3|5 |4 |4la|a| 4|3 4|43 4|4 3]|4]3]s 78 78%
R3 41alal2(4|3(3(aala]| 2344|443 a]|4]s 73 73%
R4 455|425 4|5(4|5| 4|5 5|44 3|4 4]|4]4]s 84 84%
R5 3/4(3|3/4|1|4|5/5/3| 2 |3|5|5|4|4]|3]|4|5]|5 75 75%
R6 3/44l4|1|2|5(4|23| 4 |4|5|5|3|4|24|4]s 72 72%
R7 414|334 (3(3(3|a|4 |2 44334 4]|4]4a]s 72 72%
RS 4144|333 |5(4|4|5| 4 |4 |4|4a|3|2]24a]|4]s 75 75%
RO 3/5|4|4|4|3|3|4|4]3| 2 |3|5|5|4|3| 43|45 75 75%
R10 4154|133 |4|4|5|4|5| 4 | 4|43 |54 44|45 82 82%
Jumlah 770 770%
Persentase 7%

Kriteria

Baik/Menarik
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" Materi Sister imun yang disajivon
dalam - LKPD mudab dipabami

Penyojian materi dixaitkun dergan
fenomona di kehichapan schari-hani yang
menank
Langkah-langhat kegiatan belajar
Membantu says menemukan koosep
5 imen
Adanys wacana kelsinan dan gangguan
‘pada wistem tmun mensbest
qammumhmna
ek itar
Saya kumang  memahams euaten

«LKPD

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



digilib.uinkhas.ac.id

2 Komentar dan Saran

dede  Pembeiagoan ini buai..menga

dz‘q perc- &ilcan

3. Kesimpulan
Bahan ajar ini dinyatakan :
a. Belum valid digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

h salah satu dengan mel.i:igkati kesimpulan yang sesuai

o sl

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 15: Kisi-Kisi dan Instrumen Angket Motivasi Belajar Peserta didik

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK TERHADAP
E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENGEMBANGKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

NO Indikator No. Pernyataan

1 Konsentrasi 1,2,3

2 Rasa Ingin tahu 4,5,6

3 Kemandirian 7,8

4 Kesiapan 9,10

5 Antusias dan Dorongan 11,12

6 Pantang menyerah 13,14

7 Percaya diri 15,16

232

Sumber: Aina, M., Budiarti, R., Muthia, G., & Putri, D. 2021. Dengan Modifikasi

Keterangan Kriteria rubrik penilaian:

STS
TS
KS
S
SS

: Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju

: Kurang Setuju

- Setuju

: Sangat Setuju
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¢ Intrumen Angket Motivasi Sebelum Pengeaplikasian Produk

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERA DIDIK
SEBELUM PENGAPLIKASIAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) UNTUK MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Judul Penelitian

Penyusun
Pembimbing

Instansi

: Pengembangan E-LKPD Biologi Berbantuan Flip HTML5
Untuk Menumbuhkan Motifasi Belajar Siswa Pada Materi
Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari
Jember
: Robi’ah Al Adawiyah
: Laila Khusnah,M. Pd

FTIK/Tadris Biologi Universitas Negeri Kyai Haji
Achmad Siddiq

Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca dan menggunakan
Pengembangan E-LKPD Biologi Berbantuan Flip HTML5 Untuk Menumbuhkan

Motifasi Belajar Siswa Pada Materi Sistem Imun

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang sudah disediakan

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda memilih

jawaban.

4. Jika anda tidak mengerti bertanyalah kepada guru atau peneliti.

5. lIsilah dengan tanda chek list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap butir

pernyataan dengan dengan keterangan sebagai berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju

TS - Tidak Setuju
KS - Kurang Setuju
S - Setuju

SS - Sangat Setuju

6. Atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.



Identitas

Nama T U

Kelas TR ool LN, O

Sekolah/Instansi

1. Penilaian

Indikator Pernyataan

KS

SS

Konsentrasi | Saya dapat memahami
instruksi yang diberikan oleh
guru lewat media LKS dan
buku pembelajaran

Saya mampu berkonsentrasi
mempelajari materi Biologi
yang diberikan oleh guru
selama pembelajaran tatap
muka terbatas.

Saya memperhatikan
penyampaian dan penjelasan
guru terkait Biologi selama
pembelajaran tatap muka

terbatas.
Rasa Ingin Saya mengajukan pertanyaan
Tahu terhadap materi Biologi yang
diajarkan

Saya mencari informasi lebih
lanjut tentang materi Biologi
yang telah diajarkan oleh
guru

Saya mampu menjawab atau
mengerjakan soal pemecahan
masalah pada meteri Biologi
dengan baik yang diberikan
oleh Guru

Kemandirian | Saya mempelajari kembali
materi Biologi yang telah
dijelaskan guru agar saya
lebih memahami materi
tersebut.

Dengan bantuan LKS/ Buku
pembelajarn saya mampu
mengerjakan tugas dengan
kemampuan sendiri.

Kesiapan Saya mampu mengumpulkan
tugas materi Biologi tepat
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waktu

Saya mempunyai keinginan
untuk mendapatkan nilai
terbaik dari setiap tugas

Antusias dan
Dorongan

Penggunaan LKS/Buku
pembelajaran membuat saya
antusias dalam mengerjakan
tugas-tugas biologi yang
diberikan guru

Saya antusias dalam
menjawab pertanyaan biologi
yang diberikan oleh guru

Pantang
Menyerah

Apabila mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan
saya berusaha lebih giat lagi
untuk mendapatkan nilai
yang baik

Apabila saya kurang
memahami materi biologi
saya berusaha lebih giat
untuk mempelajari materi
tersebut dengan baik dan
bertanya kepada guru

Percaya Diri

Saya percaya diri dengan
nilai/skor yang akan saya
dapatkan pada materi Biologi
dengan bantuan LKS.

Saya percaya diri mampu
menguasai materi  Biologi
yang diajarkan oleh guru
dengan bantuan LKS/Buku
pembelajarn.

Jumlah Skor

2. Komentar dan Saran
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3. Kesimpulan

Bahan ajar ini dinyatakan :

a. Belum efektif digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai
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e Instrumen Angket Setelah Pengaplikasian Produk

ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK TERHADAP
E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Materi Sistem Imun Kelas X1 IPA di SMA

Negeri Umbulsari Jember

Penyusun : Robi’ah Al Adawiyah
Pembimbing : Laila Khusnah,M. Pd
Instansi . FTIK/Tadris Biologi Universitas Negeri Kyai Haji

Achmad Siddiq

Petunjuk Pengisian Angket
7. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca dan menggunakan
Pengembangan E-LKPD Biologi Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Untuk Menumbuhkan Motifasi Belajar Siswa Pada Materi Sistem Imun
8. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang sudah disediakan
9. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda memilih
jawaban.
10. Jika anda tidak mengerti bertanyalah kepada guru atau peneliti.
11. Isilah dengan tanda chek list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap butir
pernyataan dengan dengan keterangan sebagai berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju

TS - Tidak Setuju
KS - Kurang Setuju
S - Setuju

SS - Sangat Setuju

12. Atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.



Identitas
Nama
Kelas
Sekolah

1. Penilaian

Indikator

Pernyataan

TS

KS

SS

Konsentrasi

Saya dapat memahami
instruksi yang diberikan oleh
guru lewat media E-LKPD
Berbasis Problem Based
Learning (PBL)

Saya mampu berkonsentrasi
mempelajari materi sistem
imun dari E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning
(PBL)yang diberikan oleh
guru selama pembelajaran
tatap muka terbatas.

Saya memperhatikan
penyampaian dan penjelasan
guru terkait materi sistem
imun selama pembelajaran
tatap muka terbatas.

Rasa Ingin
Tahu

Saya mengajukan pertanyaan
terhadap materi sistem imun
yang diajarkan

Saya mencari informasi lebih
lanjut tentang materi sistem
imun yang telah diajarkan
oleh guru

Saya mampu menjawab atau
mengerjakan soal pemecahan
masalah pada meteri sistem
imun dengan baik yang
diberikan oleh Guru lewat E-
LKPD Berbasis Problem
Based Learning (PBL)

Kemandirian

Saya mempelajari kembali
materi sistem imun yang
telah dijelaskan guru agar
saya lebih memahami materi
tersebut.

Dengan bantuan E-LKPD
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Berbasis Problem Based
Learning (PBL) saya mampu
mengerjakan tugas dengan
kemampuan sendiri.

Kesiapan

Saya mampu mengumpulkan
tugas materi sistem imun
tepat waktu

Saya mempunyai keinginan
untuk mendapatkan nilai
terbaik dari setiap tugas

Antusias dan
Dorongan

Penggunaan E-LKPD
Berbasis Problem Based
Learning (PBL) membuat
saya antusias dalam
mengerjakan tugas-tugas
biologi yang diberikan guru

Saya antusias dalam
menjawab pertanyaan biologi
yang diberikan oleh guru

Pantang
Menyerah

Apabila mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan
saya berusaha lebih giat lagi
untuk mendapatkan nilai
yang baik

Apabila saya kurang
memahami materi sistem
biologi saya berusaha lebih
giat untuk mempelajari
materi tersebut dengan baik
dan bertanya kepada guru

Percaya Diri

Saya percaya diri dengan
nilai/skor yang akan saya
dapatkan pada materi sistem
imun dengan bantuan E-
LKPD Berbasis Problem
Based Learning (PBL)

Saya percaya diri mampu
menguasai materi  sistem
imun yang diajarkan oleh
guru dengan bantuan E-
LKPD Berbasis Problem
Based Learning (PBL)

Jumlah Skor
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4. Komentar dan Saran



Lampiran 16: Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta didik
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Hasil Rekapitulasi Angket Motivasi Sebelum Pengaplikasian E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember

No nama/no 112/3/4/5/6|7[8]9]10|11|12|13]|14 15|16 | Skor total | Presentase %
1.| Ahmad Reza Azizi 4131413441414 ]12]4 |1 |4 |3 |4 |4 |3 |55 68,75
2.| Ana Sayidatus Sholeha 4131143414123 |4 |3 |4 |4 |4 |3 |3 |53 66,25
3.| Avisha Neyla Shabina 413414134133 |3(4 |4 |3 |4 |4 |3 |3 |56 70
4.| Ayu Berliani Putri 4131414314414 |3 |4 |3 |2 |3 |4 |51 63,75
5.| Ayuke Berlianing Tiyas 4131412124114 |14/4 |3 |4 |2 |2 |3 |4 |50 62,5
6.| Delicia Agnar 4134141341442 |3 |4 |3 |2 (3 |4 |52 65
7.| Devi Bati Utari 41414131413 |4|3|4|3 |4 |4 |4 |4 |1 |4 |57 71,25
8.| Diana Dwi 314[4[3[4[3[4|3[4|3 |4 |3 |1 |1 |1 |3 |48 60
9.| Dinda Ayu Novitasari 413|413|3|4|3|4|3|4 |3 |4 |4 |4 |4 |3 |57 71,25
10.| Eka Priliana 2134|133 (2|2(2|3|4 |1 |4 |5 |4 |4 |4 |50 62,5
11.| Eka Wahyu Ningsih 4141341431424 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |55 68,75
12.| Fariha Sugiyono 2414141324434 |2 |2 |3 |2 |1 |1 |45 56,25
13.| Febriyanti Faridatun Nisa 4131411141433 |1|4 |3 |4 |3 |3 |3 |4 |51 63,75
14.| Fita Fatmawati 3141413344444 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |59 73,75
15.| Gita Dwi Natalisa 414141413413 |414|3 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |60 75
16. | llhimimah Cahyani 4141411132 |4|413|4 |4 |4 |3 |4 |2 |4 |54 67,5
17.| Imelita Nasya Diantha 2141212413 |3]4(2|2 |4 |1 |2 |4 |2 |4 |45 56,25
18.| Karina Agustin 413(1[3|4|4|3[4|4|3 |4 |4 |4 |4 |3 |3 |55 68,75
19.| Lintang Sekar Adjani 41414141212|12|414]|3 |4 |3 |4 |4 |3 |3 |54 67,5
20.| M Dafin Bagas Prastiyo 413141413 |412|2|3|3 |4 |4 |4 |2 |2 |4 |52 65
21.| M Fathur Riski Al Fajri 413121413413 |4|3|3 (3 |4 |4 |4 |3 |3 |54 67,5
22.| Malinda Dewi savitri 5(4/4/413(4|4(1|3|5 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |59 73,75
23.| Meiradit Surya Firdaus 113(4|3(1(3{4(4(2(3 |1 |3 |2 |2 |3 |1 |40 50
24.| M Aldi saputra 4141413414 ]12|2|4]4 |3 |4 |2 |4 |3 |4 |55 68,75
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25.| Muhammad Rafly Arya Wiranata |1 (3|4 (4 (3|4 (33|43 |2 |3 [4 |2 |3 |3 |49 61,25
26.| Muktigotul Ummah 41414|1]12|4|4|4]4]4 |4 |3 |4 |3 |4 |4 |57 71,25
27.| Nadya Firzana Nanda 313|13(2(2|4(2|4|1|4 |3 |2 |3 |4 |2 |4 |46 57,5
Rudiansyah

28.| Naysah Helmalia P 413/4/413/4/3|3|3]4 |3 |3 |4 |4 |1 |4 |54 67,5
29. | Nikmatul Hasanah 4141414124144 ]14]14 |2 |2 |4 |4 |4 |4 |58 72,5
30.| Nike Intania SW 134224434 |4 |3 |3 |4 |2 |2 |4 |49 61,25
31.| Nirmala Ayu Larasati 4(13|4(13|3(3|4(4(4|3 |4 |3 |4 |4 |4 |3 |57 71,25
32.| Rifki Dwi setyawan 4134|1123 |3|4]|3|1 |4 |2 |3 |2 |3 |5 |47 58,75
33.| Risaf Galuh Prayoga 313[3[2(2[|4[2|4|1]|4 |3 |2 |3 |4 |2 |4 |46 57,5
34.| Rosa Mega Noviyanti 313[3|2|1[3|2|3|2|4 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |44 55
35.| Saipul Farhan 1/3|/4[1/3|4|3[3[4|4 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |52 65
36. | Shinta Dewi Suci 414141412|4]12|4]14]5 |3 |3 |3 |4 |4 |4 |58 72,5

Rata-rata 65,69%

Kriteria Cukup
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Hasil Angket Motivasi belajar sebelum Pengaplikasian produk
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Hasil Rekapitulasi Angket Motivasi Sesudah Pengaplikasian E-LKPD Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada

Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember

No | Nama/no 112|3/4|5|61|7(8]9|10|11(12|13|14|15]|16 | Skor Persentase %
total

1.| Ahmad Reza Azizi 514141454 |3|4|3|5 (4 |4 |4 |4 |5 |4 |66 82,5

2.| Ana Sayidatus Sholeha 4 14|5|5|5|4|5|4|5|5 (4 |5 |5 |4 |5 |5 |74 92,5

3.| Avisha Neyla Shabina 4 13414 |4|4|3|4|5|4 (4|5 |4 |3 |4 |5 |64 80

4.| Ayu Berliani Putri 4 154134 |5|4|3 (4|4 (4 |4 |5 1|4 |3 |4 |64 80

5.| Ayuke Berlianing Tiyas 4 |5|5|4|4|4|5|4|5|5 |4 (4 |5 |5 |5 (4 |72 90

6.| Delicia Agnar 41514 |5|4(4|4|5|5|5 1|5 |4 |4 |5 |4 |5 |72 90

7.| Devi Bati Utari 415(4|5|3(4|3|4(5|4 |3 |4 |4 |5 |5 |4 |66 82,5

8.| Diana Dwi Irawati 4 13(4|5|4(3|4|5(4|5 |3 |4 |5 |5 |4 (4 |66 82,5

9.| Dinda Ayu Novitasari 4 |4 |4 |5|4|4|3|5(3|4 |4 |4 |3 |4 |4 |5 |64 80
10.| Eka Priliana 5|/4|4|3(4|4|3|4|5|5 |4 |4 |5 |5 |4 |5 |68 85
11.| Eka Wahyu Ningsih 3/5(4|5/4|3|4|5/3|5 (4|3 |4 |4 |5 |5 |66 82,5
12.| Fariha Sugiyono 415143 |4(5|5|14(4|3 |4 |4 3 |4 |4 |4 |64 80
13.| Febriyanti Faridatun Nisa 4 14 14 |4 |5(4|5|4 (4|5 |4 |4 |4 4 |4 |4 |67 83,75
14.| Fita Fatmawati 314|414 |5/3|4|4|/4/4 |3 |4 |4 |5 |5 |4 |64 80
15.| Gita Dwi Natalisa 4 /5414 |3(4|5|4/4 |5 |4 |4 |5 |4 |4 |5 |68 85
16.| Ilhimimah Cahyani 4 14 |4 14|14 |5|4|5|/5|4 |4 |5 |4 |5 |5 (4|70 87,5
17.| Imelita Nasya Diantha 5/5|5|4(4/4|5/4|5|5 |4 |4 |5 |5 |5 |5 |74 92,5
18.| Karina Agustin 415143 |4(5|4|5(4 |4 |3 |4 |5 |4 |3 (4 |65 81,25
19.| Lintang Sekar Adjani 4 |4 |4 |5|5|5|4|5|4|5 |5 (4 (4 |4 |5 |5 |72 90
20.| M Dafin Bagas Prastiyo 5141435343 |4|3 (4 |4 |4 |3 |5 |5 |63 78,75
21.| M Fathur Riski Al Fajri 3/4(4|5|/5|3|4|4|5|5 |5 |3 |5 1|4 |5 |5 |69 86,25
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22.| Malinda Dewi savitri 4 1314|4344 |14|5|5 1|4 |3 |5 |4 (4 |4 |64 80
23.| Meiradit Surya Firdaus 314/4|5/5(3|4|4|5|5 |5 |3 |5 |4 |5 |5 |69 86,25
24.| M Aldi saputra 414|554 |5|5|5|5|4 |5 |5 |5 |5 |5 (4 |75 93,75
25.| Muhammad Rafly Arya 4 |5|5|4|4|3|4|4|5|4 |4 |5 |5 |3 |5 (4 |68 85
Wiranata
26.| Muktigotul Ummah 4 15 |4 5 4 4 4 |72 90
27.| Nadya Firzana Nanda 4 14 |4 4 4 13 (4|4 4 |5 |4 |5 65 81,25
Rudiansyah
28.| Naysah Helmalia P 413|544 |3|4|3|5|5 1|5 1|4 |3 |4 |4 |5 |65 81,25
29.| Nikmatul Hasanah 4 14 14 |3 |5(4|4|4(4|4 |5 1|4 |4 4 |4 |5 |66 82,5
30.| Nike Intania SW 4 |3 |4 |4 |4|4|5|4|4|5 |4 (3 |5 |4 |3 |5 |65 81,25
31.| Nirmala Ayu Larasati 4 |4 |4 |5|4|5|3|5|4|5 |4 (4 (4 |3 |5 |4 |67 83,75
32.| Rifki Dwi setyawan 4 133|514 |4|4|4 /5|5 |3 |4 |5 1|5 |4 |4 |66 82,5
33.| Risaf Galuh Prayoga 4 |54 |3 |4|4|5|4|4|5 |4 (4 |5 |4 |4 |5 |68 85
34.| Rosa Mega Noviyanti 4 |4 |53 (54|44 |5|5 (4 |4 |5 1|4 |5 |4 |69 86,25
35.| Saipul Farhan 4 1314|4443 |4(4|4 |5 1|5 |4 |3 (4 |5 |64 80
36.| Shinta Dewi Suci 4 |3 |4|4|5|4|5|4|4|5 |4 (3 |4 |5 |4 |5 |67 83,75
Rata-rata 84,3%
Kriteriaa Sangat Baik/Motivasi Belajar Meningkat




Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Stelah Pengaplikasian Produk

Identitas
Nama
Kelas
Sekolah
1. Penilaian

: Llrrhrlg febar Aﬁm‘

s Xl miga. |

Indikator

Pernyataan

Konsentrasi

Saya dapat memahami
instruksi yang diberikan oleh
guru lewat media E-LKPD
Berbasis Problem Based
Learning (PBL)

Saya mampu berkonsentrasi
mempelajari materi sistem
imun dari E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning
(PBL)yang diberikan oleh
guru selama pembelajaran
tatap muka terbatas.

Saya memperhatikan
penyampaian dan penjelasan
guru terkait materi sistem
imun selama pembelajaran
tatap muka terbatas.

Rasa Ingin
Tahu

Saya mengajukan pertanyaan
terhadap materi sistem imun
yang diajarkan

Saya mencari informasi lebih
lanjut tentang materi sistem
imun yang telah diajarkan
oleh guru

Saya mampu menjawab atau
mengerjakan soal pemecahan
masalah pada meteri sistem
imun dengan baik yang
diberikan oleh Guru lewat E-
LKPD Berbasis Problem
Based Learning (PBL)

Kemandirian

Saya mempelajari kembali
materi sistem imun yang
telah dijelaskan guru agar
saya lebih memahami materi
tersebut.

Dengan bantuan E-LKPD
Berbasis Problem Based
Learning (PBL) saya mampu
mengerjakan tugas dengan
kemampuan serdiri.

Kesiapan

Saya mampu mengumpulkan
tugas materi sistem imun
tepat waktu
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Saya mempunyai keinginan
untuk mendapatkan nilai
terbaik dari setiap tugas

Antusias dan
Dorongan

Penggunaan E-LKPD
Berbasis Problem Based
Leaming (PBL) membuat
saya antusias dalam
mengerjakan tugas-tugas
biologi yang diberikan guru

Saya antusias dalam
menjawab pertanyaan biologi
yang diberikan oleh guru

Pantang
Menyerah

Apabila mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan
saya berusaha lebih giat lagi
untuk mendapatkan nilai

g baik

Apabila saya kurang
memahami materi sistem
biologi saya berusaha lebih
giat untuk mempelajari
materi tersebut dengan baik
dan bertanya kepada guru

Percaya Diri

Saya percaya diri dengan
nilai/skor yang akan saya
dapatkan pada materi sistem
imun dengan bartuan E-
LKPD Berbasis Problem
Based Learning (PBL)

Saya percaya diri mampu
menguasai materi  sistem
imun yang diajarkan oleh
guru dengan bantuan E-
LKPD Berbasis Problem
Based Learning (PBL)

Jumlah Skor

»n

Ao

2. Komentar dan Saran

...............

...................

......

.....

.........................................................................................
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an 17: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri Umbulsari Jember
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X1/ Genap
Materi Pokok : Sistem Imun
Alokasi Waktu : 2 X 50 Menit

Tujuan Pembelajaran

. Setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran problem based

learning, peserta didik diharapkan dapat:

Memahami konsep peran sistem imun terhadap tubuh dan sel-sel tubuh yang berperan
dalam sistem imun.

Menganalisis sistem imun dan imunisasi pada proses fisiologi di dalam tubuh.
Mengidentifikasi peran masyarakat dalam program imunisasi serta faktor dan
kelainan yang terjadi pada sistem imun.

Mempresentasikan hasil identifikasi masalah yang berkaitan oleh sistem imun.

Materi

Pengertian Sistem imun

Sel penyusun sistem imun
Jenis dan peran sistem imun
Pentingnya imunisasi

Langkah-Langkah Pembelajaran
- Pertemuan 1 :

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Guru memberikan apersepsi untuk mengulas materi sebelumnya terkait sistem
reproduksi

Guru menyajikan E-LKPD sistem imun berbasis problem based leraning

Guru menampilkan Video pembelajaran terkait sistem imun, sel penyusun sistem
imun, jenis dan peran sistem imun terhadap tubuh manusia pada E-LKPD.

Guru memberikan salam penutup

- Pertemuan 2 :

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Guru mengeroentasikan peserta didik untuk mengamati informasi yang disajikan
dalam vidio tentang vaksinasi

Peserta didik mangamati dan mengajukan pertanyaan berkaitan tentang vaksinasi
untuk mendapat hal-hal pening terkait vaksinasi

Guru mengorganisasikan peserta didik membentuk kelompok 4-5

Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan informasi dari vidio yang disajikan
kekuatan sistem imun dalam melawan virus covid19

Guru menjelaskan tugas diskusi yang dilakukan berkelompok terkait dengan kekuatan
sistem imun dalam melawan virus covid19

Guru memberikan salam penutup

- Pertemuan 3 :

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
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¢ Guru membimbing penyelidikan individu dan kelompok terhadap masalah yang
disajikan dalam video terkait kekuatan sisitem imun dalam melawan covid19

e Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi
secara berkelompok

e Guru menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah oleh peserta
didik

e Guru bersama peserta didik memberikan kesimpulan terkait persoalan yang telah
diidentifikasi

e Guru memberikan salam penutup

Penilaian Hasil Pembelajaran
e Penilaian Sikap berupa Observasi saat pembelajaran tentang sikap kritis, kerja sama,
dan komunikatif.
e Penilaian Pengetahuan berupa tes tulis bentuk uraian tentang  menganalisis
informasi dalam video berita.
e Penilaian Keterampilan berupa mempresentasikan opini yang didapat dari hasil

identifikasi beruapa teks
tertulis
Mengetahui Jember, 23 Mei
2022
Guru Mata Pelajaran Biglogi Mahasiswa
Dra. Gigik Margfanah, M.Pd Robi’ah al adawiyah

NIP. 19640101 19980 2 2006 NIM. T20188052
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Lampiran 18: Hasil Validasi RPP

ANGKET VALIDASI AHLI RPP
E-LKPD BIOLOG! BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI SISTEM IMUN KELAS XI IPA SMA

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Biologi BerbasisProblem
Based Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di

SMA Negeri Umbulsari Jember
Penyusun : Robi’ah Al Adawiyah
Pembimbing : Laila Khusnah,M. Pd
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Negeri Kyai Haji

Achmad Siddiq

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan E-LKPD Biologi Berbasis
Problem Based Learning (PBL) Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Materi Sistem Imun Kelas XI IPA di SMA Negeri Umbulsari Jember, maka
melalui instrumen ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberikan penilaian
terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Penilaian
dari Bapak/Ibu akan digunakan untuk mengukur kevalidan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Atas
perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
Petunjuk Pengisian Angket
e Isilah tanda check (V) pada yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.

e Kriteria penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik
Skor 3 : cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang
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Hebolum: melnkukan penilainn, Bapak/tbu ki mohon ok mengisl dentitas
soien lonpknp orlobih dihlu,

Tlonditin

Nana v Ol Worianala
NI Abyoy NaRen L A d
Inatunsd LA e g
Pendidikan

I Ponilninn

PPernyntann Skor Penllalan

Lormat REP
1. Sosuai dengan kurikulum 2013 Revisi
2. Kesesunin pél\ixilinlﬁm antar kmnpclcmif A
dasar dengan indikator v
A Kejolasan dalam merumuskan indikator | | | Tl es |G
A4, Kesesunin indikator dengan wakty

pembelajuoran 4

l“ll'l‘li (isi) yang (Ihnjilum _ B e
S, Kesesunin antara konsep (lulgnn

Kompetensi dasar (K1) dan mdlkulor v

6. Kesesunin antara materi dcnbun

perkembangan intelektuak siswa A

7 Mcugguhnkun sumber dan sarana belajar
yang beragam \%

“Bahasa

8. Penggunaan bahasa sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia

9. Bahasa yang digunakan komunikatif v

Metode sajinn

10. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap pencapain dalam vV

indikator

11, Kesesunin model pembelajaram dengan

materi yang disajikan

Sarana dan Alat bantu pembelajaran




12, Kesesuain alat bantu dengan materi

pembelajaran

Umum

13. Terdapat indikator yang memuat satuan
pendidikan, mata pelajaran, kelas,

semester, serta alokasi waktu.

2. Saran/komentar

3. Kesimpulan

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ini dinyatakan:

a. Belum valid digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi

(© Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember 09 Mei 2022
Ahli RPP

NIP. \9(g0l0] (9980 3 2006
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Lampiran 19: Tampilan E-LKPD Biologi Berbasis PBL pada Materi Sistem Imun
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® o
E-LKPD BIOLOGI MATERI SISTEM IMUN BERBASIS

PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

UNTUK SMA/MA KELAS Xl IPA SEMESTER 2

Penyusun
Robi'ah Al Adawiyah

Pembimbing
Laila Khusnah, M.Pd.

Validator Ahli Bahasa
Shidig Ardianta, M.Pd.

Validator Ahli Materi
Husni Mubarog, S.Pd, M.Si.
Dra. Gigik Margianah, S.Pd, M.Pd.

Validator Ahli Media
Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.

RAM STUDI TADRIS BIOLOGI
TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

< Sumber Gambar pada Sampul:
Gambar 1.1: www.pinterest.com

Gambar 1.2: ms.pngtree.com

:_:.1_: Gambar 1.3: www.macrovector.com



Kata Pengantar

Alhamdulillahirobbil alamin, segala puji ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga terselesaikan Elektronik Lembar
Kerja Peserta Didik (E-LKPD) pada pembelajaran Biologi ini. Materi yang terdapat
pada E-LKPD ini adalah sistem imun. E-LKPD ini disusun sebagai bahan ajar yang
dapat membantu guru dalam menyiapkan proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan tertentu yang tercantum dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di tengah sistem pembelajaran tatap
muka terbatas.

E-LKPD ini diperuntukkan bagi peserta didik Sekolah Menengah Atas
(SMA) kelas XI IPA pada sekolah SMA Negeri Umbulsari yang menerapkan kurikulum
2013 revisi 2017. penyusunan bahan ajar ini memang masih belum sempurna, kami
mengharapkan kritik dan saran dari para pengguna E-LKPD ini untuk perbaikan di
masa yang akan datang. Tak lupa saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang turut membantu dalam penyusunan E-LKPD uni terutama dosen
pembimbing saya ibu Laila Khusna, M. Pd
Akhir kata, selamat Mengerjakan E-LKPD! Semoga E-LKPD ini dapat
membantu peserta didik untuk menumbuhkan motivasi belajarnya.

Jember, 24 Maret 2022
penyusun

Robi'ah Al Adawiyah




KOMPETENSI

A. Kompetensi Inti

(K1)
y

e 3.Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

B. Kompetensi Dasar
(KD)

4

e 3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi terhadap proses
fisiologi di dalam tubuh




B. Indikator

y

e Menjelaskan konsep sistem imun dan sel-sel yang berperan dalam
membentuk sistem imun

e Menganalisis sistem imun dan imunisasi pada proses fisiologi di dalam tubuh

e Mengidentifikasi peran masyarakat dalam program imunisasi serta faktor-
faktor dan kelainan yang terjadi pada sistem imun

e Menyajikan hasil dan mempresentasikan pentingnya partisipasi masyarakat
dalam menjaga sistem imun

C. Tujuan
Pembelajaran

y

e peserta didik dapat Memahami konsep peran sistem imun terhadap tubuh
dan sel-sel tubuh yang berperan dalam sistem imun

e Peserta didik dapat Menganalisis sistem imun dan imunisasi pada proses
fisiologi di dalam tubuh

e Peserta didik dapat Mengidentifikasi peran masyarakat dalam program
imunisasi serta faktor dan kelainan yang terjadi pada sistem imun.

e Peserta didik dapat mempresentasikan hasil identifikasi masalah yang
dilakukan




Petunjuk Penggunaan

E-LKPD ini dirancang untuk pembelajaran mandiri sehingga
peserta didik dapat belajar di sekolah maupun di rumah. Materi
dan soal-soal latihan yang disajikan dalam E-LKPD ini akan
mengikuti serangkaian kegiatan berdasarkan langkah-langkah
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang bertujuan
menumbuhkan motivasi belajar bagi peserta didik agar dapat
memahami materi sistem imun, langkah-langkah penggunaan E-
LKPD ini sebagai berikut:

1.Bacalah doa terlebih dahulu untuk memulai belajar.

2.Pelajarilah langkah-langkah E-LKPD ini secara berurutan sebagai
prasyarat dalam memahami materi.

3.Bacalah dan pahami setiap uraian materi yang disajikan dan untuk
melihat video materi pembelajaran dapat mengeklik link yang
disajikan/klik tanda titik tiga di kiri bagian bawah lalu klik icon video.

4.Ulangi apabila kamu kurang memahami materi yang disajikan, lanjutkan
apabila kamu sudah menguasai materi.

5.Setelah mempelajari materi secara keseluruhan di dalam E-LKPD,
ikutilah langkah-langkah yang disajikan dalam kegiatan belajar berbasis
Problem Based Learning (PBL).

6.Kerjakan seluruh soal yang terdapat di dalam kegiatan belajar secara
berkelompok.

7.Presentasikan hasil jawaban soal di depan kelas secara berkelompok.

8.Anda dapat menggunakan sumber belajar yang terdapat di dalan E-LKPD
atau sumber lainnya.




Peta Konsep

Pengertian Sel Penyusun
Sistem imun Sistem Imun

Sel B (Limfosit B)

Makrofag

Jenis dan Peran
Sitem Imun

Imun Non-
Spesifik

Pentingnya
Imunisasi




Materi Pembelajaran

Wabah pandemi covid 19 menjadi berita yang
menggegerkan, dimanah wabah ini mengangkat isu
sentral keterkaitan kekuatan sistem imun dalam
menghadapi wabah covid 19 yang mematikan, Dikutip
dari artikel universitas gajah mada prodi farmasi
(2021), kematian akibat COVID-19 lebih banyak terjadi
pada pasien lanjut usia. Selain itu, keparahan COVID-
19 juga lebih banyak dijumpai pada individu-individu
yang sedang atau pernah memiliki riwayat penyakit
diabetes, jantung dan penyakit kronis lainnya.

menariknya, tidak semua pasien COVID-19
menunjukkan gejala, atau hanya menunjukkan gejala
yang ringan saja. Hal ini diduga akibat perbedaan
kekuatan sistem imun tubuh, dimanah pada usia
dewasa muda, sistem imun lebih kuat daripada pasien
usia lanjut. Fenomena di atas disebut “ self-limiting
disease” yang mengandalkan kekuatan sistem
kekebalan tubuh.




Sistem kekebalan tubuh atau biasa juga disebut sistem imun,
merupakan sistem pertahanan yang berperan terhadap ancaman
serangan patogen dan sel abnormal lainnya. Menurut Apon P.
(2020) Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah sistem
pertahanan yang berkenaan dalam mengenal, menghancurkan
serta menetralkan benda-benda asing atau sel-sel abnormal yang
berpotensi merugikan bagi tubuh. Sedangkan Imunitas
(kekebalan) adalah kemampuan tubuh untuk menahan atau

menghilangkan benda asing serta sel-sel abnormal.

Patogen secara ilmiah merupakan microorganisme yang
dapat menyerang sistem imun, seperti bakteri, protozoa, virus DII.
Sistem imun juga berperan dalam proses inflamasi (peradangan)
dan membantu pembunuhan sel-sel abnormal seperti kangker.

Antigen : Molekul asing berupa
virus, patogen, protista, jamur, dll
yang masuk ke dalam tubuh
Antibodi: Protein spesifik yang
dihasilkan oleh sel imun untuk
melawan antigen.




SEL PENYUSUN SISTEM IMUN

Terdapat 4 (Empat) jenis sel yang menyusun sistem imun:

¢ Sel B (Limfosit B)
sel B teraktivasi oleh antigen dan menjadi sel plasma yang memproduksi
molekul antibodi, sel ini terdapat pada jaringan limfa dan berfungsi pada respon
imunitas spesifik.
e Sel T (Limfosit T)
sel T adalah sel darah putih limfosit, sel ini tidak menghasilkan antibodi namun
berfungsi untuk membantu sel B untuk mengenali dan membedakan jenis antigen.
e Makrofag
Makrofag berasal dari sel darah putih yang terdapat pada sumsum tulang
belakang, berfungsi menelan antigen lalu meletakkan fragmen antigen ke sel T agar
mengaktivasi sel T.
¢ Sel pembunuh alami (NK= Natural Killer)
sekumpulaan sel non-T dan non-B yang berfungsi untuk menghanculkar sel-sel
kangker yang terdapat pada titik penyebaran kangker, virus, jamur dan parasit
lainnya, sel ini terdapat pada respon imunitas non spesifik.

Bentuk sel-sel yang berperan dalam menyusun sistem
imun kamu dapat melihat vidio youtube tentang
sistem imun (sistem kekebalan tubuh) berikut ini!
https://youtu.be/48H59dwQO8Y




APA SAJA JENIS SISTEM
IMUNITAS ?

J Sistem Imun Non Spesifik
Pertahanan non spesifik bertugas menyerang segala macam

antigen yang masuk ke dalam tubuh, pertahanan ini dibawa sejak
lahir, disebut pertahanan non spesifik karena tidak ditunjukkan
untuk melawan antigen tertentu
a. Non spesifik eksternal (Pertahanan lapis ke 1)
Pertahanan ini merupakan pertahanan fisik atau lingkungan luar
tubuh atau bagian dari tubuh yaitu kulit dan membran mukosa
(Selaput lendir), selaput lendir ini mengandung protein lisozim
yang dapat menjerat antigen.
b. Non spesifik Internal (Pertahanan lapis ke 2)
Pertahanan ini merupakan pertahanan kimia, Sistem ini akan
bekerja jika ada antigen yang berhasil masuk ke dalam tubuh.
Pertahanan ini berupa sel darah putih, zat antimikroba yang
diproduksi tubuh dan sel natural killer yang biasa membunuh sel
kangker.

Zat Antimikroba: Zat yang
dapat menghambat dan
mematikan pertumbuhan
antigen.



Sistem Imun Spesifik

Sistem imun spesifik merupakan sistem imun lapis ke 3 jika

antigen dapat melewati sistem imun non-Spesifik , sistem ini
bertugas untuk melawan antigen tertentu.
e Antigen merupakan zat yang mengandung protein dan

polisakarida yang merangsang respon imunitas, terutama
dalam merangsang antibody. Antigen dapat berupa bakteri,
virus, protein, karbohidrat,sel-sel kangker atau racun.
antibody/ imunoglobin merupakan protein larut yang
dihasilkan oleh sistem imunitas sebagi respons terhadap
keberadaan antigen, dan akan bereaksi dengan antigen
tersebut.

lebih jelasnya silahkan melihat vidio/klik link youtube
berikut ini :

e https://youtu.be/uKARprmiAQ4

ra*s Jenis-jenis Antibodi dan Faktor Turunny.."™

ANTIBODI
Watch on (£ Youlube




Kegiatan Belajar

MENGOREINTASIKAN PESERTA DIDIK PADA
MASALAH

> Fase 1 Mengamati

Gambar: vaksinasi

/he”f)@f

Salah satu contoh antigen buatan yang termasuk golongan
imunisasi adalah vaksin, vaksin merupakan antigen
(mikroorganisme) yang diinaktivasi atau dilemahkan yang bila
diberikan kepada orang yang sehat untuk merangsang antibodi
spesifik terhadap mikroorganisma tersebut, sehingga bila
kemudian terpapar, akan kebal dan tidak terserang penyakit.
Vaksin akan disuntikkan kedalam tubuh dan antibodi akan
meresponnya untuk membangun sistem pertahan tubuh.




Akhir-akhir ini vaksin Covid-19 menjadi berita yang paling banyak
diperbincangkan dan kesuksesan vaksin covid-19 dalam
menyembuhkan individu yang terjangkit Covid-19 dipertanyakan.
Bagaimna sistem kerja vaksin dalam tubuh manusia ? cermati vidio
berikut ini dengan seksama, lalu jawablah pertanyaan dibawahnya!

https://youtu.be/UZJttFjl2Ak

> Fase 2 Menanya

e Berdasarkan informasi tersebut, catatlah hal-hal penting dan

ajukan pertanyaan yang mewakili permasalahan pada informasi
tersebut!




Mengorganisasikan Peserta Didik

> Fase 3 Mengumpulkan

Penyebaran virus covid-19 sangat cepat melalui beberapa cara
yaitu melalui cairan yang keluar ketika bersin atau batuk, melalui
kontak fisik dengan individu yang terkena wabah, dan yang paling
rentang yaitu penularan melalui permukaan yang terkontaminasi
wabah covid-19. Penderita Covid-19 apakah dapat sembuh sendiri?
Untuk lebih jelasnya kamu dapat melihat vidio youtube berikut ini:

https://youtu.be/AS2XtrnW1iYc

Mufﬁl?

Mﬁ% fm‘i ,1;-;:’ i ﬁiﬁ'



Membimbing
Penyelidikan Mandiri dan Kelompok

Fase 4 Mengasosiasikan

Setelah Mengidentifikasi permasalahan tersebut, jawablah
pertanyaan berikut ini bersama kelompokmu!

1. Setelah menelaah berita tersebut, analislah bagaimana
sistem imun melawan virus covid 19?

2. Bagaimana hubungan antigen dan antibody dalam
mendeteksi virus?

3. Sebutkan apa saja sel yang membentuk sistem imun yang
berperan dalam melawan virus?




4. Seberapa pentingkah vaksin untuk memperkukuh imunitas
tubuh? berikan alasannya!

5. Selain dari faktor penyakit bawaan , faktor apa sajakah yang
membuat seseorang rentan tertular Covid-19?

6. Menurut pendapat anda, seberapa penting peran masyarakat
dalam menekan tingginya individu yang terjangkit covid-19
Dan mengapa vaksinasi lebih baik dilakukan daripada
membiarkan masyarakat terinfeksi sehingga mendapatkan
kekebalan tubuh alami?




Mengembangkan, Menyajikan Hasil dan
Mengevaluasi

> Fase 5 Mengkomunikasikan

o Setiap peserta didik wajib mengumpulkan hasil diskusi
kelompok

¢ Presentasikan hasil diskusi kelompokmu di depan kelas

o Peserta didik dipersilahkan untuk bertanya ke kelompok
penyaji dan kelompok penyaji wajib menjawabnya.

e Guru mengevaluasi hasil diskusi terkait materi sistem imun
manusia, serta masing-masing kelompok membuat
kesimpulan dari hasil diskusi.
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Lampiran 19: Dokumentasi

Uji Coba Skala Besar
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Lampiran 20: Surat Lulus Plagiasi

M
GG KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
|“|' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

== KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
ey, JI. Mataram No. 1 Mangli, Jember Kode Pos 68136 )

KH R‘E‘?:A:.:é‘ﬁ'blq Telp. (0331) 487550&&&%3%?:&?3 ;z:}:;lm@ulmkhasvac.d

SURAT KETERANGAN LULUS CEK TURNITIN

Bersama ini disampaikan bahwa karya ilmiah yang disusun oleh

Nama : Robi'ah al adawiyah
NIM : T20188052
Program Studi : Tadris Biologi

telah lulus cek similarity dengan menggunakan aplikasi turnitin UIN KHAS Jember dengan
skor akhir sebesar (22,6%)

1.BAB| :27%

2.BABIl :29 %

3.BABIII:30 %

4.BAB IV : 24%

5.BABV :3%

Demikian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.

Jember,21 September 2022

NIP. 198906092019032007

NB: 1. Melampirkan Hasil Cek Turnitin per Bab.
2. Skor Akhir adalah total nilai masing-masing BAB Kemudian di bagi 5.
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